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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini dirancang untuk: (1) mengetahui unjuk kerja media
pembelajaran interaktif dasar dan pengukuran listrik program keahlian teknik
instalasi pemanfaatan tenaga listrik, (2) mengetahui kelayakan media
pembelajaran interaktif dasar dan pengukuran listrik program keahlian teknik
instalasi pemanfaatan tenaga listrik, dan (3) mengetahui penilaian respon siswa
terhadap media pembelajaran interaktif dasar dan pengukuran listrik program
keahlian teknik instalasi pemanfaatan tenaga listrik.

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D)
dengan model ADDIE untuk pengembangan materi media pembelajaran
interaktif dan model Waterfall untuk mengembangkan perangkat lunak media
pembelajaran interaktif. Instrumen yang digunakan angket dengan empat pilihan
jawaban untuk ahli dan untuk siswa. Validitas yang digunakan untuk instrumen
menggunakan validitas konstruk dengan hasil “Layak digunakan”.

Hasil penelitian dapat diketahui bahwa: (1) penilaian unjuk kerja media
pembelajaran interaktif dasar dan pengukuran listrik diperoleh rerata nilai 100
yang dikategorikan “Sangat Baik”, (2) kelayakan materi media pembelajaran
interaktif dasar dan pengukuran listrik ditinjau dari ahli materi diperoleh rerata
nilai sebesar 79,17 yang dikategorikan “Sangat Layak”, kelayakan perangkat
lunak media pembelajaran interaktif ditinjau dari ahli media diperoleh rerata nilai
sebesar 69,44 yang dikategorikan “Layak”, dan (3) penilaian respon siswa
terhadap media pembelajaran interaktif dasar dan pengukuran listrik diperoleh
rerata nilai sebesar 85,07 yang dikategorikan “Sangat Layak”.

Kata kunci: Pengembangan Media Pembelajaran, ADDIE, Waterfall, Dasar dan
Pengukuran Listrik
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurangnya kompetensi lulusan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
berkaitan erat dengan kualitas penyelenggaraan pendidikan yang terdapat di
SMK. Widyawan (2015) berpendapat bahwa lulusan SMK saat ini belum siap
kerja, karena lulusan SMK masih belum cukup menguasi teknologi di industri.
Guna mencapai kualitas penyelenggaraan pendidikan yang baik, tentunya
dibutuhkan kualitas kegiatan pembelajaran yang baik pula. Kualitas kegiatan
pembelajaran yang baik dikelas tercermin dari keaktifan siswa dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Salah satu strategi
pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan keaktifan siswa
dalam proses pembelajaran dikelas adalah menggunaan metode dan media
pembelajaran yang tepat. Metode pembelajaran yang digunakan disesuaikan
dengan karakteristik siswa. Sedangkan media pembelajaran yang digunakan
harus dapat mempermudah proses pembelajaran didalam kelas.

Media pembelajaran merupakan sumber belajar siswa yang diharapkan
mampu mengatasi beberapa masalah yang dihadapi siswa dalam proses
pembelajaran. Misalnya keterbatasan dalam memahami materi pelajaran atau
objek yang abstrak dan baru dipelajari. Oleh sebab itu dalam pemilihan
media pembelajaran perlu memperhatikan tujuan yang ingin dicapai, isi
pelajaran, kepraktisan, serta kualitas media tersebut. Berdasarkan
perkembangan media pembelajaran, media pembelajaran saat ini seharusnya

sudah memanfaatkan perkembangan teknologi. Paulina Pannen (2012)



berpendapat bahwa, sudah saatnya para pendidik masa kini dan calon
pendidik masa depan untuk memanfaatkan teknologi dalam proses
pembelajaran seoptimal mungkin. Dunia pendidikan dan dunia Teknologi
Informasi harus bersinergi. Oleh sebab itu guru dituntut untuk menerapakan
teknologi dalam proses pembelajaran dikelas seoptimal mungkin.

Kurang optimalnya penerapan teknlogi di dalam proses pembelajaran
menuntut guru untuk kreatif dalam menentukan dan mengembangkan media
pembelajaran yang akan digunakan dalam proses pembelajaran di kelas.
Sesuai dengan pendapat Paulina Pannen (2015) yang menyatakan selain
melek teknologi, guru juga harus dapat melihat celah dengan menggali
kreativitas dalam pembelajaran berbasis teknologi. Salah satu bentuk inovasi
media pembelajaran yang berkembang saat ini adalah media pembelajaran
berbasis komputer. Media berbasis komputer yang dimaksud adalah media
pembelajaran interaktif.

Media pembelajaran interaktif belum banyak dikembangkan oleh sebagian
besar guru di SMK. Dalam mata pelajaran praktik, materi yang disampaikan
oleh guru kurang dapat dipahami oleh siswa karena guru hanya menjelaskan
secara teoritik, tidak interaktif dan kurang menerapkan teknologi dalam
media pembelajaran. M. Syafi'i (2015) berpendapat bahwa guru tidak hanya
dituntut cerdas dalam bidang ilmu pengetahuan, tapi juga harus dapat
menerapkan teknologi dalam media pembelajaran. Jadi, tidak hanya bercerita
terkait teori, namun dituntut menguasai dan menerapkan serta
mempraktikkan teknologi didalam media pembelajaran. Media pembelajaran

yang interaktif perlu dikembangkan oleh guru untuk meningkatkan



pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan dalam mata pelajaran
praktik.

Kompetensi siswa yang terbatas dalam pembelajaran praktik disebabkan
karena keterbatasan media alat praktik yang memadai. Sunyoto (2015)
mengungkapkan bahwa proses pembelajaran praktik tidak berjalan secara
efektif karena alat praktik yang digunakan kurang memadai dengan jumlah
siswa yang ada. Penggunaan media pembelajaran simulasi dapat menjadi
solusi keterbatasan media pembelajaran praktikum. Daryanto (2015)
mengungkapkan bahwa media simulasi merupakan media yang menyamai
proses dinamis yang terjadi di dunia nyata, dan memberikan pengalaman
masalah dunia nyata yang biasanya berhubungan dengan suatu resiko. Media
pembelajaran interaktif menggunakan simulasi dapat diterapkan dalam
proses pembelajaran parktik.

Kesalahan dan kecelakaan dalam praktikum dasar dan pengukuran listrik
dapat terjadi selama praktikum. Kesalahan dan kecelakaan praktik dalam
praktikum dasar dan pengukuran listrik dapat diminimalisir dengan
menggunakan media pembelajaran simulasi dasar dan pengukuran listrik.
Reza (2015) mengungkapkan bahwa media simulasi memungkinkan siswa
untuk belajar cara penggunaan dan pembacaan alat ukur listrik secara
mandiri sehingga dapat mengurangi resiko kerusakan alat dan membuat
proses pembelajaran menjadi lebih efektif. Media pembelajaran simulasi
dasar dan pengukuran listrik dapat digunakan untuk meminimalisir kerusakan
alat dan membuat siswa lebih mudah memahami materi praktikum dasar dan

pengukuran listrik.



B.

Identifikasi Masalah

Latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasi masalah sebagai
berikut.

Kurangnya kompetensi siswa SMK dalam menguasi teknologi sangat
berkaitan dengan kurang optimalnya proses pembelajaran yang terjadi di
dalam kelas. Kurang optimalnya proses pembelajaran dikelasa dapat
disebabkan oleh kurang aktifnya siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.
Salah satu strategi pembelajaran yang dapat digunakan untuk
meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dikelas adalah
menggunaan metode dan media pembelajaran yang tepat.

Keterbatasan siswa dalam memahami materi seharusnya dapat dibantu
dengan penggunaan media. Pemilihan media pembelajaran seharusnya
mengikuti perkembangan media pembelajaran dimana media pembelajaran
saat ini sudah menerapkan teknologi.

Kurang optimalnya penerapan teknologi di dalam proses pembelajran
menuntut guru untuk berinovasi dalam penggunaan media pembelajaran di
dalam kelas. Salah satu bentuk inovasi peggunaan media pembelajaran
adalah dengan meggunakan media pembelajaran berbasis komputer, salah
satunya adalh media pembelajaran interaktif.

Media pembelajaran interaktif yang menunjang pembelajaran praktik
belum banyak dikembangkan oleh sebagian besar guru di SMK. Sehingga
siswa sulit memahami materi praktik yang disampaikan oleh guru. Guru perlu
mengembangkan media pembelajaran interaktif yang menunjang proses

pembelajaran praktik



Keterbatasan media alat ukur listrik menyebabkan keterbatasan
kompetensi siswa. Penggunaan media pembelajaran simulasi dapat menjadi
solusi permasalahan keterbatasan media alat ukur listrik.

Kesalahan dan kecelakaan dalam praktikum dasar dan pengukuran listrik
dapat terjadi selama praktikum. Media pembelajaran simulasi dasar dan
pengukuran listrik dapat digunakan untuk meminimalisir kerusakan alat dan
membuat siswa lebih mudah memahami materi praktikum dasar dan

pengukuran listrik.

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian ini dibatasi pada
masalah, pengembangan media pembelajaran interaktif penunjang mata
pelajaran dasar dan pengukuran listrik. Pengembangan media pembelajaran
interaktif menggunakan dua model pengembangan, yakni model
pengembangan Waterfall dan model pengembangan ADDIE. Media
pembelajaran interaktif disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran mata
pelajaran dasar dan pengkuran listrik di SMK N Sedayu pada semester 1
tahun pendidikan 2015/2016 khususnya dikelas X TIPTL A. Materi dalam
media pembelajaran interaktif dasar dan pengukuran listrik mencakup materi

potensial listrik, arus listrik, resistor dan pengukuran listrik.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, permasalahan dalam penelitian ini

dirumuskan masalah sebagai berikut.



1. Bagaimanakah unjuk kerja media pembelajaran interaktif dasar dan
pengukuran listrik?

2. Bagaimanakah kelayakan pengembangan media pembelajaran interaktif
dasar dan pengukuran listrik?

3. Bagaimanakah respon siswa terhadap media pembelajaran interaktif

dasar dan pengukuran listrik?

. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang dipaparkan di atas, tujuan yang ingin

dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Mengetahui unjuk kerja media pembelajaran interaktif dasar dan
pengukuran listrik.

2. Mengetahui kelayakan pengembangan media pembelajaran interaktif
dasar dan pengukuran listrik.

3. Mengetahui respon siswa terhadap media pembelajaran interaktif dasar

dan pengukuran listrik.

Manfaat Penelitian

1. Bagi Guru

a. Hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu alternatif media
pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam proses pembelajaran

dasar dan pengukuran listrik.



N

w

Hasil penelitian ini dapat menjadi alternatif dalam mewujudkan suatu
pembelajaran yang efisien, efektif dan mempunyai daya tarik khususnya
pada proses pembelajaran dasar dan pengukuran listrik

Hasil penelitian ini dapat menjadi alternatif dalam mewujudkan
pembelajaran yang menyenangkan, dan membantu guru dalam

menyampaikan materi pada mata pelajaran dasar dan pengukuran listrik

. Bagi Siswa

Hasil penelitian ini dapat menjadi alternatif media dan sumber belajar
siswa terkait materi dasar dan pengukuran listrik. Dari hal tersebut
diharapkan prestasi belajar siswa mengalami peningkatan.

Hasil penelitian ini dapat menjadi alternatif dalam meningkatkan minat
dan semangat belajar siswa dalam mempelajari materi dasar dan
pengukuran listrik

Hasil penelitian ini dapat menjadi alternatif dalam menambah motivasi

untuk belajar mandiri terkait materi dasar dan pengukuran listrik.

. Bagi Pengelola Sekolah

Hasil penelitian ini dapat menjadi alternatif dalam upaya peningkatan
kualitas atau mutu sekolah melalui pengembangan multimedia interaktif
dalam proses belajar mengajar.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan dalam rangka
peningkatan kualitas pembelajaran.

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan positif terhadap kemajuan

sekolah, terutama dalam bidang pengembangan media pembelajaran.



G. Spesifikasi Produk
1. Teknis

a. Media pembelajaran interaktif menggunakan software bantu
macromedia flash 8.0 dengan hasil akhir file berbentuk .exe dan
mempunyai kapasitas media kurang dari 5MB.

b. Media pembelajaran interaktif menggunakan resolusi 1024x768 pixel.

c. Media pembelajaran interaktif menggunakan action script 2.0

d. Pembuatan animasi mengunakan teknis animasi frame to frame.

e. Media pembelajaran interaktif bersifat offline.

f. Media pembelajaran interaktif ini dapat digunakan pada komputer
yang sudah terinstal software flash player, mulai dari flash player
versi 8 sampai flash player versi terbaru.

g. Komputer yang digunakan minimal mempunyai spesifikasi RAM
sebasar 1024 MB, untuk menghindari komputer mengalami
kelambatan pada saat menjalankan media pembelajaran interaktif.

h. Resolusi minimum yang digunakan pada layar komputer adalah
1024x768 pixel agar tampilan media terlihat jelas.

2. Non Teknis

a. Mencantumkan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang akan
dicapai (potensial listrik, arus listrik, resistor, dan pengukuran listrik).

b. Berisi penyampaian materi dasar dan pengukuran listrik berupa teks,
gambar, video dan animasi dilengakapi pula dengan soal penilaian.

c. Mencantumkan petunjuk penggunaan media pembelajaran interaktif

dasar dan pengukuran listrik.



d. Media pembelajaran interaktif dasar dan pengukuran listrik
mencantumkan soal-soal penilaian yang mencakup materi potensial
listrik, arus listrik, resistor, dan pengukuran listrik. Jenis butir-butir

penilaiannya adalah pilihan ganda dengan lima pilihan jawaban.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pembelajaran

Pembelajaran sangat berhubungan dengan guru, informasi dan siswa.
Rayandra (2012:7) menjelaskan bahwa pembelajaran merupakan segala sesuatu
yang dapat membawa informasi dan pengetahuan dalam interaksi yang
berlangsung antara guru dengan siswa. Sependapat dengan pendapat Rayandra,
Sanaky (2013:3) mengungkapkan bahwa pembelajaran merupakan proses
komunikasi antara siswa, guru dan bahan ajar, komunikasi tidak akan berjalan baik
apabila tanpa adanya bantuan sarana penyampai pesan.

Pendapat berbeda diungkapkan oleh Alwasilah dalam buku Yudhi (2013:4).
Alwasilah berpendapat bahwa

“Contextual teaching and learning is a relatively permanent change in
response potentiality which occurs as a result of reinforced practice and change in
human disposition or copability, which can be retained, and which is not simply
ascribable to the process of growth”.

Ada dua prinsip yang layak diperhatikan berdasarkan pengertian
pembelajaran di atas. Pertama proses pembelajaran menghasilkan perubahan
perilaku siswa yang relatif permanen, dalam proses pembelajaran terdapat peran
penggiat pembelajaran, yakni guru sebagai pelaku perubahan. Kedua, siswa
memiliki potensi dan kemampuan yang merupakan benih kodrati untuk
ditumbuhkembangkan tanpa henti. Oleh karena itu proses pembelajaran

seharusnya menyirami benih kodrati ini hingga mampu tumbuh subur dan
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berubah. Perubahan atau pencapaian kualitas ideal itu tidak tumbuh linear sejalan
proses kehidupan.

Pembelajaran yang baik seharusnya mempunyai tujuan. Kusnandi dan
Sutjipto (2011:5-6) menjelaskan bahwa pembelajaran adalah suatu kegiatan yang
bertujuan. Tujuan ini harus searah dengan tujuan belajar siswa dan kurikulum.
Tujuan belajar pada siswa ialah mencapai perkembangan optimal dalam aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Untuk mencapai tujuan pembelajaran siswa
melakukan kegiatan belajar sedangkan guru melakukan kegiatan pembelajaran.
Kedua kegiatan tersebut saling melengkapi untuk mencapai tujuan yang sama.
Kegiatan pembelajaran dilakukan oleh guru, oleh karena itu guru perlu
memperlihatkan dan mengembangkan unsur unsur dinamis tersebut pada saat
membelajarkan siswa. Penguasaan materi pada siswa tidak bisa diharapkan terjadi
dalam waktu singkat. Siswa perlu melakukan pengulangan belajar. Oleh karena
itu, guru harus melakukan sesuatu dalam proses pembelajaran sehingga membuat
siswa melakukan pengulangan belajar.

Terdapat beberapa aspek yang mempengaruhi proses pembelajaran.
Rusman, et al (2013:42) menjelaskan bahwa ada lima aspek yang mempengaruhi
pembelajaran. Aspek-aspek tersebut antara lain tujuan pembelajaran, sumber
belajar, strategi pembelajaran, media pembelajaran dan evaluasi pembelajaran.
Tujuan pembelajaran adalah meningkatkan kecerdasan, pengetahuan,
kepribadian, akhlak mulia serta ketrampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti
pendidikan lebih lanjut. Sumber belajar diartikan segala bentuk atau segala
sesuatu yang ada di luar diri seseorang yang bisa digunakan untuk membuat atau

memudahkan terjadinya proses belajar pada diri sendiri. Strategi pembelajaran
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adalah tipe pendekatan yang spesifik untuk menyampaikan informasi, dan kegitan
yang mendukung penyelesaian tujuan khusus. Media pembelajaran merupakan
salah satu alat untuk mempertinggi proses interaksi guru dengan siswa dan
interaksi siswa dengan lingkungan dan sebagai alat bantu mengajar dapat
menunjang penggunaan metode mengajar yang digunakan oleh guru. Sedangkan
evaluasi pembelajaran merupakan alat indikator untuk menilai proses pelaksanaan

mengajar secara keseluruhan.

2. Media Pembelajaran

Media pembelajaran digunakan oleh guru untuk membantu proses
pembelajaran dan meningkatkan pemahaman dan kompetensi siswa terhadap
suatu materi. Dina Indriana (2011:15) menjelaskan bahwa media pembelajaran
adalah alat bantu dalam melaksanakan proses pembelajaran agar dapat berjalan
lancar. Senada dengan pendapat di atas, David Buckingham (2012:4),
berpendapat bahwa "Media education is a teaching and learning tool to acquire
knowledge and skills so that learners can develop critical and creative abilities of
students”. Media pembelajaran adalah alat belajar dan pembelajaran untuk
memperoleh ilmu pengetahuan dan keahlian sehingga siswa dapat
mengembangkan kemampuan kreatifnya.

Penggunan media pembelajaran memberikan manfaat dalam proses belajar
mengajar. Azhar (2011:25-26) berpendapat bahwa penggunaan media
pembelajaran dapat memberikan manfaat dalam proses belajar mengajar,
manfaat tersebut, antara lain: (1) memperjelas penyajian pesan dan informasi

sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar. (2)
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meningkatkan dan mengarahkan perhatian siswa sehingga dapat menimbulkan
motivasi belajar, memberikan interaksi yang lebih langsung antara siswa dan
lingkungannya. (3) memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa tentang
peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka serta memungkinkan terjadinya interaksi
langsung dengan guru.

Penggunaan media pembelajaran mempengaruhi jenis model pembelajaran
yang digunakan. Kustandi C dan Sutjipto B (2011: 68-69) mengungkakan bahwa
terdapat empat model pembelajaran dalam menggunakan media interaktif yaitu:
drill, tutorial, simulasi dan permainan. Model drill merupakan salah satu strategi
pembelajaran berbasis komputer yang bertujuan untuk memberikan pengalaman
belajar yang lebih konkrit melalui penciptan tiruan-tiruan bentuk pengalaman yang
mendekati suasana yang sebenarnya. Model tutorial adalah pembelajaran berbasis
komputer dimana konten kurikulum/materi pelajaran disajikan dalam unit-unit
kecil lalu disusul dengan pertanyaan. Respon siswa dianalisis oleh komputer
(diperbandingkan dengan jawaban yang diintegrasikan oleh penulis program) dan
umpan baliknya yang benar diberikan. Model simulasi merupakan salah satu
strategi pembelajaran yang bertujuan memberikan pengalaman belajar yang lebih
konkrit melalui penciptaan tiruan-tiruan bentuk pengalaman yang mendekati
suasana yang sebenarnya. Model permainan adalah model pembelajaran berbasis
komputer dimana pembelajaran dikembangkan berdasarkan atas “pembelajaran
menyenangkan”, dimana siswa akan dihadapkan pada beberapa petunjuk dan
aturan permainan.

Terdapat beberapa aspek penilaian terhadap sebuah media pembelajaran.

Mengacu pada panduan pengembangan bahan ajar berbasis TIK yang diterbitkan
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oleh Direktorat Pembinaan SMA (2010:16-17), penilaian media pembelajaran
interaktif terbagi menjadi empat aspek penilian, yaitu aspek substansi materi,
aspek desain pembelajaran, aspek komunkasi visual, dan aspek pemanfaatan
software.

Aspek penilaian substansi materi media pembelajaran meliputi kebenaran
materi, kedalaman materi, kekinian isi materi dan keterbacaan bahan ajar. Aspek
penilaian desain pembelajaran, meliputi: kesesuaian judul, kesesuaian standar
kompetensi, kompetensi dasar, indikator, materi, contoh soal, latihan, identitas
penyusun dan referensi bahan ajar. Aspek penilaian komunikasi visual, meliputi:
navigasi, tipografi, media gambar, suara video, warna, animasi dan desain
tampilan bahan ajar. Aspek penilaian pemanfaatan software, meliputi: interaktif,
software pendukung dan keaslian bahan ajar yang dibuat.

Senada dengan penilaian di atas, Romi S (2006) menjelaskan bahwa penilaian
media pembelajaran interaktif terbagi menjadi tiga aspek penilaian, yaitu aspek
rekayasa perangkat lunak, aspek desain pembelajaran, dan aspek komunikasi
visual. Penilaian media pembelajaran dalam aspek rekayasa perangkat lunak,
meliputi: efektif dan efisisen, reliable, maintainable, usabilitas, pemilihan software
pengembangan, kompatibilitas. Aspek penilaian desain pembelajaran, meliputi:
kejelasan tujuan pembelajaran, relevansi tujuan dengan standar kompetensi dan
kompetansi dasar, kedalaman tujuan pembelajaran, interaktivitas, kontekstualitas
dan aktualitas, kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran, kedalaman materi,
kemudahan materi untuk dipahami, sistematis, kejelasan uraian, relevansi contoh

soal dengan tujuan pembelajaran, pemberian umpan balik. Sedangkan aspek
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komunikasi visual, meliputi komunikatif, kreatif, sederhana dan memikat, audio,
visual, animasi, movie, layout interaktive.

Walker dan Hess dikutip dari Azhar (2007:175-176) berpendapat bahwa, kriteria
menilai suatu media pembelajaran dibagi menjadi tiga aspek, yaitu aspek isi dan
tujuan, aspek instruksional, dan aspek teknik. aspek isi dan tujuan yang mencakup
ketepatan, kepentingan, kelengkapan, keseimbangan, minat atau perhatian,
keadilan, dan kesesuaian dengan situasi siswa. Aspek instruksional/pembelajaran
meliputi memberikan kesempatan belajar secara mandiri, memberikan bantuan
untuk belajar, kualitas memotivasi, fleksibilitas pembelajarannya, hubungan
dengan program pembelajaran lainnya, kualitas sosial interaksi pembelajarannya,
kualitas tes dan penilaiannya, dapat memberi dampak bagi siswa, dan dapat
membawa dampak bagi guru dan pembelajarannya. Aspek teknik mencakup
keterbacaan, mudah digunakan, kualitas tampilan/tayangan, kualitas penanganan
jawaban, kualitas pengelolaan programnya, dan kualitas pendokumentasiannya.

Berdasarkan panduan pengembangan bahan ajar berbasis TIK, pendapat Romi
S dan pendapat Walker dan Hess mengenai penilaian media pembelajaran, peneliti
membatasi penilaian media pembelajaran pada empat aspek penilaian. Empat
aspek penilaian media pembelajaran tersebut meliputi aspek materi, aspek
pembelajaran, aspek komunkasi visual, dan aspek teknis. Aspek penilaian tersebut
menjadi dasar perumusan instrumen kelayakan materi media pembelajaran
interaktif, kelayakan perangkat lunak media pembelajaran interaktif dan penilaian
respon siswa terhadap media pembelajaran interaktif. Penilaian kelayakan media
pembelajaran interaktif dilakukan oleh ahli media dan ahli materi. Ahli materi

memberikan penilaian berdasarkan aspek materi dan desain pembelajaran.
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Sedangkan ahli media memberikan penilaian berdasarkan aspek komunikasi visual

dan teknis.

3. Computer Assisted Instruction (CAI)

Media pembelajaran berbasis komputer sering disebut Computer Assisted
Intruction (CAl). Berdasarkan panduan pegembangan bahan ajar non cetak (Dirjen
Dikti 2010:16) Computer Assisted Instruction (CAl) merupakan aplikasi teknologi
berbasis komputer yang dapat membantu tugas guru dalam menanamkan suatu
konsep kepada siswa. Penggunaan media pembelajaran berbasis komputer
mendorong aktivitas pembelajaran siswa yang bersifat mandiri. Media
pembelajaran berbasis komputer didisain untuk menyampaikan pembelajaran
secara langsung kepada siswa.

Computer Assisted Instruction digunakan oleh guru untuk mendukung proses
pembelajaran dan bukan sebagai komponen utama dalam pembelajaran. Smaldino
Lowther Rusell (2014:126 ) menjelaskan bahwa, “Computer Assisted Instruction
(CAI) helps students learn specific knowledge and skils. Computer serves as an
easy to use device to reinforse classroom instruction”. Pembelajaran berbantuan
komputer membantu siswa mempelajari pengetahuan dan keahlian yang spesifik.
Komputer mempermudah penyampaian pembelajaran di dalam kelas. Pendapat
yang sama juga dikemukakan oleh Arsyad (2006:96), menurut Arsyad CAl
mendukung pembelajaran dan pelatihan akan tetapi CAl bukan merupakan
penyampai utama materi pelajaran.

Materi yang akan dipelajari sudah diprogram ke dalam CAl, siswa dapat

menjalankan program tersebut tanpa harus menggantungkan sepenuhnya kepada
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guru. Dalam CAIl peran guru saat menyampaikan suatu materi dapat digantikan
komputer. Dengan kelebihannya, komputer mempunyai kemampuan untuk
mengisi beberapa kekurangan yang terdapat pada guru.

Materi pembelajaran yang dikemas secara baik lewat CAIl terasa lebih
bermakna dibandingkan dengan program-program pembelajaran yang disajikan
lewat media pembelajaran yang lain. CAl mampu menyajikan model pembelajaran
yang bersifat interaktif dalam “dua arah”. Sementara jika disajikan lewat media
lainnya sangat sukar untuk mewujudkan sifat interaktifnya tersebut. Berdasarkan
panduan pegembangan bahan ajar non cetak (Dirjen Dikti 2010:18) penilaian
kebermaknaan dari CAl mengacu pada dua karakteristik dari program aplikasi
tersebut. Pertama CAl merupakan “media ganda yang terintegrasi” yang dapat
menyajikan suatu paket bahan ajar (tutorial) yang berisi komponen visual dan
suara secara bersamaan. Kedua CAl mempunyai mempunyai “komponen
intelegensi” yang membuat CAIl bersifat interaktif dan mampu memproses data
atau jawaban bagi pengguna. Jadi kedua karakteristik inilah yang membedakannya
dengan bahan ajar yang disajikan lewat media lainnya.

Terdapat beberapa kemungkinan dalam penggunaan program-program
komputer dalam kegiatan pembelajaran. Berdasarkan panduan pengembangan
bahan ajar non cetak yang diterbitkan kementrian pendidikan nasional (Dirjen Dikti
2010:20-22) bahwa dalam mengaplikasikan program-program komputer ke dalam
kegiatan pembelajaran ada dua kemungkinan yang dapat dilakukan bagi institusi
pendidikan. Pertama menggunakan software atau program pembelajaran yang
sudah tersedia di pasaran untuk diintegrasikan dalam pembelajaran. Dalam

memilih program-program yang sudah ada perlu mengacu pada tujuan
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pembelajaran yang sudah ditetapkan agar mampu memberikan keuntungan-
keuntungan sebagaimana yang sudah dibuktikan dalam berbagai penelitian
tentang penggunaan  program-program  pembelajaran yang dikemas
menggunakan komputer. Kedua adalah dengan mendesain dan mengembangkan
sendiri CAl yang akan digunakan (by design). Kondisi ini dilakukan jika
mengkhususkan pengembangan  CAl untuk topik tertentu. Hal ini sangat
dimungkinkan mengingat semakin berkembangnya software pendukung untuk
mengembangkan CAl.

Pengembangan CAIl perlu software pendukung yang dapat membantu user
untuk mengembangkan CAIl, salah satu software pendukung yang digunakan
adalah Macromedia Flash. Macromedia Flash merupakan software yang
penggunaannya cukup mudah dan praktis karena user hanya perlu melakukan
darg and drop. Software ini memang dirancang bagi pemakai yang pekerjaannya

merancang media pembelajaran interaktif.

4. Media Pembelajaran Interaktif

Interaktif dalam media pembelajaran memiliki banyak penafsiran tentang sifat
dan unsur-unsur interaktif. Sri Maryani (2009:3) menjelaskan bahwa interaktif
berarti bersifat saling mempengaruhi. Artinya antara pengguna (user) dan media
(program) ada hubungan timbal balik, user memberikan respon terhadap
permintaan/tampilan media (program), kemudian dilanjutkan dengan penyajian
informasi/konsep berikutnya yang disajikan oleh media (program) tersebut.
Sependapat dengan penjelasan Sri Maryani, Arsyad (2007: 100) mengungkapkan

bahwa interaksi dalam lingkungan pembelajaran berbasis komputer pada
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umumnya meliputi tiga unsur, yaitu (1) urutan-urutan instruksional yang dapat
disesuaikan, (2) jawaban/respons atau pekerjaan siswa, (3) umpan balik yang
dapat disesuaikan. Umpan balik disebut juga dengan interaktif.

Daryanto (2010:51) menjelaskan bahwa media pembelajaran dapat dikatakan
interaktif apabila dilengkapi dengan alat pengontrol yang dapat dioperasikan oleh
pengguna, sehingga pengguna dapat memilih apa yang dikehendaki untuk proses
selanjutnya. Aspek interaktif pada media dapat berupa navigasi, simulasi,
permainan dan latihan soal. Uraian di atas dapat disimpulakan bahwa media
pembelajaran interaktif adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyampaikan pesan (informasi) yang bertujuan instruksional atau
mengandung tujuan-tujuan pengajaran dari guru kepada siswa serta memiliki

hubungan timbal balik antara pengguna (user) dengan media tersebut.

5. Macromedia Flash Sebagai Software Bantu Pengembangan

Perangkat Lunak Media Pembelajaran Interaktif

Macromedia Flash merupakan suatu program aplikasi yang digunakan untuk
mengolah vector dan animasi. Objek-objek yang dapat diolah untuk membuat
animasi selain gambar vector (yang dibuat secara langsung dari flash) juga
gambar gambar bitmap yang diimport, objek sound dan objek avi (Tim Wahana
Komputer (2006:1)).

File yang dihasilkan dari Macromedia Flash mempunyai ekstensi *.swf dan
dapat diputar pada komputer yang telah ter-install Flash Player. Flash dan flash
player merupakan dua komponen yang tidak dapat dipisahkan. Dalam buku yang

dibuat Tim Wahana Komputer (2006:11) dijelaskan bahwa flash player merupakan
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fitur yang digunakan untuk menampilkan animasi flash yang telah dibuat dengan
menggnakan macromedia flash.

Macromedia flash memerlukan metode dalam membuat animasinya. Tim
Wahana Komputer (2006:150) menjelaskan bahwa flash memiliki dua metode
dalam membuat animasi, yaitu frame by frame animation dan tweened animation.
Animasi frame by frame menampilkan seluruh gerakan animasi dari awal hingga
akhir melalui kumpulan frame-frame tunggal. Masing-masing gerakan ditampilkan
dalam sebuah frame. Animasi tweened menampilkan semua gerakan animasi
secara halus dan dinamis. Pembuat animasi hanya perlu menentukan frame awal
dan frame akhir, kemudian macromedia flash akan menampilkan rangkaian
animasi diantara kedua frame tersebut.

Pembuat animasi membutuhan komponen komponen dalam pembuatan
animasinya. Tim Wahana komputer mengungkapkan bahwa proses pembuatan
anmasi flash tidak dapat dipisahkan dari symbol,instance dan library. Ketiga
komponen tersebut saling berkaitan dalam pembuatan aplikasi dan animasi flash.
Symbol merupakan objek dalam flash. Pembuat animasi tidak dapat membuat
animasi tanpa merubah objek yang digunakan menjadi symbol. Flash memiliki tiga
jenis symbol, yaitu movie clip button, dan graphic. Instance merupakan kumpulan
beberapa symbol yang digunakan dalam stage.

Setiap aplikasi membutuhkan konfigurasi sistem minmal yan harus terpenuhi
agar aplikasi tersebut dapat beroperasi dengan baik. Tim Wahana Komputer
(2006:4) menjelaskan bahwa untuk menjalankan software macromedia flash

diperlukan konfigurasi sistem minimal sebagai berikut.
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Tabel 1. Konfigrasi Sistem Minimal Macromedia Flash.

Komponen Microsoft Windows Macintosh
Procesor Intel pentium 3 atau 4 Power PC (G3, G4,
atau G5)

RAM Min 192 MB Min 192 MB

Sistem operasi Windows 2000 Service | Mac Os X 10.2.4,
Pack 3 atau Windows XP | 10.2.5, 10.2.6, 10.2.7

Harddisk kosong Min 146 MB Min 146 MB

Kartu VGA 1024 X 768 1024 X 768

(Sumber: Tim Wahana Komputer, 2006:4)

Pemilihan software bantu macromedia flash dalam pembuatan media
pembelajaran interaktif dasar dan pengukuran listrik didasarkan pada keunggulan
macromedia flash dibanding program lainnya yang sejenis. Andi (2005:1)
menjelaskan bahwa keunggulan macromedia flash dibanding program lain yang
sejenis antara lain: (1) dapat membuat tombol interaktif dengan sebuah movie
atau objek yang lain, (2) dapat membuat perubahan transparansi warna dalam
movie, (3) dapat membuat perubahan animasi dari satu bentuk ke bentuk lain, (4)
dapat membuat gerakan animasi dengan mengikuti alur yang telah ditetapkan, (5)
dapat dikonversi dan dipublikasikan ke dalam beberapa tipe, diantaranya adalah
.swf, .html, gif, .jpg, .png, .exe, .mov
1. Area Kerja Macromedia Flash Profesional 8
a. Stage
Stage digunakan sebagai daerah tempat meletakkan objek. Objek-objek yang
terletak didalam stage akan ditampilkan dalam movie, sedangkan yang berada di

luar stage tidak.
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Gambar 1. Area Kerja pada Macromedia Flash 8

b. Panel Toolbox
Toollbox merupakan alat bantu/kerja dalam menggambar suatu objek seperti
garis, lingkaran, persegi empat, text, pemberi warna. Juga dapat dipergunakan

untuk menghapus, memperbesar/memperkecil, maupun memilih objek.

Tools

arrow tool subselect tool

free transform tool fill transform tool

line tool lasso tool

pen tool text tool

oval tool rectangel tool
pencil tool brush tool

ink bottle tool paint bucket tool

“N¥RKO0e \[I»
RERD>P D

eraser tool

droper tool
Gambar 2. Panel Toolbox pada Macromedia Flash 8
Arrow tool digunakan untuk memilih dan memindahkan objek. Subselect tool untuk
memodifikasi titik-titik suatu garis pada gambar. Line tool untuk membuat garis.
Lasso tool di gunakan untuk memilih bagian dari objek atau memilih objek
yang tidak teratur. Pen tool untuk menambah atau mengurangi titik-titik pada
garis suatu gambar. Text tool digunakan untuk menulis teks. Oval tool untuk
membuat gambar lingkaran atau oval. Rectange tool untuk menggambar persegi

atau kotak. Pencil tool untuk menggambar bentuk yang teratur. Brush tool untuk
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menggambar bebas dengan sistem seperti kuas. Ink bottle tool untuk mewarnai
atau menambah warna outline suatu objek. Paint bucket tool untuk
mengidentifikasi warna fill suatu objek. Droper tool untuk mengambil warna suatu
bidang. Eraser tool digunakan untuk menghapus sebagian atau seluruh objek
yang tidak diinginkan. Free transform tool untuk mentransformasi bentuk suatu
objek. Fill transform tool untuk mentransformasi fill dari suatu objek.

c. Panel Timeline

Time line merupakan tempat dimana animasi objek akan dijalankan. Time line
juga berfungsi untuk menentukan kapan suatu objek dimunculkan atau
dihilangkan berdasarkan satuan waktu. Pada time line terdapat frame, layer
dan playhead. Time Line mempunyai tugas mengatur waktu dan pemunculan

objek-objek tertentu.
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Gambar 3. Panel Timeline pada Macromedia Flash 8

Komponen-komponen utama dari time line adalah layer, frame, dan
playhead.
1) Frame
Frame merupakan segmen-segmen dari movie yang akan dijalankan secara
bergantian. Frame juga sering digunakan sebagai pengontrol untuk jalannya
animasi. Biasanya frame secara default akan berada pada line pertama dan

dalam kondisi yang blank (kosong).
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2) Layer

Layer merupakan lapisan-lapisan yang berfungsi sebagai pemisah antara satu
objek dengan objek yang lain. Urutan posisi layer menentukan tampilan masing-
masing layer tersebut yang akan dijalankan secara bersamaan.

3) Play Head

Play head dipergunakan untuk menunjuk posisi dari frame yang sedang
dijalankan.

d. Panel Properties Inspector

Panel Properties Inspector adalah sebuah jendela panel yang berisikan berbagai
atribut objek. Contohnya adalah pengaturan stage tampilan panel properties
inspector secara otomatis dapat berganti-ganti tergantung objek yang

dipilih.

£ % properties ' Filters | Parameters

l! Frame Tween: None T Sound: | Nonz
¢Frama | shals Effect: |Nonz

Label type: Sync: |Event - :fRepeat -1

2 @@

MName Mo sound selected

I

Gambar 4. Panel Properties Inspector pada Macromedia Flash 8

e. Panel Actions

Panel actions merupakan sebuah panel yang berfungsi untuk membuat atau
menyediakan kebutuhan untuk berinteraksi dengan bahasa pemrograman
ActionScript dan pada Panel action juga dapat digunakan interaksi antara bahasa

pemrograman yang lain.
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Gambar 5. Panel Actions pada Macromedia Flash 8

f. Panel Components

Panel components adalah sebuah jendela Panel yang berisikan klip-klip movie
yang kompleks dan memiliki parameter-parameter yang telah didefinisikan dan
serangkaian metode-metode ActionScript yang dapat diset ulang dan diberi opsi-
opsi tambahan sesuai dengan kebutuhan. Perlu diketahui bahwa panel
components menggantikan fungsi smart clips pada versi macromedia flash yang

terdahulu.

fi !

Biii

i v Components

B & Data

= & FLV Playback - Player 8
B FLPlayback

® @ FLY Playback Custom U

&2 @ Media - Player6 -7

L+ l’.... User Interface

Gambar 6. Panel Components pada Macromedia Flash 8

g. Panel Library

Panel Library di dalam macromedia flash 8 digunakan sebagai tempat menyimpan
objek yang telah dibuat di dalam stage. Objek yang ada di library dapat digunakan
secara berulang-ulang dalam library banyak terdapat objek seperti gambar,
tombol, sound dan movie clip. Di bawah ini merupakan library button yang

disediakan dari standar Macromedia Flash 8.
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Gambar 7. Panel Library pada Macromedia Flash 8

h. Panel Align
Panel align merupakan suatu jendela perintah yang berfungsi untuk menentukan
posisi suatu objek di dalam stage. Panel align terdiri dari empat atribut yaitu align,

distributor, matoh size dan space.
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Gambar 8. Panel Align pada Macromedia Flash 8

i. Panel Color Mixer
Panel color mixer adalah sebuah jendela panel yang digunakan untuk mengedit
suatu warna. Dalam color mixer terdapat tiga jenis warna yaitu solid, linear dan

radial. Ketiga jenis warna ini dapat diubah-ubah sesuai dengan keinginan.
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Gambar 9. Panel Color Mixer pada Macromedia Flash 8

6. Pengukuran Listrik

Pengukuran merupakan kegiatan yang sering dijumpai dalam kehiduapan
sehari-hari. M. Sayuthi, et al (2008:23) menjelaskan bahwa pengukuran
merupakan kegiatan membandingkan suatu besaran dengan besaran acuan atau
pembanding. Proses pengukuran menghasilkan angka yang diikuti dengan nama
besaran acuan. Apabila hasil pengukuran tidak diikuti nama besaran acuan, maka
hasil pengukuran tidak berarti.

Alat ukur merupakan sebuah alat yang digunakan manusia untuk melakukan
kegiatan pengukuran. M. Sayuthi, et al (2008:144) menjelaskan bahwa ada tiga
sifat umum alat ukur, sifat umum tersebut antara lain kecermatan, kepekaan, dan
keterbacaan. Kecermatan alat ukur ditentukan oleh kecermatan skala dengan cara
pembacaanya. Skala yang dibaca melalui garis indeks atau jarum penunjuk,
kecermatan alat ukur sama dengan kecermatan skala yaitu arti jarak antar garis

skala. Jika alat ukur menggunakan penunjuk digital maka kecermatan alat ukur
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diwakili oleh angka paling kanan. Kepekaan alat ukur merupakan merupakan
kemampuan alat ukur untuk menerima, mengubah, dan meneruskan isyarat
sensor (dari sensor menuju kebagian penunjuk, pencatat, atau pengolah data
pengukuran). Alat ukur yang menggunakan penunjuk dan skala, keterbacaanya
dirancang dengan dengan memperhatikan pits, kepekaan dan kecermatan pits
atau jarak fisis antara garis-garis skala yang dibuat tidak terlalu jauh dan tidak
terlalu dekat akan memudahkan pengamatan. Membuat garis garis skal yang tipis
serta jarum penunjuk yang tipis dapat menaikan keterbacaan dalam arti
menghindarkan terjadinya keraguan keterbacaan.

M. Sayuthi, et al (2008:63) mengungkapkan bahwa proses pengukuran
diklasifikasikan menjadi dua, yakni pengukuran langsung dan pengukuran tidak
langsung. Pengukuran langsung adalah proses pengukuran dengan memakai alat
ukur langsung, hasil pengukurannya dapat langsung terbaca, alat ukur langsung
memiliki kecermatan yang rendah. Pengukuran tidak langsung adalah proses
pengukuran yang dilaksanakan dengan memakai beberapa jenis alat ukur berjenis
pembanding atau komparator, standar dan bantu. Alat ukur yang digunakan dalam
pengukuran tidak langsung memiliki kecermatan yang tinggi.

Kesalahan proses pengukuran dan kesalahan hasil pegukuran sering terjadi
pada proses pengukuran. M. Sayuthi, et al (2008:161) menjelakan bahwa proses
pengukuran menjadi tidak teliti dan tidak tepat disebabkan oleh (1) alat ukur, (2)
benda ukur, (3) posisi pengkuran, (4) lingkungan, (5) pengamat atau pengukur.
Oleh karena itu dalam proses pengukuran perlu dilakukan secara tepat dan teliti
supaya tidak terjadi kesalahan proses pengukuran dan kesalahan hasil

pengukuran.
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Pengukuran listrik merupakan bagian integral dari ilmu fisika. Untuk
menetapkan nilai dari beberapa besaran yang diukur harus diketahui dulu nilai,
jumlah dan satuannya. Jumlah biasanya ditulis dalam bentuk angka-angka dan
satuannya menunjukan besarannya. Pengukuran listrik dibagi menjadi dua yakni
pengukuran listrik AC dan pengukuran listrik DC. Pengukuran listrik dipelajari oleh
siswa SMK dalam mata pelajaran dasar dan pengukuran listrik.

Dasar dan pengukuran listrik merupakan salah satu mata pelajaran yang
terdapat di Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik. Mata pelajaran dasar
dan pengukuran listrik merupakan salah satu mata pelajaran produktif di SMK.
Mata pelajaran dasar dan pengukuran listrik wajib ditempuh oleh siswa kelas X.
Berdasarkan struktur kurikulum 2013 mata pelajaran dasar dan pengukuran listrik
dipelajari pada semester ganjil dan semester genap pada kelas X. Mata pelajaran
dasar dan pengukuran listrik merupakan mata pelajaran yang sangat penting
karena mata pelajaran ini merupakan mata pelajaran dasar bagi siswa SMK
program keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik. Dalam mata pelajaran dasar dan
pengukuran listrik dipelajari konsep dasar mengenai kelistrikan dan dasar
penggunaan alat ukur listrik. Materi pokok media pembelajaran interaktif dasar
dan pengukuran listrik ini meliputi arus listrik, potensial listrik, resistor, dan
pengukuran listrik. Berikut ini materi media pembelajaran interaktif dasar dan
pengukuran listrik.

a. Arus Listrik

Arus listrik terjadi karena aliran elektron, dan elektron merupakan
pembawa muatan negatif. Dengan demikian seharusnya arah aliran arus listrik

didefinisikan sebagai arah aliran elektron, yaitu dari potensial rendah ke potensial
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tinggi atau dari kutub negatif kekutub positif. Namun dalam praktiknya berlaku
sebaliknya. Arah arus listrik didefinisikan sebagai arah aliran muatan positif,

sehingga berlawanan arah dengan arah aliran elektron.

Arus Listrik dapat dipahami sebagai aliran muatan listrik. Aliran muatan listrik
dapat dibayangkan layaknya aliran air. Pada arus listrik juga dikenal istilah kuat
arus listrik, kuat arus listrik yaitu banyaknya aliran muatan listrik pada suatu
penghantar setiap satu satuan waktu. Arus listrik mengalir dari potensial tinggi ke
potensial rendah. Arus lisrik dapat dibedakan menjadi arus searah atau dikenal

dengan lisrik DC dan arus bolak-balik atau dikenal dengan lisrik AC.

Arus listrik hanya dapat mengalir melalui penghantar. Penghatantar listrik yang
baik akan menghantarkan listrik secara efektif sehingga sedikit listrik yang tidak
terhantarkan. Penghantar listrik yang banyak digunakan berupa kabel yang terbuat
dari logam. Ukuran arus listrik dikaitkan dengan waktu. Ukuran arus listrik
dinyatakan sebagai jumlah muatan listrik (elektron) yang mengalir melalui

penghantar pada satu satuan waktu.

Untuk aliran yang terus menerus dan tetap, besar arus listrik dapat dihitung
dengan mempertimbangkan jumlah muatan listrik yang mengalir dan waktu. Untuk

menghitung besarnya arus litrik dapat digunakan persamaan berikut:

I=Q/t

Keterangan:

Q = jumlah muatan listrik yang mengalir (Coloumb)
t = waktu (sekon)

I = kuat arus listrik (Ampere)
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Satuan yang digunakan untuk mengungkapkan nilai arus listrik menurut Sl
yaitu Ampere (A) yang merupakan turunan dari Coulomb/sekon. Satu ampere

menandakan terdapat elektron sebanyak 6.242 x 108 yang mengalir setiap detik.

Peralatan listrik menggunakan sumber arus yang spesifik. Peralatan yang
beroperasi dengan sumber arus DC tidak dapat dioperasikan dengan
menggunakan sumber arus listrik AC, begitu juga sebaliknya. Peralatan yang
menggunakan sumber arus DC biasanya peralatan yang dioperasikan dengan
bantuan baterai ataupun adaptor. Adaptor juga dikenal sebagai penyearah

merupakan rangkaian untuk mengubah arus AC menjadi arus DC.

Dalam kehidupan sehari-hari, sumber arus listrik lebih dikenal dengan istilah
sel listrik atau elemen listrik. Batu baterai dan aki (accumulator) adalah jenis sel
listrik yang paling banyak dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari. Terdapat
beberapa jenis sel listrik, di antaranya sel volta, baterai, aki, dan sel Weston.
Berdasarkan kemampuannya untuk dapat diisi ulang, sel-sel ini terbagi dalam dua

kelompok, yaitu sel primer dan sel sekunder.

1) Sel Primer

Sel primer adalah kelompok sumber arus listrik yang apabila telah habis
digunakan, muatannya tidak dapat diisi kembali. Sel listrik yang termasuk sel

primer adalah sel volta, baterai, dan sel Weston.

a) Sel Volta

Sel volta merupakan sumber arus listrik yang pertama kali ditemukan oleh

Alessandro Volta. Sel yang memiliki rangkaian paling sederhana ini pertama kali
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dibuat pada tahun 1800. Sel ini disusun oleh sebuah lempeng seng sebagai
elektroda negatif dan sebuah lempeng tembaga sebagai elektroda positif yang
dicelupkan ke dalam larutan elektrolit asam sulfat (H.SO.). Karena rangkaiannya
yang sangat sederhana, beda potensial yang dihasilkan pun relatif kecil, yaitu

sekitar 1 volt.

Kedua lempeng yang telah dicelupkan dihubungkan dengan kawat, reaksi kimia
kemudian terjadi di dalamnya. Unsur seng dalam lempeng seng melarut dalam
asam sehingga ion-ion positifnya akan berpindah ke dalam larutan. Akibatnya,
lempeng seng akan bermuatan negatif dan bergerak melalui kawat menuju

lempengan tembaga.
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Gambar 10. Sel Volta
b) Baterai

Baterai adalah sel kering. Sumber arus listrik ini disebut sel kering karena sama
sekali tidak mengandung cairan. Sel kering (dry cell) atau batu baterai terdiri atas
dua elektroda sebagai kutub positif dan kutub negatif. Elektroda positif (anoda)
adalah sebatang karbon yang dikelilingi campuran mangan dioksida dan serbuk
karbon yang berfungsi untuk melindungi karbon dari kemungkinan terjadinya
polarisasi, disebut juga sebagai depolarisator. Elektroda positif diselubungi oleh

seng sebagai elektroda negatif. Di antara depolarisator dan seng terdapat pasta
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amonium klorida yang dicampur dengan serbuk kayu atau getah yang berfungsi
sebagai elektrolit. Beda potensial antara kutub-kutub sel kering adalah 1,5 V atau

kelipatannya.

Batang karbon

amonium
klorida (NH4Cl)
dan zink
klorida (ZnCly)

Zink

Gambar 11. Baterai

c) Sel Weston

Sel Weston disusun oleh air raksa (Hg) sebagai elektroda positif dan larutan
(Amalgama cadnium -1% cadnium, 89% Hg) sebagai elektroda negatif, dan
larutan elektrolit berupa larutan jenuh kadnium sulfat. Sebagai depolarisator, sel
Weston menggunakan campuran merkuri sulfat (HgSO4) dan kadnium sulfat
(CdS0.). Beda potensial yang dihasilkan sel Weston adalah konstan karena tidak
dipengaruhi oleh suhu dan tidak mengalami polarisasi. Akibatnya, sel Weston

banyak digunakan untuk mengukur beda potensial.

2. Sel sekunder

Sel sekunder adalah sumber arus listrik yang dapat diisi ulang ketika
muatannya habis. Hal ini disebabkan oleh sel elektrokimia yang menjadi
penyusunnya tidak memerlukan penggantian bahan pereaksi meskipun telah
mengeluarkan sejumlah energi melalui rangkaian-rangkaian luarnya. Agar dapat

bekerja dengan baik, maka pada pertama kali sel harus dimuati terlebih dahulu
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dengan cara melewatkan arus listrik dari sumber lain menuju sel. Dalam kehidupan

sehari-hari, sel sekunder yang sering digunakan adalah akumulator (aki).

Aki terdiri atas pasangan-pasangan keping timbal dioksida yang bertindak
sebagai elektroda positif dan timbal sebagai elektroda negatif. Setiap pasangan
memberikan beda potensial 2 volt. Aki dirangkai seri sehingga dapat menghasilkan
beda potensial yang lebih besar. Dalam sel ini, kepingan-kepingan timbal dan

timbal dioksida dicelupkan ke dalam larutan elektrolit asam sulfat sekitar 30%.

Pada saat aki digunakan, konsentrasi larutan elektrolit berkurang dan
mengakibatkan tidak adanya beda potensial pada kedua elektroda. Aki
membutuhkan pengisian ulang jika arus listrik tidak lagi mengalir. Untuk
mengisinya, pastikan aki berada dalam keadaan kosong. Arus listrik dialirkan
berlawanan arah dengan arah arus listrik yang dihasilkan aki. Kapasitas aki diukur
dalam satuan ampere-jam (ampere-hour disingkat Ah). Kapasitas aki 40 Ah, berarti
aki dapat bekerja selama 40 jam pada arus 1 Ampere atau selama 20 jam pada
arus 2 A, dan seterusnya, sebelum aki diisi ulang. Alat yang digunakan untuk

memeriksa muatan aki dinamakan hidrometer.

b. Beda Potensial Listrik

Beda potensial listrik atau tegangan listrik adalah perbedaan potensial listrik di
antara dua titik. Besar beda potensial listrik antara titik A dan titik B sama dengan
besar usaha yang dilakukan per satuan muatan listrik untuk memindah muatan
listrik itu dari titik A ke titik B. Beda potensial listrik dapat ditimbulkan oleh medan
listrik statis, oleh arus listrik di dalam medan magnet, oleh medan magnet yang

senantiasa berubah terhadap waktu, atau kombinasi diantara ketiganya.
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Tegangan listrik diukur dengan menggunakan voltmeter. Satuan tegangan
listrik adalah volt atau joule/coulomb. Tegangan pada suatu komponen listrik
diukur dengan cara memasang voltmeter secara paralel dengan komponen yang

akan diukur nilai tegangannya

Tegangan listrik antara dua titik dalam rangakaian listrik disebut tegangan jepit
atau tegangan terminal. Tegangan jepit biasanya diambangkan dengan V. Beda
potensial pada sumber tegangan sebelum diberi beban rangkaian disebut GGL atau

gaya gerak listrik atau yang biasanya dilambangkan dengan e (epsilon).

Nilai V berubah-ubah bergantung pada nilai hambatan bebannya.

Hubungan antara ggl dengan sumber tegangan jepit dirumuskan sebagai berikut:

V=e-Ir

dimana:

V = beda potensial (V)
e =gdl

I = kuat arus listrik (A)
r = hambatan dalam listrik (Ohm)
R = hambatan luar listrik (Ohm)

dan tegangan jepit dapat dihitung dengan hambatan luar:

V=IR

Tegangan listrik terbagi menjadi 2 jenis yaitu tegangan listrik AC (Alternating
Current) kemudian disebut dengan tegangan AC dan tegangan listrik DC (Direct

Current) yang disebut dengan tegangan DC.

Berdasarkan (PUIL:2000), tegangan listrik memiliki empat tingkatan:

1) Tegangan ekstra rendah, yaitu tegangan listrik dengan nilai setinggi-tingginya

50 VAC atau 120 VDC
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2) Tegangan rendah, yaitu tegangan listrik dengan nilai setinggi-tingginya 1000
VAC atau 1500 VDC

3) Tegangan menengah, yaitu tegangan listrik yang nilainya lebih dari 1 kVAC
sampai dengan 35 KVAC

4) Tegangan tinggi, yaitu tegangan listrik yang nilainya lebih dari 35 kVAC

c. Resistor
Materi resistor dalam media pembelajaran interaktif terbagi menjadi empat

sub materi ,yakni resistansi, resistor, jenis resistor dan kode warna resistor.

1) Resistansi

Resistansi adalah ukuran daya hambat suatu benda atau bahan yang berhubungan
dengan ukuran bahan tersebut. Resistansi suatu benda (R) bergantung pada
resistivitas bahan pembuatnya (p), panjang benda (L) dan luas penampangnya (A)

sesuai rumus berikut.

2) Resistor

Resistor atau tahanan listrik adalah bahan listrik yang mempunyai daya
hantar listrik rendah atau mempunyai resistansi tinggi. Karena nilai resistansinya
tinggi maka resistor sering digunakan sebagai pembatas arus listrik. Satuan praktis

dari resistansi adalah Ohm.

3) Jenis-Jenis Resistor

Pada dasarnya, resistor hanya ada dua macam, yakni resistor tetap (fixed

resistor) dan resistor tidak tetap (variable resistor).
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a) Resistor Tetap (Fixed Resistor)
(1) Resistor Kawat
(2) Resistor Batang Karbon
(3) Resistor Keramik atau Porselin
(4) Resistor Film Karbon
(5) Resistor Film Metal
b) Resistor Tidak Tetap (Variable Resistor)
(1) Potensiometer
(2) Potensiometer Geser
(3) Trimpot
(4) NTC dan PTC
(5) LDR

4) Kode Warna Resistor

Nilai resistansi resistor berbahan karbon (arang) biasanya ditunjukan
berdasarkan pita warnanya. Ada beberapa pita warna, ada pita warna yang
menunjukan digit angka, ada pula yang menunjukan faktor pengali atau
(banyaknya nol), dan toleransi nilai hambatanya. Dalam praktik, ada resistor yang

nilai resistansinya ditunjukan dengan empat, lima atau enam pita warna.

a) Empat Pita Warna

Resistor dengan empat pita warna, warna pita pertama dan pita kedua
menunjukan digit angka, warna pita ketiga menunjukan faktor pengali, sedangkan

warna pita keempat menunjukkan nilai toleransinya.
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Gambar 12. Urutan Pita Warna pada Resistor dengan Empat Pita Warna

Berikut ini tabel pita warna resistor sebagai pedoman untuk membaca nilai
resistansi resistor empat pita warna yang diberikan oleh pabrik pembuatnya.

Tebel 2. Arti Warna Pita Pada Resistor Dengan Empat Pita Warna

| KODE WARNA | PITAKE-1 | PITAKE-2 | PITAKE-3 | PITAKE-4
| HITAM 0 0 10° -

| COKLAT 1 1 10" :

| 2 2 10 -

| ORANGE E 3 10° -

| KUNING | 4 4 10* -

| 5 5 10° -

| 6 6 10° :

| 7 7 107 -

| 8 8 109 -

| PUTIH 9 9 10 5%
| - - 10?2 10%
| PERAK - - - 20%

b) Lima Pita Warna

Resistor dengan lima pita warna, warna pita pertama, pita kedua dan pita ketiga
menunjukan digit angka, warna pita empat menunjukan faktor pengali, sedangkan

warna pita kelima menunjukkan nilai toleransinya.

PITA KE-2 l PITA KE-£

T
=
4

PITA KE-3 1L PITA KE-3

Gambar 13. Urutan Pita Warna pada Resistor dengan Lima Pita Warna
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Berikut ini tabel pita warna resistor sebagai pedoman untuk membaca nilai

resistansi resistor lima pita warna yang diberikan oleh pabrik pembuatnya.

Tebel 3. Arti Warna Pita pada Resistor dengan Lima Pita Warna

| KODE WARNA PITAKE-1 | PITAKE-2 | PITAKE-3 | PITAKE-4 | PITAKE-5
o ———
| COKLAT | 1 1 1 10! 1%
| MERAH | 2 ? ? 10° 2%
| ORANGE E 3 3 10° -

| KUNING | 4 4 4 10° -

| HE 5 5 10° 0.5%
| wweu | 7 7 7 10° 0.1%
| meuasu | s 8 8 - :

| PUTIH | o 9 9 : :
7 I I N N I
| PERAK | - - - 107 10%

¢) Enam Pita Warna

Resistor dengan enam pita warna, warna pita pertama, pita kedua dan pita

ketiga menunjukan digit angka, warna pita empat menunjukan faktor pengali,

warna pita kelima menunjukkan nilai toleransinya, dan warna pita keenam

menunjukan koefisien suhunya.

PITAKE-2

PITA KE-4

=

PITA KE-1

PITA KE-3

—

‘ t— PITAKE-6
PITA KE-5

Gambar 14. Urutan Pita Warna pada Resistor dengan Enam Pita Warna

Berikut ini tabel pita warna resistor sebagai pedoman untuk membaca nilai

resistansi resistor enam pita warna yang diberikan oleh pabrik pembuatnya.
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Tebel 4. Arti Warna Pita pada Resistor dengan Enam Pita Warna

PITA | PITA [ PITA | PITA | PITA | PITA
| KODE WARNA ke-1 | k-2 | ke3 | keea | kess | ke-g
0 0 0 10° - -

| COKLAT | 1 1 1 100 | 1% 100
ppm

| 2 2 2 | 102 | 2% | 50 ppm
| ORANGE | 3 3 3 103 - 15 ppm
| KUNING | 4 4 4 10 - | 25 ppm
| 5 5 5 | 10° [ 05% -
| 6 6 6 | 10° | 0.25% -
| ABU-ABU | 3 8 | 8 - - -
| PUTIH 9 9 9 - ] ]
| | - - - | 10t | % -
| PERAK e - - | 102 | 10% -

5) Rangkaian Resistor

Dalam rangkaian, kadang diperlukan kombinasi beberapa resistor untuk
menghasilkan nilai resistansi tertentu yang sulit ditemukan pada sebuah resistor
tunggal. Hal ini dikarenakan pabrik pembuat resistor hanya memproduksi resistor-
resistor dengan nilai-nilai tertentu saja. Oleh karena itu, digunakan rangkaian
beberapa resistor untuk menghasilkan resistansi ekuivalen yang diperlukan
tersebut. Ada dua jenis susunan rangkaian resistor dalam rangkaian, yaitu
rangkaian seri dan rangkaian paralel. Jika disusun secara seri, nilai resistansi total
resistor-resistornya akan besar, lebih daripada resistansi terbesar resistor
penyusunnya. Sebaliknya, jika disusun secara paralel, nilai resistansi total resistor-
resistornya semakin kecil, lebih kecil daripada resistansi terkecil resistor

penyusunnya
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a) Rangkaian seri

Jika banyak resistor (jumlahnya n) dengan resistansi berturut-turut Ri, Rz, Rs,

....Rn dirangaka seri, nilai resisitansi totalnya atau Rseri adalah.

Rsei= R1i+ Ro+ Rg+ ooiininnne, + Rn

R1 Rz Rs

|masuk —VVV \/—\/ \/ \/ \/—V‘ \/\V/ \y— |ke|uar

Gambar 15. Rangkaian Seri Resistor

Dalam rangkaian, komponen yang memiliki resistansi bukan hanya resistor,
tetapi juga komponen lain, misalnya lampu. Jadi pemasangan lampu secara seri
dalam rangkaian memberikan niai resistansi gabungan atau resistansi seri yang
lebih besar daripada resistansi masing-masing lampu. Hal ini menjadikan lampu

tersebut akan menyala lebih redup daripada jika dipasang sendiri.

Pada rangkaian seri tegangan akan terbagi, tetapi arusnya tidak. Setiap
komponen pada rangkaian seri akan mendapat jatah arus listrik yang sama besar,
tetapi tegangan listriknya tergantung pada besar nilai resistansinya. Makin besar
resistansi suatu komponen dalam rangkaian seri maka makin besar tegangan
listriknya. Sebaliknya makin kecil resistansi suatu komponen dalam rangkaian seri,

makin kecil tegangan listriknya (sesuai dengan hukum Ohm, V = L.R)

Jadi tegangan rangkaian terbagi ke dalam masing-masing komponen yang
terpasang dalam rangkaian seri. Oleh karena itu rangkaian seri sering disebut

sebagai rangkaian pembagi tegangan atau voltage devider atau potential devider.
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b) Rangakaian Paralel

Jika banyak resistor (jumlahnya n) dengan resistansi berturut-turut Ri, Rz, Rs,

... Rn dirangkai secara paralel, nilai resistansi totalnya adalah

. il i i 1
= — 4+ — 4+ — + e, +—
P ™ R1 " R2  R3 Rn
R1
|masuk |keluar

Gambar 16. Rangkaian Paralel Resistor

Rangkaian paralel berfungsi untuk membagi-bagi arus (current divider) dan
memperkecil hambatan listrik. Jika suatu hambatan listrik dirangkai paralel, maka
beda potensial pada masing-masing hambatan akan sama besar. Besarnya nilai
arus yang mengalir pada masing-masing komponen bergantung pada besarnya
nilai resistansi kompnen tersebut. Jika resistansinya besar maka arus yang
mengalir pada komponen tersebut kecil, jika resistansinya kecil maka arusnya

besar.

d. Pengukuran Listrik

Materi pengkuran listrik dalam media pembelajaran interaktif dasar dan
pengukuranlistrik terbagi menjadi empat sub materi ,yakni alat ukur listrik,
pengukuran resistor, pengkuran arus, dan pengukuran tegangan.
1) Alat Ukur Listrik

Alat ukur listrik dikelompokkan menjadi dua, yaitu :
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a) Alat ukur standar/absolut

Alat ukur absolut maksudnya adalah alat ukur yang menunjukkan besaran dari
komponen listrik yang diukur dengan batas-batas pada konstanta dan
penyimpangan pada alat itu sendiri. Ini menunjukkan bahwa alat tersebut tidak
perlu dikalibrasi atau dibandingkan dengan alat ukur lainnya lebih dahulu. Contoh
dari alat ukur ini adalah galvanometer.
b) Alat ukur sekunder

Alat ukur sekunder maksudnya adalah semua alat ukur yang menunjukkan
harga besaran listrik yang diukur dan dapat ditentukan hanya dari simpangan alat
ukur tersebut. Sebelumnya alat ukur sudah dikalibrasi dengan membandingkan
pada alat ukur standar/absolut. Contoh dari alat ukur ini adalah alat ukur listrik
yang sering dipergunakan sehari-hari,seperti ohmmeter, amperemeter, voltmeter
dan multimeter.
(1) Ohmmeter

Ohm meter adalah alat yang digunakan untuk mengukur hambatan listrik.
Ohm meter menggunakan galvanometer untuk melihat besarnya arus listrik, yang

kemudian besarnya arus listrik, dikalibrasi ke satuan ohm.

Gambar 17. Ohmmeter
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(2) Amperemeter

Amperemeter adalah alat yang digunakan untuk mengukur kuat arus listrik
baik untuk listrik DC maupun AC yang ada dalam rangkaian tertutup. Amperemeter
bekerja berdasarkan prinsip gaya magnetik (Gaya Lorentz). Ketika arus mengalir
melalui kumparan yang dilingkupi oleh medan magnet timbul gaya lorentz yang
menggerakan jarum penunjuk menyimpang. Jika kita akan mengukur arus yang
melewati penghantar dengan menggunakan amperemeter, maka amperemeter
harus kita pasang seri dengan cara memotong penghantar agar arus mengalir

melewati amperemeter.

Gambar 18. Amperemeter

(3) Voltmeter

Voltmeter adalah suatu alat yang berfungsi untuk mengukur tegangan listrik.
Gaya magnetik akan timbul dari interaksi antar medan magnet dan kuat arus. Gaya
magnetik tersebut akan mampu membuat jarum alat pengukur voltmeter bergerak
saat ada arus listrik. Semakin besar arus listrik yang mengalir maka semakin besar

penyimpangan jarum yang terjadi.
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Gambar 19. Voltmeter
(4) Multimeter
Multmeter adalah alat ukur yang dapat digunakan untuk mengukur besaran
arus listrik, tegangan listrik dan hambatan listrik. Multimeter sering disebut juga
sebagai AVO meter. Berdasarkan tampilan hasil pengukuran, multimeter dibagi

menjadi dua, yaitu multimeter analog dan multimeter digital.

Gambar 20. Multimeter

Berikut ini bagian-bagian multimeter
(a) Papan Skala

Digunakan untuk membaca hasil pengukuran. Pada papan skala terdapat
skala-skala; tahanan/resistansi (resistance) dalam satuan Ohm (Q), tegangan
(ACV dan DCV), kuat arus (DCmA), dan skala-skala lainnya.

(b) Saklar Jangkauan Ukur
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Digunakan untuk menentukan posisi kerja multimeter, dan batas ukur (range).
Jika digunakan untuk mengukur nilai satuan tahanan (resistansi), saklar jangkauan
ukur ditempatkan pada posisi Ohm, demikian juga jika digunakan untuk mengukur
tegangan (ACV-DCV),saklar jangkauan ukur ditempatkan pada posisi ACV-DCV,
dan untuk mengukur kuat arus (mA), saklar jangkauan ukur ditempatkan pada
posisi A. Satu hal yang perlu diingat, dalam mengukur tegangan listrik, posisi saklar
jangkauan ukur harus berada pada batas ukur yang lebih tinggi dari tegangan yang
akan diukur. Misal, tegangan yang akan diukur 220 ACV, saklar jangkauan ukur
harus berada pada posisi batas ukur 250 ACV. Demikian juga jika hendak
mengukur DCV.

(c) Sekrup Pengatur Posisi Jarum (preset)

Digunakan untuk menera jarum penunjuk pada angka nol (sebelah kiri papan
skala).

(d) Tombol Pengatur Jarum Pada Posisi Nol (Zero Adjustment)

Digunakan untuk menera jarum penunjuk pada angka nol sebelum multimeter
digunakan untuk mengukur nilai tahanan/resistansi. Dalam praktek, kedua ujung
kabel penyidik (probe) dipertemukan, tombol pengatur jarum pada posisi nol
diputar untuk memosisikan jarum pada angka nol
(e) Lubang Kabel Penyidik

Tempat untuk menghubungkan kabel penyidik dengan multimeter. Ditandai
dengan tanda (+) atau out dan (-) atau common. Pada multimeter yang lebih
lengkap terdapat juga lubang untuk mengukur hfe transistor (penguatan arus

searah/DCmA oleh transistor berdasarkan fungsi dan jenisnya), dan lubang untuk
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mengukur kapasitas kapasitor.

Papan Skala

Sckrup pengatur
posisi jJarum (preset)

Tambal pengatur
pastsl Jerum {Jert Adjustiment)
P J { i

Saklar

- Lubang kabel penyidik
jangkauvan ukur {Range}

Gambar 21. Bagian-Bagian Multimeter

2) Pengukuran Resistor

a) Langkah Kerja Mengukur Resistansi Resistor

(1) Hubungkan probe merah pada terminal + dan probe hitam pada terminal —
(com). Pada saat pemasangan probe pastikan dan biasakan warna probe
sesuai dengan terminalnya, meskipun sebenarnya tidak akan mempengaruhi
pengukuran atau membahayakan alat ukur itu sendiri.

(2) Baca besar resistor berdasarkan pita warnanya. Hal ini dilakukan untuk
menentukan pemilihan pengali pada saklar jangkauan ukur pada batas ukur
(range) ohm.

(3) Pilih pengali dengan mengarahkan saklar jangkauan ukur multimeter pada
pengali tahanan. Pemilihan pengali disesuaikan dengan besar tahanan yang
akan diukur.

(4) Lakukan kalibrasi alat ukur. Perlu diingat bahwasannya kalibrasi dilakukan
setiap kali mengganti besar pengalinya. Adapun langkah kalibrasi yaitu

menyatukan ujung kedua probe menjadi satu, apabila jarum penunjuk belum
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menunjuk pada skala nol maka putar knop adj sampai jarum penunjuk
menunjuk skala nol.

(5) Pertemukan ujung-ujung probe pada ujung- ujung resistor, untuk lebih
jelasnya lihat animasi pengukuran resitansi resistor.

(6) Baca hasil pengukuran pada papan skala multimeter bandingkan dengan

pengukuran resistansi resistor dengan membaca pita kode warna resistor

Gambar 22. Pengukuran Resistor

b) Membaca Hasil Pengukuran

Resistansi = Penunjukan jarum x faktor pengali

Contoh pembacaan hasil pengukuran

(1) Misalkan saklar jangkauan diletakkan pada posisi angka x100 Ohm. Jarum
menunjuk angka 1 maka nilai resistansiya adalah R = 1x100 Ohm = 100 Ohm.

(2) Saklar jangkauan ukur berada pada posisi X10 Ohm, jarum penunjuk
menunjukan angka 4,4 maka nilai resistansi hasil pengukuran sebesar

R = 4,4 X 10 Ohm jadi R = 44 Ohm
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Gambar 23. Contoh Penunjukan Skala Pengukuran Resistansi

3) Pemgukuran Arus

a) Langkah Kerja Mengukur Arus Listrik

(1) Atur posisi saklar jangkauan ukur multimeter pada posisi DCA

(2) Pilih skala sesuai dengan perkiraan arus yang akan diukur. Jika Arus yang akan
diukur adalah 300 mA maka putarlah saklar selektor ke 600mA (0.3A). Jika
arus yang diukur melebihi skala yang dipilih, maka sekering (fuse) dalam
multimeter akan putus, kita harus menggantinya sebelum kita dapat
memakainya lagi.

(3) Kemudian hubungkan probe multimeter ke terminal jalur yang kita putuskan
tersebut. probe merah ke output tegangan positif (+) dan probe hitam ke
input tegangan (+) beban ataupun rangkaian yang akan kita ukur.

(4) Baca hasil pengukuran pada papan skala multimeter.

(5) Untuk lebih jelas, silahkan lihat gambar pengukuran arus.

1300 mA

©e

Gambar 24. Pengukuran Arus
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b) Membaca Hasil Pengukuran

_ batas ukur
Kuat Arus ( I ) = Penunjukan Jarum X —
skala

Contoh:

Misalkan batas ukur (range) diletakkan pada posisi angka 25 mA, skala yang
digunakan adalah penunjukan skala penuh (0-250). Jarum menunjuk angka 175,
kuat arus yang mengalir adalah : | = 175 x 25/250 = 17,5 mA.

4) Pengukuran Tegangan

a) Langkah Kerja Mengukur Tegangan DCV

1) Atur posisi saklar jangkauan ukur multimeter pada posisi DCV

2) Pilinlah skala sesuai dengan perkiraan tegangan yang akan diukur. Jika
ingin mengukur 6 Volt, putar saklar selektor ke 12 Volt

3) Jika tidak mengetahui tingginya tegangan yang diukur, maka disarankan
untuk memilih skala tegangan yang lebih tinggi untuk menghindari terjadi
kerusakan pada multimeter.

4) Hubungkan probe ke terminal tegangan yang akan diukur. Probe merah
pada terminal positif (+) dan probe hitam ke terminal negatif (-). Hati-hati
agar jangan sampai terbalik.

5) Baca hasil pengukuran pada papan skala multimeter.

6) Untuk lebih jelasnya perhatikan gambar pengukuran tegangan DCV
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Gambar 25. Pengukuran DCV

b) Langkah Kerja Mengukur Tegangan ACV

1

2)

3)

4)

5)

6)

Atur posisi saklar jangkauan ukur multimeter pada posisi ACV

Pilih skala sesuai dengan perkiraan tegangan yang akan diukur. Jika ingin
mengukur 220 Volt, putar saklar jangkauan ukur ke 300 Volt

Jika tidak mengetahui tingginya tegangan yang diukur, maka disarankan
untuk memilih skala tegangan yang tertinggi untuk menghindari terjadi
kerusakan pada multimeter.

Hubungkan probe ke terminal tegangan yang akan diukur. Untuk tegangan
AC, tidak ada polaritas negatif (-) dan positif (+).

Baca hasil pengukuran pada papan skala multimeter.

Untuk lebih jelasnya perhatikan gambar pengukuran tegangan ACV

berikut ini.
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Gambar 26. Pengukuran ACV

¢) Membaca Hasil Pengukuran

_ batas ukur
Tegangan { V ) = Penunjukan Jarum X

skala

Contoh:
Misalkan batas ukur (range) diletakkan pada posisi angka 250 V, skala yang
digunakan adalah penunjukan skala penuh (0-250). Jarum menunjuk angka 220,
nilai tegangan yang diukur sebesar V = 220 x 250/250 = 220 V.
B. Kajian Penelitian yang Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh Reza Regata (2015), dengan judul
“Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Penggunaan Multimeter pada
Mata Pelajaran Penggunaan Alat Ukur Listrik Kelas X di SMK Nasional Berbah”.
Media pembelajaran interaktif yang dikembangkan menggunakan software bantu
Adobe Flash dan menggunakan action script 3.0. Jenis penelitian yang digunakan
adalah jenis penelitian dan pengembangan. Format media pembelajaran interaktif

berbentuk Flash (.swf) dan Windows Projector (.exe). Dimensi layar yang
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digunakan adalah 1024 x 768 pixel. Ukuran produk sebesar 76 MB yang dikemas
dalam Compact Disk (CD). Subyek penelitiannya adalah siswa kelas X program
keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK N Berbah. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah observasi, wawancara, angket. Berdasarkan hasil
penelitian dapat ditunjukan bahwa hasil penilaian oleh ahli materi menunjukan
skor rerata 63 dengan kategori sangat layak , hasil penilaian oleh ahli media
menunjukan skor rerata 58 dengan kategori layak dan hasil penilaian siswa

menujukan skor rerata 82,2 dengan kategori sangat layak.

Penelitian yang dilakukan oleh Ridlo Maulina Istigomah (2015), dengan judul
“Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Menggunakan Adobe Flash CS3
Pada Mata Pelajaran Teknik Listrik Kelas X Jurusan Teknik Audio Video SMK Negeri
2 Surakarta”. Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian dan
pengembangan. Media pembelajaran interaktif yang dikembangkan menggunakan
software bantu Adobe Flash dan menggunakan action script 3.0. Format media
pembelajaran interaktif berbentuk Flash (.swf) dan Windows Projector (.exe).
Dimensi layar yang digunakan adalah 1024 x 768 pixel. Ukuran produk sebesar 84
MB yang dikemas dalam Compact Disk (CD). Subyek penelitiannya adalah siswa
Kelas X Jurusan Teknik Audio Video SMK Negeri 2 Surakarta. Berdasarkan hasil
penelitian dapat ditunjukan bahwa tingkat kelayakan media pembelajaran
interaktif diperoleh dari validator ahli materi sebesar 4,32 pada kategori sangat
layak, ahli media sebesar 4,32 pada kategori sangat layak, uji coba produk sebesar

3,46 pada kategori layak dan uji coba lapangan sebesar 4,19 pada kategori layak.

Penelitian yang dilakukan oleh Choirun Anwar (2012), dengan judul

“Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Pada Mata Pelajaran Pneumatic
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Menggunakan Macromedia Flash 8 Siswa Kelas XI ~ Kompetensi Keahlian
Elektronika Industri SMK Muhamadiyah Prambanan”. Jenis penelitian yang
digunakan adalah jenis penelitian dan pengembangan. Media pembelajaran
interaktif yang dikembangkan menggunakan software bantu Macromedia Flash 8
dan menggunakan action script 2.0. Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis
penelitian dan pengembangan. Format media pembelajaran interaktif berbentuk
Flash (.swf) dan Windows Projector (.exe). Dimensi layar yang digunakan adalah
1024 x 768 pixel. Ukuran produk sebesar 58 MB yang dikemas dalam Compact
Disk (CD). Subyek penelitiannya adalah siswa kelas XI Kompetensi keahlian
Elektronika Industri SMK Muhamadiyah Prambanan sebanyak 30 siswa.
Berdasarkan hasil penelitian dapat ditunjukan bahwa hasil penilaian oleh ahli
materi menunjukan skor sebesar 80 dengan kategori layak , hasil penilaian oleh
ahli media menunjukan skor sebesar 89, 23 dengan kategori sangat layak dan

hasil penilaian siswa menujukan skor sebesar 79,07 dengan kategori layak.

Penelitian yang dilakukan oleh Rahmat Widiadi (2016), dengan judul
“Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Materi Flip-Flop pada Mata
Pelajaran Teknik Elektronika Dasar Untuk Peserta Didik Kelas X Teknik Elektronika
Industri Di Smk Negeri 2 Purwokerto”. Jenis penelitian yang digunakan adalah
jenis penelitian dan pengembangan. Purwokerto. Media pembelajaran ini
dikembangkan menggunakan software Adobe Flash CS6, dengan bantuan software
pendukung seperti Proteus 8.0, Adobe llustrator, dan Corel Draw X6. Subyek
penelitiannya adalah siswa kelas X Teknik Elektronika Industri di SMK Negeri 2
Purwokerto sebanyak 35 siswa. Berdasarkan hasil penelitian dapat ditunjukan

bahwa pada tahap alpha testing, hasil penilaian kelayakan media pembelajaran
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interaktif ahli materi 85 % berkategori sangat layak sedangkan hasil penilaian ahli
media 87,88 % berkategori sangat layak. Pada tahap beta testing, penilaian media

pembelajaran interaktif peserta didik 82,5 % berkategori sangat layak..

Penelitian yang dilakukan oleh Hirlan Tusep Partana (2014), dengan judul
“Pengembangan Multimedia Pembelajaran Interaktif Pada Mata Pelajaran Sistem
Kontrol Elektropneumatik untuk Siswa Program Keahlian Teknik Otomasi Industri
SMK Negeri 2 Depok™. Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian dan
pengembangan. Format media pembelajaran interaktif berbentuk Flash (.swf) dan
Windows Projector (.exe). Dimensi layar yang digunakan adalah 1024 x 768 pixel.
Ukuran produk sebesar 35 MB yang dikemas dalam Compact Disk (CD). Subyek
peneilitan adalah siswa kelas XI program keahlian teknik otomasi industri SMK
Negeri 2 Depok sebanyak 29 siswa. Berdasarkan hasil penelitian dapat ditunjukan
bahwa hasil penilaian oleh ahli materi menunjukan skor sebesar 78,13 dengan
kategori sangat layak , hasil penilaian oleh ahli media menunjukan skor sebesar
69,17 dengan kategori layak dan hasil penilaian siswa menujukan skor sebesar

52,00 dengan kategori layak.
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C. Kerangka Pikir

PERMASALAHAN MEDIA METODE ADDIE
PEMBELAJARAN DPL
ANALYSIS
DESIGN
TEORI MEDIA PENGEMBANGAN - DEVELOPMENT
PEMBELAJARAN - IMPLEMENTATION
MEDIA PEMBELAJARAN . EVALUATION
INTERAKTIF DASAR DAN
TEORI CAI PENGUKURAN LISTRIK
PROGRAM KEAHLIAN TEKNIK
INSTALASI TENAGA LISTRIK
SOFTWARE BANTU METODE WATERFALL

MACROMDIA FLASH
PLANING

MODELLING

PENELITIAN YANG
RELEVAN

COMMUNICATION

CONSTRUCTION

MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF DASAR DAN PENGUKURAN LISTRIK

PROGRAM KEAHLIAN TEKNIK INSTALASI TENAGA LISTRIK

Gambar 27. Kerangka Pikir

Pengembangan media pembelajaran interaktif dasar dan pengukuran listrik
didasarkan pada permasalahan yang timbul dalam proses pembelajaran dasar dan
pengukuan listrik. Permasalahan tentang proses pembelajaran dasar dan
pengukuran listrik meliputi media pembelajaran dasar dan pengukuran listrik yang
belum memadai, masih terbatasanya media pembelajaran dasar dan pengukuran
listrik yang bersifat interaktif, terjadinya kecelakaan dan kesalahan dalam
praktikum dasar dan pengukuran listrik.

Kajian teori digunakan sebagai landasan teoritis peneliti dalam memandang
permasalahan media pembelajaran dasar dan pengukuran listrik. Kajian teori yang
digunakan meliputi teori tentang pembelajaran, media pembelajaran dan

Computer Aided Instruction (CAl). Pengembangan media pembelajaran interaktif
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dasar dan pengukuran listrik menggunakan software bantu macromedia flash.
Pemilihan software bantu ini didasarkan pada aspek kemudahan pengunan
software macromedia flash, animasi dalam macromedia flash, dan output file.
Penelitian pengembangan media pembelajaran dasar dan pengukuran
listrik menggunakan model pengembangan ADDIE dan model pengembangan
Waterfall. Model pengembagan ADDIE digunakan dalam pengembangan materi
media pembelajaran interaktif dasar dan pengukuran listrik. Model pengembagan
Waterfall digunakan dalam pengembangan perangkat lunak media pembelajaran
interaktif dasar dan pengukuran listrik. Model pengembangan ADDIE yang
digunakan memiliki lima tahap pengembangan, yaitu analysis (mengidentifikasi
produk, isi materi, lingkungan belajar, dan strategi penyampaian dalam
pembelajaran), design (merancang konsep dan pengembangan produk),
development (tahap pengembangan produk), implementation (menerapkan
produk dalam pembelajaran), evaluation (mengevaluasi ketercapaian tujuan
pembuatan produk). Model pengembangan Waterfall yang digunakan memiliki
empat tahap pengembangan, yaitu communication, planing, modeling, dan
construction
D. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimanakah unjuk kerja media pembelajaran interaktif dasar dan
pengukuran listrik?
2. Bagaimanakah kelayakan pengembangan media pembelajaran interaktif dasar
dan pengukuran listrik?
3. Bagaimanakah respon siswa terhadap media pembelajaran interaktif dasar dan

pengukuran listrik?
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian pengembangan.
Penelitian pengembangan pada penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan
produk. Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah media
pembelajaran interaktif dasar dan pengukuran listrik. Model pengembangan
media pembelajaran interaktif ini menggunakan dua model pengembangan,
yakni model pengembangan ADDIE dan model pengembangan Waterfall. Model
pengembangan ADDIE digunakan untuk pengembangan materi media
pembelajaran interaktif dasar dan pengukuran listrik. Model pengembangan
waterfall digunakan untuk pengembangan perangkat lunak media pembelajaran
interaktif dasar dan pengukuran listrik.

Model pengembangan ADDIE yang digunakan adalah model pengembangan
ADDIE menurut William W. Lee. Adapun langkah-langkah yang perlu dilakukan
dalam model pengembangan ini, yaitu analisis, perencanaan, desain,
implementasi dan evaluasi. Model pengembangan waterfall yang digunakan
adalah model pengembangan menurut Pressman. Adapun langkah-langkah
model pengembangan Waterfall menurut Pressman adalah communicaton,
planing, modeling, contruction dan deployment. Sedangkan dalam penelitian ini
model pengembangan Waterfall menurut Pressman disesuaikan dengan
kebutuhan dalam penelitian ini, yakni tidak menyertakan tahap deployment.

Alasan tidak menggunakan tahap deployment dalam penelitian ini, karena
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menurut Pressman tahap deployment merupakan tahap pemanfaatan produk
(diproduksi secara masal) dan kemudian dikirimkan ke pelanggan sedangkan
dalam penelitian ini produk yang dikembangkan belum dikirimkan ke pelanggan
yakni siswa kelas X TIPTL A SMK N 1 Sedayu tahun ajaran 2016/2017, karena
keterbatasan waktu penelitian.
B. Prosedur Pengembangan
1. Prosedur Pengembangan Materi Media Pembelajaran

Prosedur yang digunakan dalam pengembangan materi media
pembelajaran interaktif ini diadaptasi dari model pengembangan ADDIE William
W. Lee. Alur pengembangan ADDIE merupakan sebuah siklus, pada penelitian
ini alur pengembangan dibatasi pada satu siklus. Secara lengkap prosedur
pengembangan materi media pembelajaran dasar dan pengukuran listrik ini

dapat dideskripsikan pada diagram alir berikut.
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Gambar 28. Diagram Pengembangan Materi Media Pembelajaran Diadopsi dari
Model Pengembangan ADDIE
(Sumber: Wiliam W. Lee, 2012:3)
a. Analysis (Analisis)
Tahap analisis adalah tahap awal pengembangan materi media
pembelajaran. Dalam tahap ini dilakukan need’s assessment dan front end
analysis melalui observasi pada saat pembelajaran dan wawancara kepada

guru mata pelajaran dasar dan pengukuran listrik di SMK N Sedayu.

Observasi dan wawancara dilakukan untuk mengetahui kompetensi inti dan
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kompetensi dasar yang akan dibahas dan dikembangkan dalam meteri media
pembelajaran interaktif dasar dan pengukuran listrik.

b. Design (Desian)
Setelah diketahui kompetensi inti dan kompetensi dasar yang akan dibahas
pada media pembelajaran, langkah selajutnya adalah tahap desian. Dalam
tahap desain dihasilkan pokok materi berdasarkan kompetensi inti dan
kompetensi dasar. Desian pokok materi media pembelajaran yang telah
dibuat kemudian di konsultasikan dengan guru mata pelajaran dasar dan
pengukuran di SMK N Sedayu dan kemudian dibuat peta konsep materi.

c. Devolopment (Pengembangan)
Pada tahap pengembanan diperoleh materi materi-yang akan dibahas dalam
media pembelajaran berdasarkan pokok-pokok materi yang telah dibuat pada
tahap sebelumnya.

d. Implementation (Implementasi)
Materi-materi yang telah disusun kemudian di implementasikan pada media
pembelajaran interaktif.

e. Evalution (Evaluasi)
Tahap evalusi merupakan tahap terakhir dalam penembangan materi media
pembelajaran. Pada tahap evaluasi materi yang telah diimplementasikan
pada media pembelajaran interaktif di evaluasi oleh ahli materi dalam alpha
testing.

2. Prosedur Pengembangan perangkat lunak Media Pembelajaran
Prosedur pengembangan perangakat lunak media pembelajaran pada

penelitian ini diadaopsi dari model pengembangan waterfall Pressman. Model
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pengembangan waterfall yang digunakan pada penelitian ini ada empat langkah,
yaitu communication, planning, modelling, dan contruction. Langkah yang
dilakukan disesuaikan dengan kebutuhan dalam penelitian. Berikut adalah

gambar diagram prosedur pengembangan perangkat lunak pada penelitian ini.

Communication

Analisis
kebutuhan

Modeling

Black box
testing

Gambar 29. Diagram Pengembangan Perangkat Lunak Media Pembelajaran
berdasaran Diadopsi dari Model Pengembangan Waterfall
(Sumber: Pressman, 2012:46)

Beta Alpha
testing testing

Validasi
instrumen

a. Communication
Pada tahap ini dilakukan observasi dan wawancara untuk mendapatkan data
serta mengidentifikasi kebutuhan spesifikasi media pembelajaran interaktif
dasar dan pengukuran listrik yang akan dikembangkan.

b. Planning
Pada tahap planning atau perencanaan, diperoleh flowchart mengenai media

pembelajaran interaktif yang akan dikembangkan.



C.

Modelling

Pada tahap ini diperoleh story board mengenai media pembelajaran interaktif
yang akan dikembangkan. Setelah story board dibuat kemudian visualisasikan
dengan animasi dan gambar pendukung materi pembelajaran menggunakan
software macromedia flash.

Construction

Tahap konstruksi dilakukan dengan melakukan validasi instrumen untuk
memperoleh instrumen yang valid. Kemudian dilakukan black box testing
untuk mengetahui unjuk kerja media pembelajaran interaktif. Tahap
selanjutnya media dinilai kelayakannya oleh ahli materi dan ahli media.
Apabila terdapat kritik dan saran dari ahli dan siswa, kritikan dan saran
tersebut menjadi dasar untuk melakukan perbaikan. Setelah media diperbaiki
berdasarkan kritik dan saran maka proses pengembangan media dapat
dilanjutkan ketahap beta testing. Beta testing dilakukan untuk mengetahui

respon siswa terhadap media pembelajaran interaktif yang dikembangkan.

C. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMK N Sedayu pada 10 November tahun 2015

sampai dengan 25 Juli tahun 2016.

D. Subyek Penelitian

Subyek penelitian ini adalah dua ahli media, dua ahli materi, dan siswa kelas

X TIPTL A Program Keahlian Teknik Instalasi Instalasi Tenaga Listrik di SMK N

Sedayu tahun ajaran 2015/2016.
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E. Metode dan Alat Pengumpulan Data
1. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:(1)
observasi langsung ke lapangan dimana penelitian akan dilaksanakan, (2)
wawancara dengan guru pengampu mata pelajaran dasar dan pengukuran listrik
dan (3) angket untuk ahli materi, ahli media dan siswa.

a. Observasi

Observasi dalam penelitian ini bertujuan untuk mengamati dan mengetahui
penggunaan media yang digunakan oleh guru pada saat menyampaikan materi
pelajaran, penggunaan metode mengajar, dan sikap siswa saat mengikuti
pelajaran penggunaan alat ukur listrik.

Metode observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi
terbuka. Peneliti berpartisipasi langsung untuk mengamati secara langsung
keadaan sesungguhnya di lapangan sesuai dengan tujuan yang akan dicapai.

b. Wawancara

Wawanara menjadi dasar dalam pengembangan media pembelajaran
interaktif dasar dan pengukuran listrik program keahlian teknik instalasi tenaga
listrik. Wawancara digunakan sebagai tahap awal pengumpulan data dan
menganalisis kebutuhan media pembelajaran dasar dan pengukuran listrik yang
akan dikembangkan. Narasumber yang dipilih dalam wawancara adalah salah
satu guru yang mengampu mata pelajaran dasar dan pengukuran listrik di SMK N

Sedayu.
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c. Angket

Teknik pengumpulan data ini digunakan untuk mengetahui tingkat unjuk
kerja dan kelayakan media pembelajaran interaktif dasar dan pengukuran listrik.
Serta mengetahui respon penilaian siswa terhadap media pembelajaran interaktif
yang telah dikembangkan.
2. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket.
Angket digunakan untuk mendapatkan data unjuk kerja, kelayakan media
pembelajaran dan respon penilaian siswa. Angket tersebut antara lain: (1)
angket unjuk kerja media pembelajaran interaktif (2) angket kelayakan media
pembelajaran interaktif untuk ahli materi, (3) angket kelayakan media
pembelajaran interaktif untuk ahli media, dan (4) angket respon penilaian siswa
terhadap media pembelajaran interaktif. Instrumen angket unjuk kerja siswa
disusun menggunakan penilaian sesuai dan tidak sesuai. Skala penilaian yang
diterapkan dalam angket unjuk kerja media pembelajaran interaktif dasar dan
pengukuran listrik meggunakan 0 dan 1. Penilaian bernilai O apabila unjuk kerja
media pembelajaran tidak sesuai dengan skenario penilaian dan bernilai 1
apabila unjuk kerja media pembelajaran sesuai dengan skenario penilaian.

Instrumen angket yang digunakan untuk mengetahui kelayakan dan
penilaian respon siswa disusun menggunakan skala Likert dengan empat pilihan
jawaban. Berikut ini skala penilaian yang diterapakan untuk mengetahui

kelayakan dan penilaian respon siswa.
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Tabel 5. Skala Penilaian Aniket Kelaiakan dan Penilaian Respon Siswa.

Kurang layak
Cukup layak
Layak
Sangat Layak

BN
Nlw (N[

a. Instrumen Unjuk Kerja Media Pembelajaran Interaktif.

Instrumen  penilaian  unjuk kerja media pembelajaran interaktif
menggunakan aspek komunikasi visual sebagai aspek penilaian unjuk kerja
media pembelajaran interaktif. Untuk lebih lengkapnya dapat dilihat dilampiran
kisi-kisi instrumen unjuk kerja. Rangkuman kisi-kisi instrumen unjuk kerja media
pembelajaran interaktif dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 6. Rangkuman Kisi-Kisi Instrumen Unjuk Kerja

1 Komunikasi Visual Tombol navigasi

Animasi
Suara
b. Instrumen Kelayakan Media Pembelajaran Interaktif Untuk Ahli

Materi.

Instrumen kelayakan media pembelajaran interaktif untuk ahli materi
berisikan penilaian materi media pembelajaran interaktif yang ditinjau dari dua
aspek yakni aspek materi dan aspek pembelajaran, untuk lebih lengkapnya dapat
dilihat di lampiran kisi-kisi instrumen ahli materi. Rangkuman Kkisi-kisi instrumen
untuk ahli materi dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 7. Ranikuman Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Ahli Materi

1 Materi Kebenaran materi
Kejelasan materi

Keruntutan materi

2 Pembelajaran Kemanfaatan
Kesesuaian
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c. Instrumen Kelayakan Media Pembelajaran Interaktif Untuk Ahli
Media
Instrumen kelayakan media pembelajaran interaktif untuk ahli media
berisikan penilaian media pembelajaran interaktif yang ditinjau dari dua aspek
penilaian, yakni aspek komunikasi visual dan aspek teknis, untuk lebih
lengkapnya bisa dilihat di lampiran kisi-kisi instrumen ahli media. Rangkuman
kisi-kisi instrumen untuk ahli media dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 8. Rangkuman Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Ahli Media

1 Komunikasi visual Kualitas teks
Kualitas gambar dan animasi

Kualitas suara/Audio

Tombol navigasi

2 Teknis Penggunaan

d. Instrumen Respon Penilaian Siswa Terhadap Media Pembelajaran

Interaktif.

Instrumen respon penilaian siswa terhadap media pembelajaran interaktif
dasar dan pengukuran listrik berisikan penilaian media pembelajaran interaktif
ditinjau dari tiga aspek penilaian yakni aspek materi, aspek komunikasi visual,
dan aspek teknis, untuk lebih lengkapnya dapat dilihat dilampiran Kkisi-kisi
instrumen respon penilaian siswa. Rangkuman kisi-kisi instrumen respon

penilaian siswa dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 9. Ranikuman Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Resion Siswa

1 Materi Kejelasan materi

Keruntutan materi

2 Komunikasi visual Kualitas teks

Kualitas gambar dan animasi

Kualitas suara/Audio

4 Teknis Penggunaan

3. Validitas dan Reabilitas Instrumen

Hasil penelitian dapat dikatakan baik apabila memenuhi beberapa
persyaratan. Syarat—syarat agar suatu data penelitian mempunyai kualitas yang
baik adalah sebagai berikut : (1) reliabilitas atau keterandalan dan (2) validitas
atau kesahihan.
a. Validitas Instrumen

Penelitian ini menggunakan validitas konstruks, untuk menguji validitas
konstruk digunakan pendapat para ahli (expert judgement). Setelah instrumen
dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan berlandaskan dasar
teori maka selanjutnya diknsultasikan dengan para ahli. Para ahli diminta
pendapatnya tentang instrumen yang telah disusun. Para ahli akan memberikan
keputusan apakah instrumen yang telah disusun dapat digunakan tanpa
perbaikan, dengan perbaikan, dan mungkin dirombak total. Bila dari segi
konstruk sudah di validasi, maka perlu dianalisis dari segi validitas butir. Validitas
butir dilakukan untuk mengetahui apakah butir-butir instrumen yang disusun

sudah valid atau belum.

68



b. Reliabilitas Instrumen

Instrumen memiliki tingkat reliabilitas memadai jika instrument tersebut
dapat mengukur aspek yang diukur beberapa kali dan hasilnya sama atau
relative sama. Pendekatan reliabilitas yang digunakan dalam peneilitan ini adalah
pendekatan reliablitas internal sesuai dengan pendapat Suharsimi Arikunto
(2012:193).  Suharsimi menjelaskan bahwa prosedur melakukan reliabilitas
internal hanya memerlukan satu kali pengenaan sebuah instrumen kepada
subyek.

Penelitian pengembangan media pembelajaran interaktif dasar dan
pengukuran listrik menggunakan dua metode untuk mengukur reliabilitas
instrumen yang digunakan. Kedua metode tersebut adalah metode inter-rater
reliabiliti dan metode alpha cronbanch. Uji relibilitas pada lembar angket ahli
media dan ahli materi menggunaan inter-rater reliabiliti, hal ini di karenakan
jumlah ahli materi dan ahli media hanya ada 2 . Pengujian untuk lembar angket
ahli media dan ahli materi menggunakan inter-rater reliabiliti kemudian dihitung
dengan menggunakan rumus Cohen Kappa. Metode alpha cronbanch digunakan
untuk mengukur reliabilitas instrumen penilaian respon siswa. Pemilihan
penggunaan metode alpha cronbanch ini didasarkan karena metode ini sudah
sering digunakan (Bhisma Murti (2011):11).

Berikut ini adalah rumus perhitungan koefisien Cohen Kappa menurut Mary L.

McHugh.

Pr(a)-Pr(e)
1-Pr(e)
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K = Koefisien Cohen’s Kappa
Pr(a) = Jumlah Persetujuan (Actual Observed Agreement)
Pr(e) = Jumlah Perjumpaan (Chance Agreement)

(Sumber: Mary L. McHugh, 2012:279)

Berikut ini adalah rumus metode Alpha Cronbanch .

" LA
¥} 1-Xoi
Fi1 = ( ) (—
(n—1) ot
Keterangan:
ra = Reliabilitas instrumen
n = Banyak butir pertanyaan/soal
Yogi2 = Jumlah varians skor tiap-tiap butir
gt? = Varians total

(Sumber: Suharsimi Arikunto, 2015: 122)

Hasil perhitungan reliabilitas (koefisien alpha dan koefisien cohen’s

kappa) akan berkisar antara 0 sampai dengan 1. Semakin besar nilai koefisien

reliabilitas maka semakin besar pula keandalan alat ukur yang digunakan.

Penentuan tingkat reliabilitas instrumen angket ahli materi dan ahli media

menggunakan pedoman yang berdasarkan nilai koefisien cohen kappa sedangan

penentuan tingkat reliabilitas instrumen angket untuk siswa mengunakan

pedoman yang berdasarkan nilai koefisien alpha. Berikut ini nilai koefisien cohen

kappa dan koefisien alpha.
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Tabel 10. Interpretasi Nilai Koefisien Cohen’s Kappa

0-0,20 Tidak ada 0- 4%
0,20 — 0,39 Minimal 4 -15%
0,40 — 0,59 Lemah 15 - 35%
0,60 - 0,79 Sedang 35 - 63%
0,80 — 0,90 Kuat 64 - 81%
Diatas 0,90 Sangat kuat 82 - 100

(Sumber: Mary L. McHugh. (2012): 281))

Tabel 11. Standar Minimal Koefisien Validitas dan Reliablitas Instrumen

No. | Jenis Validitas dan Reliabilitas | Nilair dan alpha

1. Validitas Kesejajaran = r tabel atau sig =0,05
2. Validitas Butir 0,3
3. Validitas Pediksi 0,6
4, Relabilitas Internal 0,7
5 Reliabilitas Eksternal 0,8

(Sumber : I.Eko Putro Widoyoko (2014): 202)

Analisis validitas dan butir instrumen dilakukan setelah ujicoba di lapangan.
sebelum uji coba tentunya instrumen sudah memenuhi syarat validitas. Analisis
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan software bantu SPSS. Analisis
menggunakan software bantu SPSS dapat dilakukan sekaligus terhadap validitas
butir maupun reliabilitas internal instrumen. Analisis validitas instrumen
didasarkan pada korelasi antara skor butir dengan skor total. Untuk mengetahi
besarya koefisien korelasi antara skor butir dengan skor total dapat dilhat pada
output item total statistic pada kolom corrected item total correlation. Besarnya
koefisien korelasi masing-masing butir terhadap skor total kemudian dianalisis
apakah lebih besar dari standar minimal (0,3) atau lebih kecil dari standar
minimal (0,3). Apabila besarnya koefisien korelasi lebih besar dari standar

minimal berarti dapat disimpulkan bahwa butir instrumen tersebut valid dan



apabila besarnya koefisien korelasi lebih kecil dari standar minimal berarti dapat
disimpulkan bahwa butir instrumen tesebut tidak valid.

Koefisien reliabilitas internal instrumen dapat dilihat pada output kotak
reliabilty statistic pada kolom cronbanch’s alpha. apabila koefisien reliailitas alpha
lebih besar dari standar minimal (0,7) maka dapat disimpulkan bahwa intrumen
yang digunakan reliabel dan apabila koefisien reliabilitas alpha lebih kecil dari
standar minimal (0,7) maka dapat disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan

tidak reliabel.

F. Teknik Analisis Data

Jenis data yang didapatkan pada penelitian ini adalah data data kuantitatif.
Data kuantitatif diperoleh dari angket kelayakan media pembelajaran oleh ahli
dan angket respon penilaian siswa. Teknik analisis data secara rinci adalah
sebagai berikut.
1. Data Kelayakan Media Pembelajaran

Data pengembangan media pembelajaran yang dimaksud adalah data
penilaian ahli materi dan ahli media yang diperoleh melalui angket alpha testing
ahli materi dan ahli media. Skor penilaian yang diperoleh melalui angket
kemudian dikonversikan menjadi skor penilaian dengan skala 1-100. Skor
penilaian yang sudah dikonversikan kemudian dianalisis secara deskriptif dan
dikonversikan menjadi nilai yang dapat dikategorikan sesuai dengan kriteria

penilaian.
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2. Data Respon Penilaian Siswa

Teknik analisis data yang digunakan untuk mengetahui respon penilaian
siswa terhadap media pembelajaran interaktif dianalisis secara deskriptif
kuantitatif. Data respon penilaian siswa diperoleh melalui hasil alpha testing
siswa dan beta testing. Data yang didapat yaitu melaui angket dengan skala
Likert empat pilihan jawaban. Selanjutnya skor yang diperoleh dikonversikan
menjadi skor penilaian dengan skal 0-100 dan kemudian dikategorikan sesuai
dengan kriteria penilaian.

Empat kriteria penilaian yang digunakan dalam menilai kelayakan media
pembelajaran interktif dan respon siswa terhadap media pembelajaran interktif
adalah sebagai berikut.

Tabel 12. Kriteria Penilaian Media Pembelajaran

. IntenvalSkor | IntervalNilai  Kategori |

M; +1505D; <X = M; +35D; | 75,1-100,0 | Sangat Layak/Sangat Baik

M;<X < M;+1505D, 50,1 - 75,0 Layak/Baik

M; —1,505D; <X = M; 25,1 -50,0 Cukup Layak/Cukup Baik

M;—35Dy) <X = M;—1505D, 0,0 - 25,0 Kurang Layak/Kurang Baik

(Sumber : Nana Sudjana (2014):122)
Keterangan :

Mi : Rata-rata ideal = % X (skor terting giideal + skor terendahideal)

Sdi : Simpangan baku ideal = 2 X (skor tertinggiideal — skor terendah ideal)

Skor penilaian tingkat kelayakan pada Tabel 12. di atas akan dijadikan acuan
terhadap hasil penilaian oleh ahli media, materi, dan siswa. Hasil dari skor yang
diperolen dari angket akan menunjukkan tingkat kelayakan produk media
pembelajaran interaktif dan respon siswa terhadap produk media pembelajaran

interaktif
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Penelitian yang dilakukan memiliki tujuan untuk membuat produk berupa
media pembelajaran interaktif dasar dan pengukuran listrik program keahlian
teknik instalasi pemanfataan tenaga listrik. Pengembangan media pembelajaran
interaktif dasar dan pengukuran listrik program keahlian teknik instalasi
pemanfaatan tenaga listrik menggunakan dua model pengembangan yakni, model
ADDIE dan model Waterfall. Model pengembangan ADDIE digunakan dalam
pengembangan materi media pembelajaran interakif. Model pengembagan
Waterfall digunakan dalam pengembanan perangkat lunak media pembelajaran
interaktif. Berikut adalah penjelasan dari masing-masing tahapan model
pengembangan.
1. Pengembangan Materi Media pembelajaran Interaktif

Pengembangan materi media pembelajaran interaktif melalui lima tahapan
yaitu analysis, design, development, implementation dan evaluation. Adapun
tahapan-tahapan tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut.
a. Analysis

Hasil dari anaisis kebutuhan yang telah dilakukan, diketahui bahwa dalam
proses pembelajaran, guru mengalami kesulitan dalam menyampaikan materi
dasar dan pengukuran listrik, khususnya materi arus listrik, potensial listrik,
resistansi dan pengukuran listrik. Kesulitan ini disebabkan karena terbatasnya

media pembelajaran yang tersedia. Peneliti kemudian berkonsultasi dengan guru
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mata pelajaran dasar dan pengukuran listrik SMK N Sedayu, kompetensi inti dan
kompetensi dasar yang sesuai dengan materi arus listrik, potensial listrik, resistansi
dan pengukuran listrik.
b. Design
Desian materi yang akan ditampilkan dalam media pembelajaran interaktif
dibuat peta konsep materi agar materi lebih jelas dan terfokus. Peta konsep materi
secara rinci dapat di lihat pada lampiran 2.
c. Development
Peta konsep materi yang sudah dibuat kemudian dikembangkan dengan
mencari sumber-sumber materi yang dibutuhkan, berikut ini sumber-sumber
materi yang digunakan dalam pengembangan materi.
1) Buku Dasar dan Pengukuran Listrik Kelas X Semester 1 yang diterbitkan oleh
Kemendikbud pada tahun 2014.
2) Buku Dasar Teknik Kelistrikan karya yogi dasatrio yang diterbitkan oleh
Javaliteria yogyakarta pada tahun 2013.
3) Media pembelajaran interaktif dengan judul “Menggunakan Multimeter” yang
dibuat oleh TIM BPTIKP Jaa tengah pada tahun 2010.
4) RPP Dasar dan Pengukuran Listrik Semester 1 SMKN 3 Yogyakarta karya Winih
Wicaksono pada tahun 2015.
d. Implementation
Materi yang sudah dikembangkan kemudian diimplementasikan kedalam media

pembelajaran interaktif dengan menggunakan software bantu macromedia flash.
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e. Evaluation

Evaluasi mater media pembeajaran interaktif dilaksankan pada saat alpha
testing. Materi yang terdapat pada media pembelajaran interaktif di evaluasi oleh
ahli materi yang terdiri dari seorang guru matapelajaran dasar dan pengukuran
listrik SMK N Sedayu dan dosen Jurusan Pendidikan Teknik Elektro Fakultas Teknik
Universitas Negeri Yoygyakarta

2. Pengembangan Perangkat Lunak Media Pembelajaran Interaktif

Pengembangan perangkat lunak media pembelajaran interaktif melalui empat
tahapan yaitu communicaton, planing, modeling, dan construction. Adapun
tahapan-tahapan tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut.

a. Communication
Hasil tahap comunication diperoleh spesfikasi media pembelajaran yang
diperlukan. Berikut ini spesifikasi media pembelajaran interaktif yang diperlukan
dan kemudian dikembangkan.
1) File media pembelajaran interaktif berbentuk .exe
2) Kapasitas media pembelajaran interaktif kurang dari 500MB.
3) Media pembelajaran interaktif memiliki resolusi 1024x768 pixel.
4) Media pembelajaran interaktif dapat digunakan pada komputer yang sudah
terinstal widows XP dan windows 7.
Pengembangan media pembelajaran interaktif menggunakan spesifikasi
komputer sebagai berikut: Prosessor Intel Core i3 2,4 GHz, Memori 4 GB DDRS3,
VGA ATl Radeon 1 GB, 500 HDD, Monitor 14”, Windows 7. Sedangkan software

yang digunakan adalah Macromedia Flash 8.
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b. Planing

Hasil yang diperolen pada tahap ini adalah pembuatan flowchart
pembelajaran interaktif dasar dan pengukuran listrik. Flowchart dibuat
menggunakan simbol-simbol dan anak panah yang digunakan menggambarkan
komponen urutan media pembelajaran interaktif. Flowchart secara lengkap dapat
dilihat pada bagian lampiran 4.

c. Modeling

Hasil tahap modeling adalah storyboard yang berisi desain tampilan media
pembelajaran  interaktif  beserta dengan penjelasannya.  Storyboard
menggambarkan desain layout, desain grafis, dan desain navigasi. Desain layout
terdiri dari halaman beranda, halaman apersepsi, halaman kompetensi inti dan
kompetensi dasar, halaman materi, halaman penilaian, halaman referensi,
halaman profil, halaman petunjuk, dan halaman konfirmasi keluar. Untuk
backgroud menggunakan warna coklat karena apabila digunakan dalam waktu
yang lama tidak cepat menjadikan mata lelah. Sedangkan desain navigasi yang
pada media pembelajaran interakif menggunakan tombol label. Storyboard media
pembelajaran interaktif secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 5.

Rancangan yang sudah lengkap selanjutnya diimplementasikan dengan
mendesain tampilan pada aplikasi Macromedia Flash 8. Kegiatan yang dilakukan
dalam desain tampilan meliputi pembuatan background, memasukan teks materi,
menambah gambar, dan animasi (integrasi dengan materi), memasukan musik,
serta membuat navigasi pada stage Macromedia Flash 8. Berdasarkan flowchart
dan storyboard, media pembelajaran interaktif dasar dan pengukuran listrik terdiri

dari halaman beranda, halaman apersepsi, halaman kompetensi inti dan
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kompetensi dasar, halaman materi, halaman penilaian, halaman referensi, halaman
profil, halaman petunjuk, dan halaman konfirmasi keluar. Berikut merupakan
sebagian hasil implementasi desain tampilan media pembelajaran interaktif, untuk

hasil secara lengkap dapat dilihat dalam lampiran 15.

DRSAR DAN PENGUKURAN LISTRIK
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Gambar 30. Tampilan Halaman Materi

d. Construction

Pada ahap construction dilakukan validasi instrumen, black box testing, alpha
tetsing dan beta testing. Berikut penjelesan dalam tahapan construction.
1) Validasi Instrumen

Validitas instrumen yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan validitas
konstruks, uji validitas konstruk dilaksanakan dengan cara expert judgement yaitu
dikonsultasikan pada pakar ahli tentang butir-butir instrumen yang telah dibuat,
konsultasi ini dilakukan pada para ahli instrumen penelitian dari jurusan pendidikan
teknik elektro.
2) Black Box Testing

Black Box Testing dilakukan untuk mengetahui unjuk kerja dari media

pembelajaran interaktif dasar dan pengukuran listrik yang telah dikembangkan.
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Penilaian unjuk kerja media pembelajaran interaktif ini terbagi menjadi tiga aspek
penilaian, yakni aspek tombol navigasi, aspek animasi dan aspek suara. Penilaian
unjuk kerja media interaktif ini menggunakan angket dengan 46 butir penilaian
dengan rentang skor perbutir 0-1 sehingga skor minimum O dan skor maksimum
46. Skor hasil angket black box testing yang telah diperoleh kemudian
dikonversikan mejadi skor dengan rentang 0-100. Hasil perhitungan selengkapnya
dapat dilihat pada Lampiran 10 butir A. Berikut ini Tabel skor penilaian dalam black
box testing.

Tabel 13. Skor Penilaian dalam Black Box Testing

Responden Aspek
Tombol Navigasi | Animasi | Suara | Seluruh Aspek

Responden 1 100 100 100 100
Responden 2 100 100 100 100
Responden 3 100 100 100 100
Responden 4 100 100 100 100
Responden 5 100 100 100 100
Responden 6 100 100 100 100

3) Alpha Testing

Alpha Testing dibagi menjadi tiga jenis, yaitu alpha testing terhadap ahli
materi, alpha testing terhadap ahli media dan alpha testing terhadap siswa.
a) Alpha Testing oleh Ahli Materi

Alpha testing oleh ahli materi dilakukan dengan menggunakan angket dengan
18 butir penilaian dengan rentang skor perbutir 1-4. Aspek penilaian oleh ahli
materi meliputi aspek materi dan aspek pembelajaran. Penilaian aspek materi
terbagi menjadi tiga dimensi penilaian, yakni dimensi kebenaran, dimensi
keruntutan, dan dimensi kejelasan. Penilaian aspek pembelajaran terbagi menjadi

dua dimensi penilaian, yakni dimensi kemanfaatan dan dimensi kesesuaian. Skor
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penilaian yang telah diperoleh melalui angket kemudian di konvesikan menjadi
skor penilaian dengan rentang skor 0-100. Berikut ini skor penilaian ahli materi
dalam alpha testing.

Tabel 14. Skor Penilaian Ahli Materi

Dimensi
Responden 3 -
Kebenaran | Keruntutan | Kejelasan | Kemanfaatan | Kesesuaian
Ahli Materi 1 75,00 87,50 75,00 75,00 81,25
Ahli Materi 2 75,00 81,25 75,00 75,00 87,50
Rereta Ahli Materi 75,00 84,37 75,00 75,00 84,37

b) Alpha Testing oleh Ahli Media

Alpha testing oleh ahli media dilakukan dengan menggunakan angket dengan
18 butir penilaian dengan rentang skor perbutir 1-4. Aspek penilaian oleh ahli
media meliputi aspek komunikasi visual dan aspek teknis. Penilaian aspek
komunikasi visual terbagi menjadi empat dimensi penilaian, yakni dimensi teks,
dimensi gambar dan animasi, dimensi suara, dan dimensi tombl navigasi. Penilaian
aspek pembelajaran dinilai dari satu dimensi penilaian, yakni dimensi penggunaan.
Skor penilaian yang telah diperoleh melalui angket kemudian di konvesikan
menjadi skor penilaian dengan rentang skor 0-100. Berikut ini skor penilaian ahli
media dalam alpha testing.

Tabel 15. Skor Penilaian Ahli Media

Dimensi
Responden Gambar Tombol
Teks dan Suara - . | Penggunaan
; . Navigasi
Animasi

Ahli Media 1 75,00 62,50 75,00 75,00 68,75
Ahli Media 2 75,00 58,33 75,00 66,67 68,75
Rereta Ahli Media | 75,00 60,42 75,00 70,83 68,75
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c) Alpha Testing oleh Siswa

Alpha testing terhadap siswa dilakukan dengan menggunakan angket dengan
26 butir penilaian dengan rentang skor perbutir 1-4. Aspek penilaian oleh siswa
meliputi aspek materi, aspek komunikasi visual, dan teknis. Penilaian aspek materi
terbagi menjadi dua dimensi penilaian, yakni dimensi keruntutan dan dimensi
kejelasan. Penilaian aspek komunikasi visual terbagi menjadi empat dimensi
penilaian, yakni dimensi teks, dimensi gambar dan animasi, dimensi suara, dan
dimensi tombl navigasi. Penilaian aspek pembelajaran dinilai dari satu dimensi
penilaian, yakni dimensi penggunaan. Skor penilaian yang telah diperoleh melalui
angket kemudian di konvesikan menjadi skor penilaian dengan rentang skor O-
100. Berikut ini skor penilaian siswa dalam alpha testing secara keseluruhan.

Tabel 16. Skor Penilaian Siswa dalam Alpha Testing

Dimensi
Gambar
RES DB Kejelasan | Keruntutan | Teks dan Suara Ton_1bo|_ Penggunaan
. . Navigasi
Animasi
Siswa 1 87,50 87,50 91,67 100 100,00 84,62 100,00
Siswa 2 81,25 93,75 8333 | 83,33 87,50 84,62 75,00
Siswa 3 75,00 75,00 91,67 79,17 87,50 69,23 87,5
Siswa 4 100,00 93,75 83,33 | 95,83 100,00 92,31 93,75
Siswa 5 81,25 81,25 83,33 79,17 87,50 76,92 81,25
Siswa 6 81,25 81,25 75,00 87,50 87,50 76,92 75,00
Rerata Siswa | 84375 85,42 84,72 | 87,50 | 91,667 80,77 85,417

4) Beta Testing

Beta Testing diterapkan kepada siswa kelas X TIPTL A dengan jumlah siswa
sebanyak 32 siswa. Beta Testing dilakukan untuk mengetahui respon siswa
terhadap media pembelajaran interaktif yang dikembangkan. Beta Testing

dilakukan dengan menggunakan angket dengan 26 butir penilaian. Angket
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penilaian oleh siswa terbagi menjadi tiga aspek penilaian. Aspek penilaian tersebut
adalah aspek materi, komunikasi visual dan aspek teknis. Penilaian aspek materi
terbagi menjadi dua dimensi penilaian, yakni dimensi keruntutan dan dimensi
kejelasan. Penilaian aspek komunikasi visual terbagi menjadi empat dimensi
penilaian, yakni dimensi teks, dimensi gambar dan animasi, dimensi suara, dan
dimensi tombl navigasi. Penilaian aspek pembelajaran dinilai dari satu dimensi
penilaian, yakni dimensi penggunaan. Skor penilaian yang telah diperoleh melalui
angket kemudian di konvesikan menjadi skor penilaian dengan rentang skor O-
100. Berikut ini rerata skor penilaian siswa terhadap media pembelajaran interaktif
dalam beta testing

Tabel 17. Rerata Skor Penilaian Siswa dalam Beta Testing

Dimensi
Responden Gambar Tombol
Kejelasan | Keruntutan | Teks dan Suara = = Penggunaan
. . Navigasi
Animasi
Rerata
Penilaian 81,44 82,06 83,83 84,50 87,50 86,75 85,56

Siswa

B. Analisis Data

Kegiatan analisis data dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan
instrumen penelitian dan unjuk kerja serta tingkat kelayakan dari media
pembelajaran interaktif dasar dan pengukuran listrik program keahlian teknik
instalasi pemanfaatan tenaga listrik yang sudah dikembangkan. Tingkat kelayakan
yang diperoleh berdasarkan penilaian yang telah dilakukan pada saat pengujian.
Adapun pengujian dilakukan dalam empat tahap, yaitu validasi instrumen, black

box testing, alpha testing, dan beta testing.
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1. Analisis Data Validasi Instrumen

Nilai reliabilitas instrumen terbagi menjadi dua yakni reliabilitas instrumen
alpha testing ahli media dan ahli materi serta reliabilitas instrumen untuk beta
testing. Nilai reliabilitas instrumen untuk alpha testing diperoleh melalui hasil
perhitungan software SPSS 23. Nilai reliabilitas instrumen alpha testing untuk ahli
materi dan ahli media merujuk dari koefisien cohen”s Kappa yang diperoleh dari
hasil perhitungan software SPSS 23 . Nilai reliabilitas instrumen untuk ahli materi
dan ahli media masing-masing sebesar 0,6 dan dikategorikan reliabilitasnya
sedang. Hasil perhitungan reabilitas instrumen alpha testing ahli materi dan ahli
media secara lebih rinci dapat dilihat pada Lampiran 9. butir B.1. dan Lampiran 9.
butir B.2.

Nilai reliabilitas instrumen untuk beta testing diperoleh hasil perhitungan
menggunakan software SPSS 23 sebesar 0,920. Nilai tersebut selanjutnya
dibandingkan dengan nilai r product moment untuk N = 32 sebesar 0,349.
Berdasarkan hasil perbandingan, nilai perhitungan koefisien reliabilitas lebih besar
dari nilai r product moment sehingga instrumen dinyatakan reliabel. Hasil
perhitungan reabilitas instrumen secara lebih rinci dapat dilihat pada lampiran 9.
butir B.3.

2. Analisis Data Black Box Testing

Skor penilaian dalam black box testing yang ditampilkan dalam tabel 13
kemudian dikonversikan menjadi kategori penilaian. Secara lengkap mengenai
konversi skor penilaian dalam black bocx testing menjadi kategori penilaian dalam
black bocx testing dapat dilihat di lampiran 10.A. Berikut ini tabel kategori penialain

dalam black bocx testing.
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Tabel 18. Kategori Penilaian Black Box Testing

Aspek

Responden Tombol . Seluruh

Navigasi Animasi Suara Aspek
Responden 1 | Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik
Responden 2 | Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik
Responden 3 | Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik
Responden 4 | Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik
Responden 5 | Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik
Responden 6 | Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik

3. Analisis Data Alpha Testing

Hasil analisis alpha testing terhadap ahli materi, ahli media dan siswa adalah
sebagai berikut.
a. Analisis Data Alpha Testing Ahli Materi

Skor penilaian ahli materi yang ditampilkan dalam Tabel 14 kemudian
dikonversikan menjadi kategori penilaian. Secara lengkap mengenai konversi skor
penilaian ahli materi menjadi kategori penilaian ahli materi dapat dilihat di lampiran
10.B. Berikut ini tabel kategori penialain ahli materi.

Tabel 19. Kategori Penilaian Ahli Materi

Dimensi
Responden . .
Kebenaran | Keruntutan | Kejelasan | Kemanfaatan Kesesuaian
Ahli Materi 1 Layak Sangat Layak Layak Layak Sangat Layak
Ahli Materi 2 Layak Sangat Layak Layak Layak Sangat Layak
Re'(/le;?eﬁhll Layak Sangat Layak Layak Layak Sangat Layak

b. Analisis Data Alpha Testing Ahli Media

Skor penilaian ahli media yang ditampilkan dalam Tabel 15 kemudian
dikonversikan menjadi kategori penilaian. Secara lengkap mengenai konversi skor
penilaian ahli media menjadi kategori penilaian ahli media dapat dilihat di lampiran

10.C. Berikut ini tabel kategori penialain ahli media.
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Tabel 20. Penilaian Ahli Media

Dimensi
Responden Gambar dan Tombol
Teks - . Suara . . | Penggunaan
Animasi Navigasi
Ahli Media 1 | Layak Layak Layak Layak Layak
Ahli Media 2 | Layak Layak Layak Layak Layak
Rereta Ahli
Media Layak Layak Layak Layak Layak

c. Analisis Data Alpha Testing Siswa

Skor penilaian siswa dalam alpha testing yang ditampilkan dalam Tabel 16
kemudian dikonversikan menjadi kategori penilaian. Secara lengkap mengenai
konversi skor penilaian siswa dalam alpha testing menjadi kategori penilaian siswa
dalam alpha testing dapat dilihat di lampiran 10.D. Berikut ini tabel kategori

penialain siswa dalam alpha testing.

Tabel 21. Kategori Penilaian Siswa dalam Alpha Testing

Dimensi
Gambar
Responden Kejelasan | Keruntutan | Teks dan Suara T°”.‘b°'. e lUinEE
. . Navigasi |an

Animasi
Siswa 1 Sangat Sangat Sangat | Sangat | Sangat Sangat Sangat
Layak Layak Layak Layak Layak Layak Layak
Siswa 2 Sangat Sangat Sangat | Sangat | Sangat Sangat Sangat
Layak Layak Layak Layak Layak Layak Layak
Siswa 3 Sangat Sangat Sangat | Sangat | Sangat Sangat Sangat
Layak Layak Layak Layak Layak Layak Layak
Siswa 4 Sangat Sangat Sangat | Sangat | Sangat Sangat Sangat
Layak Layak Layak Layak Layak Layak Layak
Siswa 5 Sangat Sangat Sangat | Sangat | Sangat Sangat Sangat
Layak Layak Layak Layak Layak Layak Layak
Siswa 6 Sangat Sangat Sangat | Sangat | Sangat Sangat Sangat
Layak Layak Layak Layak Layak Layak Layak

4. Analisis Data Beta Testing

Skor penilaian siswa dalam beta testing yang ditampilkan dalam Tabel 17
kemudian dikonversikan menjadi kategori penilaian. Secara lengkap mengenai

konversi skor penilaian siswa dalam beta testing menjadi kategori penilaian siswa
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dalam beta testing dapat dilihat di lampiran 10.E. Berikut ini tabel kategori

penialain siswa dalam beta testing.

Tabel 22. Penilaian Beta Testing

Dimensi
Responden Gambar Tombol
Kejelasan | Keruntutan Teks dan Suara Aot Penggunaan
. . Navigasi
Animasi
Rer aFa Sangat Sangat Sangat Sangat | Sangat Sangat Sangat
Penilaian

Siswa Layak Layak Layak Layak Layak Layak Layak

Hasil respon siswa pada penilaian beta testing yang telah dilakukan, dapat
disusun tabel distribusi frekuensi pada Tabel 23 berikut.

Tabel 23. Ditribusi Frekuensi Kategori Penilaian Beta Testing

Aspek
9| Matert | OTUNKAS! | poynys | Selurun
Sangat Baik 43,75 71,90 59,40 53,10
Baik 56,25 28,10 40,60 46,90
Cukup Baik 0,00 0,00 0,00 0,00
Kurang Baik 0,00 0,00 0,00 0,00

C. Kajian Produk

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah media pembelajaran
interaktif dasar dan pengukuran listrik program keahlian teknik instalasi
pemanfataan tenaga listrik. Media pembelajaran interaktif yang dikembangkan
diharapkan dapat membantu siswa dalam memahami materi dasar dan
pengukuran listrik.
1. Tahap Revisi

Revisi dilakukan berdasarkan komentar dan saran penyempurnaan oleh ahli
materi dan ahli media ketika validasi. Perbaikan ini dilakukan untuk

penyempurnaan media pembelajaran interaktif yang dikembangkan sehingga lebih
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layak untuk digunakan oleh siswa. Berikut adalah komentar dan saran yang
diberikan oleh ahli.
a. Ahli Materi
Komentar dan saran yang telah diberikan oleh ahli materi dari dosen jurusan
Pendidikan Teknik Elektro FT UNY dan guru dasar dan pengukuran Istrk SMK N
Sedayu.
1) Materi perlu dilengkapi dengan gambar atau ilustrasi pada setiap halaman
materinya.
2) Animasi dan gambar dilengkapi dengan sumber.
3) Materi cukup urut dan mudah dipahami.
4) Ukuran huruf sudah sesuai.
5) Perlu variasi pada rangkaian tentang resistansi.
b. Ahli Media
Komentar dan saran yang telah diberikan oleh ahli media dari dosen jurusan
Pendidikan Teknik Elektro FT UNY.
1) Menambah timer pada halaman penilaian.
2) Animasi penjelasan materi kurang interaktif.
3) Backsound menggaggu suara video apersepsi.
4) Tombol mute dan play music dibuat jadi satu.
5) Tata letak sub menu materi kurang konsisten.
2. Produk Akhir
Produk akhir hasil pengembangan adalah media pembelajaran interaktif dasar
dan pengukuran listrik program keahlian teknik instalasi pemanfataan tenaga

listrik. Media pembelajaran interaktif ini dapat diaplikasikan pada komputer yang
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sudah terinstal flash player dan spesifikasi minimal RAM sebesar 1024 MB. Berikut

ini gambar produk akhir media pembelajaran inteaktif yang dikembangkan.

DASAR DAN PENGUKURAM USTRIK

MEHU
Aparssps|
Kl & KD
hlatwri

Penlialan

| DASAR DAN PENGL UKURAN LISTRIK

B0 I 26 | Dt Haa

Gambar 31. Produk Akhir Media Pembelajaran Interaktif

D. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Unjuk Kerja Media Pembelajaran Interaktif

Unjuk kerja media pembelajaran interaktif dasar dan pengukuran listrik
diperoleh melalui black box testing. Berikut adalah hasil unjuk kerja media
pembelajaran interaktif dasar dan pengukuran listrik.

Hasil unjuk kerja media pembelajaran interaktif dapat diketahui bahwa unjuk
kerja media pembelajaran interaktif secara umum dapat dikategorikan sangat baik
karena masing-masing aspek/komponen penilaian ,yakni tombol navigasi, animasi

dan suara berfungsi sesuai skenario yang diharapkan.

Unjuk kerja dari tombol navigasi diperoleh dari skor 30 butir penilaian. Hasil
black box testing terkait tombol navigasi yang diperoleh kemudian dikonversikan

menjadi skor penilaian dengan rentang 0-100 dan diketahui bahwa aspek tombol
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navigasi memiliki nilai 100 dari seluruh responden yang menilai dan dikategorikan
memiliki unjuk kerja yang sangat baik. Unjuk kerja dari animasi diperoleh melalui
12 butir penilaian. Skor penilaian 12 butir penilaian kemudian dikovesikan menjadi
skor penilaian dengan rentang 0-100 dan diketahui bahwa aspek animasi memiliki
nilai 100 dari seluruh responden yang menilai dan dikategorikan memiliki unjuk
kerja yang sangat baik. Unjuk kerja dari suara diperoleh melalui 4 butir penilaian.
Skor penilaian 4 butir penilaian kemudian dikovesikan menjadi skor penilaian
dengan rentang 0-100 dan diketahui bahwa aspek suara memiliki nilai 100 dari
seluruh responden yang menilai dan dikategorikan memiliki unjuk kerja yang

sangat baik.

2. Kelayakan Media Pembelajaran Interaktif

Kelayakan media pembelajaran interaktif yang dikembangkan diperoleh
melalui alpha testing ahli materi dan ahli media. Berikut adalah penilaian
kelayakan media pembelajaran interaktif oleh para ahli materi dan ahli media.
a. Ahli Materi

Kelayakan materi media pembelajaran interaktif dasar dan pengukuran listrik
meliputi aspek materi dan aspek pembelajaran. Aspek materi dan aspek
pembelajaran kemudian dibagi menjadi lima dimensi penilalain, yakni dimensi
kebenaran, dimensi keruntutan, dimensi kejelasan, dimensi kemanfaatan dan
dimensi kesesuaian.

Dimensi kebenaran digunakan untuk mengetahui kebenaran materi media
pembelajaran interaktif dasar dan pengukuran listrik yang mencakup materi arus
listrik, potensial listrik, resistor dan pengukuran listrik. Berikut ini sumber-sumber

materi yang digunakan dalam pengembangan materi.

89



5) Buku Dasar dan Pengukuran Listrik Kelas X Semester 1 yang diterbitkan oleh

Kemendikbud pada tahun 2014.

6) Buku Dasar Teknik Kelistrikan karya yogi dasatrio yang diterbitkan oleh

Javaliteria yogyakarta pada tahun 2013.

7) Media pembelajaran interaktif dengan judul “Menggunakan Multimeter” yang

dibuat oleh TIM BPTIKP Jaa tengah pada tahun 2010.

8) RPP Dasar dan Pengukuran Listrik Semester 1 SMKN 3 Yogyakarta karya Winih

Wicaksono pada tahun 2015.

Dimensi keruntutan digunakan untuk mengukur keruntutan materi media
pembelajaran interaktif dasar dan pengukuran listrik. Materi yang disampaikan
dalam materi media pembelajaran interaktif dasar dan pengukuran listrik yang
pertama adalah materi arus listrik yang menjelaskan pengertian arus listrik dan
dan sumber arus listrik. Materi kedua yang disampaikan dalam materi media
pembelajaran interaktif dasar dan pengukuran listrik adalah materi potensial listrik
yang mencakup tentang pengertian potensial listrik dan klasifikasi potensial listrik.
Materi selanjutnya adalah materi resistor, dalam materi resistor dijelaskan tentang
resitansi, pengertian resistor, jenis-jenis resistor, kode warna resistor, da
rangkaian resistor

Dimensi kejelasan digunakan untuk mengukur kejelasan materi sehingga
materi mudah dipahami. Penilaian dimensi kejelasan materi mencakup penilaian
gaya bahasa, pemilihan kalimat, dan keefektifan kata-kata yang digunakan dalam
materi media pembelajaran interaktif dasar dan pengukuran listrik.

Dimensi kemanfaatan digunakan untuk mengukur kemanfaatan materi media

pembelajaran interaktif dasar dan pengukuran listrik dalam proses pembelajaran.
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Dimensi kesesuaian digunakan untuk mengukur kesesuaian materi media
pembelajaran interaktif dasar dan pengukuran listrik terhadap kompetensi inti dan
kompetensi dasar yang terdapat dalam silabus, dan kesesuaian soal penilaian yang
terdapat dalam media pembelajaran interaktif dasar dan pengukuran listrik
terhadap materi media pembelajaran interaktif dasar dan pengukuran listrik.

Hasil penilaian kelayakan media pembelajaran interaktif oleh ahli materi dapat

dilihat pada Grafik 1.

Kebenaran
100

Layak

Layak

Sangat Layak
Sangat Layak
Sangat Layak
Kesesuaian Keruntutan
Sangat Layak
Sangat Layak

Sangat Layak

=== Rerata ldeal

Layak Ahli Materi 1
Layak
Ahli Materi 2
Loy
\ Kejelasan .
an J X Rereta Ahli
Layak — Layak— Layak Materi

Grafik 1. Penilaian Kelayakan materi Media Pembelajaran Interaktif
Grafik 1. di atas dapat dijelaskan bahwa penilaian kelayakan seluruh
dimensi materi media pembelajaran interaktif melebihi nilai rerata ideal, dimana
nilai dimensi keruntutan dan dimensi kesesuaian diketahui memiliki nilai tertinggi.
Penilaian kelayakan seluruh dimensi materi media pembelajaran interaktif dapat
dijelaskan sebagai berikut.
Penilian kelayakan seluruh dimensi materi media pembelajaran interaktif

diketahui memiliki nilai layak. Penilaian kelayakan dimensi materi tersebut dapat
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disusun secara runtut sebagai berikut: (1) dimensi keruntutan dan dimensi
kesesuaian dengan nilai 84,37 (2) dimensi kebenaran, dimensi kejelasan dan
dimensi kemanfaatan dengan nilai 75. Urutan penilaian dimensi materi di atas
disusun berdasarkan dimensi materi yang memiliki nilai kelayakan tertinggi sampai
dimensi materi yang memiliki nilai kelayakan terendah. Urutan penilaian kelayakan
dimensi materi tersebut dapat diketahui dimensi yang memiliki nilai kelayakan
tertinggi menjadi dimensi keunggulan dari materi media pembelajaran interaktif
dan dimensi yang memiliki nilai kelayakan terendah menjadi dimensi kekurangan
dari materi media pembelajaran interaktif. Hasil kelayakan materi media
pembelajaran interaktif oleh ahli materi dapat diketahui bahwa secara keseluruhan
materi media pembelajaran dapat dikategorikan sangat layak.
b. Ahli Media

Kelayakan perangkat lunak media pembelajaran interaktif dasar dan
pengukuran listrik meliputi aspek komunikasi visual dan aspek teknis. Aspek
komunikasi visual dan aspek teknis kemudian dibagi menjadi lima dimensi
penilaian, yakni dimensi teks, dimensi gambar dan animasi, dimensi suara, dimensi
tombol navigasi dan dimensi penggunaan.

Dimensi teks digunakan untuk mengukur kesesuaian ukuran, jenis dan warna
teks yang digunakan dalam media pembelajaran interaktif dasar dan pengukuran
listrik. Berikut ini jenis-jenis teks yang digunakan dalam media pembelajaran

interaktif dasar dan pengukuran listrik.
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Tebel 24. Jenis-jenis teks dalam media pembelajaran interaktif dasar dan
pengukuran listrik.

No. | Komponen Jenis teks Ukuran teks | Warna teks
1. | Judul media Bauhaus 93 28 Kuning
2. | Judul materi Verdana 12 Hitam
3. Isi materi Verdana 12 Hitam
4. | Tombol menu Bell Gothic Std Light 13 Putih
5. | Tombol sub menu | Arial 12 Kuning

Penerapan jenis teks yang digunakan dalam media pembelajaran interaktif
dasar dan pengukuran listrik dapat dilihat pada gambar 32.

Keterangan:
Judul media
Judul materi
Isi materi
Tombol menu

MENU
PENGLKURAN

Apersepsi

IR SIS

KI& KD m ! . Tombol sub menu
-~ 5
: (2 ) N ;
e a) Ral ian seri
Penilaian %tnr {jumiahnya n) dengan resistafisi berturut-turut R1,R2,R3, ....Rn

dirangaka jI 3 resisitansi totalnya atau Rseri adalah.
Referensi Zl- N "

| Boi=R1 +RI++Rn | e — s

Profil

Perhitungan Rseri
Masukan Nilai resistor R1, R2 dan R3

Rl R2 R3

Rser

[ Jom

Gambar 32. Penerapan Jenis Teks
Dimensi gambar dan animasi digunakan untuk mengukur kejelasan
gambar, warna gambar, fungsi gambar, kualitas animasi dan ukuran animasi.
Dimensi suara digunakan untuk mengukur kualitas suara yang digunakan dalam
media pembelajaran interaktif dasar dan pengukuran listrik. dimensi tombol
navigasi digunakan untuk mengukur fungsi tombol navigasi, konsistensi tata letak
tombol navigasi, dan ukuran tombol navigasi. Berikut ini rincian ukuran tombol

navigasi yang digunakan dalam media pembelajaran dasar dan pengukuran listrik.
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Tabel 25. Ukuran Tombol Navigasi

No. | Nama Tombol Navigasi Ukuran Tombol Navigasi

1. | Tombol Menu 123,5 Pixels x 23,5 Pixels
2. | Tombol Submenu 133,5 Pixels x 29,5 Pixels
3. | Tombol Next 36,5 Pixels x 19,1 Pixels
4. | Tombol Back 36,5 Pixels x 19,1 Pixels
5. | Tombol Close 23,0 Pixels x 22,6 Pixels
6. | Tombol Bantuan 21,0 Pixels x 21,0 Pixels

Tata letak tombol navigasi yang digunakan dalam media pembelajaran
interaktif dasar dan pengukuran listrik dapat dilihat pada gambar 33.

Keterangan:

Tombol Menu
Tombol Submenu
Tombol Next
Tombol Back
Tombol Close
Tombol Bantuan

MENU

Apersepsi

a) Rangkaian seri
Penilaian Jika banyak resistor (j n) dengan resi i bert turut R1,R2,R3, ....Rn
dirangaka seri, nilai resisitansi totalnya atau Rseri adalah.

i r L]

L]
| Run=R1+R2+R3+--+8n | L. £
Profil 1 b - =
Perhitungan Reeri

Masukan Nilai resistor R1, R2 dan R3
Rl R2 R3
Rserl
[ Jom _

Gambar 33. Tata Letak Tombol Navigasi

ouvhAwWN R

Referensi

Dimensi penggunaan digunakan untuk mengukur kemudahan dan
kelancaran penggunaan media pembelajaran interaktif dasar dan pengukuran
listrik dan pengaruh penggunaan media pembelajaran interaktif dasar dan
pengukuran listrik terhadap kinerja komputer yang digunakan.

Hasil kategori penilaian kelayakan oleh ahli media dapat dilihat pada Grafik 2

di bawah ini.
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Grafik 2. Penilaian Kelayakan Perangkat Lunak Media Pembelajaran Interaktif

Grafik 2. di atas dapat dijelaskan bahwa penilaian seluruh dimensi perangkat
lunak media pembelajaran interaktif melebihi rerata ideal, dimana nilai dimensi
teks dan dimensi suara diketahui memiliki nilai tertinggi. Penilaian kelayakan
seluruh dimensi perangkat lunak media pembelajaran interaktif dapat dijelaskan
sebagai berikut.

Penilian kelayakan seluruh dimensi perangkat lunak media pembelajaran
interaktif diketahui memiliki nilai layak. Penilaian kelayakan dimensi perangkat
lunak tersebut dapat disusun secara runtut sebagai berikut: (1) dimensi teks dan
dimensi suara dengan nilai 75,00 (2) dimensi tombol navigasi dengan nilai 70,83
(3) dimensi penggunaan dengan nilai 68,75 (4) dimensi gambar dan animasi
dengan nilai 60,43. Urutan penilaian dimensi perangkat lunak di atas disusun
berdasarkan dimensi perangkat lunak yang memiliki nilai kelayakan tertinggi
sampai dimensi perangkat lunak yang memiliki nilai kelayakan terendah. Urutan
penilaian kelayakan dimensi perangkat lunak tersebut dapat diketahui dimensi
yang memiliki nilai kelayakan tertinggi menjadi dimensi keunggulan dari perangkat

lunak media pembelajaran interaktif dan dimensi yang memiliki nilai kelayakan
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terendah menjadi dimensi kekurangan dari perangkat lunak media pembelajaran
interaktif. Hasil kelayakan media pembelajaran interaktif oleh ahli media dapat
diketahui bahwa secara keselurhan perangkat lunak media pembelajaran interaktif
dapat dikategorikan layak.

Hasil penilaian kelayakan media pembelajaran interaktif oleh ahli materi dan
ahli media dapat diketahui bahwa materi media pembelajaran interaktif yang telah
dikembangkan telah layak digunakan karena memiliki kategori penilaian “ Sangat
Layak” dengan nilai 79,17 dan perangkat lunak media pembelajaran interaktif
yang telah dikembangkan telah layak digunakan dengan kategori penilaian
“Layak” dengan nilai 69,44.

3. Respon Siswa Terhadap Media Pembelajaran Interaktif

Respon siswa terhadap media pembelajaran interaktif diperoleh melalui beta
testing. Beta testing untuk mengetahui respon siswa dilakukan di SMK N Sedayu.
beta testing ini diterapkan kepada siswa kelas X TIPTL A dengan jumlah siswa
sebanyak 32 siswa. Beta testing menggunakan angket sebagai alat ukur penilaian
dan aspek-aspek penilaiannnya terdiri dari aspek materi, aspek komunikasi visual
dan aspek teknis. Penilaian aspek materi terbagi menjadi dua dimensi penilaian,
yakni dimensi keruntutan dan dimensi kejelasan. Penilaian aspek komunikasi visual
terbagi menjadi empat dimensi penilaian, yakni dimensi teks, dimensi gambar dan
animasi, dimensi suara, dan dimensi tombl navigasi. Penilaian aspek pembelajaran
dinilai dari satu dimensi penilaian, yakni dimensi penggunaan. Respon siswa
terhadap media pembelajaran interaktif terdapat pada Grafik 4.

Grafik 4 dapat dijelaskan bahwa penilaian seluruh dimensi penilaian melebihi

rerata ideal penilaian dengan dimensi gambar dan animasi mendapatkan penilaian
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terbaik dari seluruh dimensi penilaian. Penilaian sangat baik tersebut dapat
menjadi kelebihan dari media pembelajaran interaktif dasar dan pengukuran listrik

yang dikembangkan.

Kejelasan
100 Sangat Layak

Sangat Layak

Penggunaan Keruntutan

Sangat Layak

Sangat Layak

Tombol Navigasi Teks

Sangat Layak

Sangat Layak ambar dan

Suara / Animasi
Sangat Layak
=== Rerata Ideal === Rerata Penilaian Siswa

Grafik 3. Penilaian Respon Siswa dalam Beta Testing
Hasil penilaian respon siswa terhadap media pembelajaran interaktif yang
sudah dikembangkan diketahui bahwa secara kesluruhan media pembelajaran
interaktif yang dikembangkan masuk dalam kategori “Sangat Layak” dengan nilai
85,09.

Hasil respon siswa terhadap media pembelajaran interaktif dasar dan
pengukuran listrik dapat dilihat dari hasil penilaian dimensi media pembelajaran
interaktif. Berikut ini urutan dimensi penilaian media pembelajaran interaktif yang
disusun secara runtut: (1) dimensi suara (2) dimensi gambar dan animasi, (3)

dimensi keruntutan, (4) dimensi penggunaan, (5) dimensi teks, (6) dimensi
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kejelasan, dan (7) dimensi tombol navigasi. Urutan dimensi penilaian di atas
disusun berdasarkan dimensi yang memiliki nilai tertinggi sampai dimensi yang
memiliki nilai terendah, dimensi yang memiliki nilai kelayakan tertinggi menjadi
dimensi keunggulan dari media pembelajaran interaktif dasar dan pengukuran
listrik dan dimensi yang memiliki nilai terendah menjadi dimensi kekurangan dari
media pembelajaran interaktif dasar dan pengukuran listrik.

Selain itu berdasarkan distribusi frekuensi yang dilakukan pada analisis data,
diketahui bahwa sebagian siswa (53,1%) memberikan respon yang sangat positif
atau memberikan penilaian “Sangat Layak” terhadap media pembelajaran
interaktif yang dikembangkan. Sedangkan sebagian yang lain (46,9%)
memberikan respon positif atau “Layak” terhadap media pembelajaran interaktif
yang dikembangkan. Berikut ini diagram lingkaran persentase respon siswa

terhadap seluruh aspek penilaian.

Sangat Layak

53,1%

Grafik 4. Diagram Lingkaran Persentase Respon Siswa terhadap
Seluruh Aspek Penilaian
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut.

Unjuk kerja media pembelajaran interaktif mata pelajaran dasar dan pengukuran listrik
diperoleh melalui black box testing. Hasil black box testing diketahui bahwa unjuk kerja media
interaktif mata pelajaran dasar dan pengukuran listrik yang telah dikembangkan dikategorikan
sangat baik dengan rerata nilai 100. Penilaian unjuk kerja media pembelajaran interaktif mata
pelajaran dasar dan pengukuran listrik mencakup tiga aspek penilaian, yakni aspek tombol

navigasi, aspek animasi dan aspek suara.

Kelayakan media pembelajaran interaktif mata pelajaran dasar dan pengukuran listrik
dinilai dari materi dan perangkat lunak media pembelajaran interaktif dasar dan pengukuran
listrik. Kelayakan media pembelajaran interaktif mata pelajaran dasar dan pengukuran listrik
diperoleh melalui diperoleh melalui alpha testing ahli materi dan ahli media. Kelayakan materi
media pembelajaran interaktif mata pelajaran dasar dan pengukuran listrik meliputi aspek
materi, dan aspek pembelajaran. Kelayakan materi media pembelajaran interaktif dasar dan
pengukuran listrik secara keseluruhan dikategorikan sangat layak dengan rerata nilai sebesar
79,17. Kelayakan perangkat lunak media pembelajaran interaktif dasar dan pengukuran listrik
meliputi aspek komunikasi visual dan aspek teknis. Kelayakan perangkat lunak media
pembelajaran interaktif dasar dan pengukuran listrik secara keseluruhan dikategorikan layak

dengan rerata nilai sebesar 69,44.
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Hasil penilaian respon siswa terhadap media pembelajaran interaktif mata pelajaran dasar
dan pengukuran listrik yang dikembangkan diketahui bahwa media pembelajaran interaktif
dasar dan pengukuran listrik yang dikembangkan secara keseluruhan dikategorikan sangat
baik dengan rerata nilai sebesar 85,07. Selain itu berdasarkan distribusi frekuensi yang
dilakukan pada analisis data, diketahui bahwa sebagian siswa (53,1%) memberikan penilaian
sangat baik terhadap media pembelajaran interaktif mata pelajaran dasar dan pengukuran
listrik yang dikembangkan. Sedangkan sebagian yang lain (46,9%) memberikan penilaian baik
terhadap media pembelajaran interaktif dasar dan pengukuran listrik yang dikembangkan
B. Keterbatasan Penelitian

Produk berupa media pembelajaran interaktif dasar dan pengukuran listrik yang
dikembangkan masih memiliki kelemahan yang menjadi keterbatasan produk. Adapun
keterbatasan dari produk yang dikembangkan adalah sebagai berikut.

1. Soal penilaian dalam media pembelajaran interaktif dasar dan pengukuran listrik belum
menggunakan sistem acak.

2. Hasil penilaian dalam media pembelajaran interaktif dasar dan pengukuran listrik masih
belum dapat dicetak (di print out).

3. Media pembelajaran interaktif dasar dan pengukuran listrik yang dikembangkan masih
bersifat offline.

4. Sebagai pelengkap/pendukung penelitian, siswa diberikan soal penilaian yang terdiri dari
sepuluh soal. Hasil penilaian diketahui bahwa semua siswa dapat mengerjakan semua soal.
Hasil analisis tingkat kesukaran soal diketahui bahwa terdapat dua soal dengan kategori
sedang, dua soal memiliki kategori sukar dan enam soal memiliki kategori sedang.

Sedangkan hasil analisis daya beda soal diketahui bahwa soal yang dibuat memiliki daya
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beda yang rendah. Hal ini disebabkan karena soal penilian dalam media pembelajaran
interaktif bukan menjadi fokus utama penelitian.

C. Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Pengembangan selanjutnya yang dapat dilakukan untuk penyempurnaan media

pembelajaran interaktif dasar dan pengukuran listrik adalah
1. Membuat soal penilaian secara acak.

2. Membuat hasil penilaian dapat dicetak

3. Mengembangkan media pembelajaran interaktif dasar dan pengukuran listrik yang
bersifat online.

4. Mengembangkan soal penilaian yang memenuhi taraf kesukaran dan daya beda yang
baik.

D. Saran
Hasil penelitian dapat diajukan beberapa saran untuk dijadikan bahan pertimbangan dan

pemikiran antara lain.

1. Perlu dilakukan penelitian dan pengembangan lebih lanjut mengenai media pembelajaran
interaktif dasar dan pengukuran listrik yang berkaitan dengan keterbatasan produk
sesuai saran pengembangan lebih lanjut sebagai penyempurnaan media pembelajaran
interaktif dasar dan pengukuran listrik.

2. Perlu dilakukan penelitian yang mengkaji mengenai efektivitas dari media pembelajaran
interaktif dasar dan pengukuran listrik yang dikembangkan dalam menunjang serta
membantu siswa SMK dalam memahami materi dasar dan pengukuran listrik.

3. Media pembelajaran interaktif dasar dan pengukuran listrik yang dikembangkan dapat
dimanfaatkan oleh SMK dalam pelaksanaan proses belajar mengajar materi dasar dan

pengukuran listrik.
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LAMPIRAN 1
SILABUS MATA PELAJARAN
DASAR DAN PENGUKURAN LISTRIK
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Lampiran 1. Silabus

SILABUS

Satuan Pendidikan
Program Studi Keahlian
Mata Pelajaran

Kelas/Semester

Kompetensi Inti:

K11 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

: SMK NEGERI 1 SEDAYU

Dasardan Pengukuran Listrik

: X Listrik [/ Gasal

: Teknik Instzlasi Pemanfaatan Tenaga Listrik

Kl 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Kl 3 : Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang
kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah.

Kl 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan
mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.

Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber Belajar

Semester 1

1.1. Menyadari
sampurnanya
konsep Tuhan
tentang benda-
benda dengan
fenomenanya untuk
dipergunakan
sebagai aturan
dalarm
melaksanakan
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Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber Belajar

1.2.

pekerjaan di bidang
dasar dan
pengukuran listrik
Mengamalkan nilai-
nilai ajaran agama
sebagai tuntunan
dalam
melaksanakan
pekerjaan di bidang
dasar dan
pengukuran listrik

2.1.

2.2

Mengamalkan
perilaku jujur,
disiplin, teliti, kritis,
rasa ingin tahu,
inovatif dan
tanggung jawab
dalam
melaksanakan
pekerjaan di bidang
dasar dan
pengukuran listrik.
Menghargai

kerjasama, toleransi,

damai, santun,
demokratis, dalam
menyelesaikan
masalah perbedaan
konsep berpikir
dalam
melaksanakan
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Alokasi

Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Waktu Sumber Belajar
pekerjaan di bidang
dasar dan
pengukuran listrik.
2.3. Menunjukkan sikap
responsif, proaktif,
konsisten, dan
berinteraksi secara
efektif dengan
lingkungan sosial
sebagal bagian dari
solusi atas berbagai
permasalahan dalam
melaksanakan
pekerjaan di bidang
dasar dan
pengukuran listrik.
3.1. Menerapkan konsep | » Arus listrik Mengamati: Kinerja: 10 JP » Buku
listrik yang berkaitan | s potensial listrik Mengamali gejala fisik muatan listrik, arus elektron, Pengamatan  sikap Rangkaian
dengan gejala fisik arus listrik dan potensial listrik. F;?e?l?tekdanﬁi ksgg;a; Listrik.
:::,-?k dan potensial Menanya:_ | | | | | lahoralpriur'f} tlenlang ;:igm
= y Mengkondisikan situasi belajar untuk membiasakan rangkaian listrik arus 7
4.1. Mendemonstrasikan mengajukan pertanyaan secara aktif dan mandiri searah Yosep Ed
konsep listrik (arus tentang konsep listrik Minister
dan potensial listrik) Tes: * Buku
Mengeksplorasi: _ Tes lisan, te:rlulis,_ Rangkaian
Mengumpulkan data yang dlpertan}rakan l:I_an dan praktek terkait Listrik. William
menentukan sumber (melalul benda kankrit, dengan: konsep :
dokumen, buku, eksperimen) untuk menjawab listrik. Fayt
pertanyaan yang diajukan tentang : konsep listrik Buku referensi
Portofolio: dan artikel yang
Mengasosiasi: Laporan sesuai

Mengategorikan data dan menentukan hubungan

penyelesaian fugas
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Alokasi

Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Waktu Sumber Belajar
antara muatan listrik, arus listrik, dan potensial listrik, Tugas:
selanjutnya disimpulkan dengan urutan dari yang Memeriksa gejala
sederhana sampai pada yang lebih kompleks terkait fisik muatan listrik,
dengan penerapan konsep listrik arus listrik, dan
potensial listrik
Mengomunikasikan:
Menyampaikan hasil konseptualisasi tentang;
muatan listrik, arus listrik dan muatan listrik secara
lisan dan tulisan
3.2. Menentukan bahan- | Bahan-bahan listrik Mengamati: Kinerja: 10 JP s Buku
hahan listrik - konduktor Mengamati bahan-bahan listrik dari segi jenis, bahan pengamatan sikap Rangkaian
4.2. Memeriksa bahan- | - isolator dasar, konstruksi dan pengemasan, dimensi, ukuran kerja dan kegiatan Listrik.
bahan listrik - bahan semikonduktor | dan penentuan nilainya prakiek didalam Sch
: aum
laboratorium tentang 2
Menanya: jenis, bahan dasar, Series .
Mengkondisikan situasi belajar untuk membiasakan konstruksi dan Yosep Ed
mengajukan pertanyaan secara aktif dan mandiri pengemasan, Minister
tentang jenis, bahan dasar, konstruksi dan dimensi, ukuran dan + Buku
pengemasan, dimensi, ukuran dan penentuan penentuan nilainya Rangkaian
RS Tes: Listrik, William
Hayt

Mengeksplorasi:

Mengumpulkan data yang dipertanyakan dan
menentukan sumber (melalui benda konkrit,
dokumen, buku, eksperimen) untuk menjawab
pertanyaan yang diajukan tentang : jenis, bahan
dasar, konstruksi dan pengemasan, dimensi, ukuran
dan penentuan nilainya

Mengasosiasi:

Mengategorikan data dan menentukan
hubungannya, selanjutnya disimpulkan dengan
urutan dari yang sederhana sampai pada yang lebih
kompleks terkait dengan ; jenis, bahan dasar,
konstruksi dan pengemasan, dimensi, ukuran dan
penentuan nilainya

Tes lisan, tertulis,
dan praktek terkait
jenis, bahan dasar,
konstruksi dan
pengemasan,
dimensi, ukuran dan
penentuan nilai
konduktor, isolator,
dan semikonduktor.

Portofolio:
Laporan
penyelesaian tugas
Tugas:

Buku referensi
dan artikel yang
sesuai
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Alokasi

- paralel
- kombinasi

- Hukum Ohm

- Hukum Kirchaoff

+ Memeriksa
Rangkaian Peralihan
Seri RC

Mengeksplorasi:

Mengumpulkan data yang dipertanyakan dan
menentukan sumber (melalui benda konkrit,
dokumen, buku, eksperimen} untuk menjawab
pertanyaan yang diajukan tentang : gejala fisik
elemen pasif, danparameter rangkaian dalam
rangkaian listrik arus searah dan peralihan.

Mengasosiasi:

Mengategorikan data dan menentukan
hubungannya, selanjutnya disimpulkan dengan
urutan dari yang sederhana sampai pada yang lebih
kompleks terkait dengan : gejala fisik elemen pasif,
dan parameter rangkaian dalam rangkaian listrik
arus searah dan peralihan .

da elemen aklif serta
parameter rangkaian
listrik arus searah.

Portofolio:

Lapaoran
penyelesaian tugas
Tugas:

Memeriksa
parameter rangkaian
listrik arus searah

Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Waktu Sumber Belajar
Memeriksa jenis,
Mengomunikasikan: bahan dasar,
Menyampaikan hasil faktualisasi tentang: jenis, konstruksi dan
bahan dasar, konstruksi dan pengemasan, dimensi, pengemasan,
ukuran dan penentuan nilainya dimensi, ukuran dan
penentuan nilai
konduktor, isolator,
dan semikonduktor
3.3. Menentukan sifat | » Elemen pasif | Mengamati: Kinerja: 3 x10JP « Buku
elemen pasif dalam rangkalan listrik Mengamati gejala fisik elemen pasif, danparameter pengamatan sikap Rangkaian
rangkaian listrik arus | - resistor dan rangkaian dalam rangkaian listrik arus searah dan kerja dan kegiatan Listrik
seatch dan | resistansi peralihan serta daya dan energi listrik praktek di dalam Schau,m
; U laboraterium tentang 4
peralihan - induktor dan e S Series .
¥ ) induktansi ya: rangkaian listrik arus
3.3. Memeriksa sifat |~ Kapasiiar i Mengkondisikan situasi belajar untuk membiasakan searah Yosep Ed
elemen pasif dalam kapasitansi mengajukan pertanyaan secara aktif dan mandiri Minister
rangkaian listrik arus tentang gejala fisik elemen pasif, dan parameter Tes: s Buku
searah dan | « Memeriksa rangkl:aian dalam rangkaian Iistr:lk_arys searah dan Tes lisan, teﬂulis,l Rangkaian
peralihan Fangkalan fesiter peralihan serta daya dan energi listrik dan praktek terkait _ Listrik. William
; dengan: elemen pasif Hayt -
- seri

Buku referensi
dan artikel yang
sesuai
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Alokasi

Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Waktu Sumber Belajar
Mengomunikasikan:
Menyampaikan hasil konseptualisasi tentang: gejala
fisik elemen pasif, dan parameter rangkaian dalam
rangkaian listrik arus searah dan peralihan secara
lisan dan tulisan
3.4. Menerapkan = Teorema Superposisi | Mengamati: Kinerja: 3 x10JP |« Buku
Teorema Rangkaian | « Teorema Dua kutub | Mengamati berbagai teorema rangkaian listrik arus pengamatan sikap Rangkaian
Listrik arus searah « Transfer daya searah, meliputi rangkaian jembatan, superposisi, kerja dan kegiatan Listrik,
4.4. Men lisi A dua kutub, transfer daya maksimum dan praktek didalam Sch
8 ganalsis maksimum i . chaum
Ranakaian listrik _ transformasi star-delta laboratorium _ :
A 9 h s Teori Maxwell Ientang hemaga| Series »
rus seara e Transformasi  star- | Menanya: teorema rangkaian Yosep Ed
delta dan sebaliknya | Mengkondisikan situasi belajar untuk membiasakan listrik arus searah, Minister
« Jembatan mengajukan pertanyaan secara aklif dan mandiri meliputi rangkaian + Buku
ks tentang berbagai teorema rangkaian listrik arus jembatan, Rangkaian
searah, meliputi rangkaian jembatan, superposisi, superposisi, dua Listrik. William
dua kutub, transfer daya maksimum dan kutub, transfer .
transformasi star-delta Hayt

Mengeksplorasi:

Mengumpulkan data yang dipertanyakan dan
menentukan sumber {melalui benda konkrit,
dokumen, buku, eksperimen) untuk menjawab
pertanyaan yang diajukan tentang : berbagai
teorema rangkaian listrik arus searah, meliputi
rangkaian jembatan, superposisi, dua kutub, transfer
daya maksimum dan transformasi star-delta

Mengasosiasi:

Mengategorikan data dan menentukan
hubungannya, selanjutnya disimpulkan dengan
urutan dari yang sederhana sampai pada yang lebih

daya maksimum
dan transformasi
star-delta

Tes:

Tes lisan, tertulis,
dan praktek terkait
dengan: berbagai
feorema rangkaian
listrik arus searah,
meliputi rangkaian
jembatan,
superposisi, dua
kutub, transfer daya
maksimum dan
transformasi star-

kompleks terkait dengan : berbagai teorema delta
rangkaian listrik arus searah, meliputi rangkaian Portofolio:
jembatan, superposisi, dua kutub, transfer daya Laparan

Buku referensi
dan artikel yang
sesuai
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Alokasi

3.5 Memeriksa daya

dan konsumsi
energi listrik

Menanya:

Mengkondisikan situasi belajar untuk membiasakan
mengajukan pertanyaan secara aktif dan mandiri
tentang daya dan konsumsi energi listrik

Mengeksplorasi:

Mengumpulkan data yang dipertanyakan dan
menentukan sumber {melalui benda konkrit,
dokumen, buku, eksperimen) untuk menjawab
pertanyaan yang diajukan tentang daya dan
konsumsi energi listrik

Mengasosiasi:

Mengolah data dan menentukan hubungannya,
selanjutnya disimpulkan dengan urutan dari yang
sederhana sampai pada yang lebih kompleks terkait
dengan daya dan konsumsi energi listrik

praktek di dalam
laboratorium tentang
konsep dan
feneomena daya dan
energi listrik

Tes:

Tes lisan, tertulis,
dan praktek terkait
konsep dan
fenomena daya dan
energi Isitrik.

Portofolio:
Laporan
penyelesaian tugas
Tugas:

Memeriksa nilai
daya dan energi

Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Waktu Sumber Belajar
maksimum dan transformasi star-delta penyelesaian tugas
Mengomunikasikan:
Menyampaikan hasil konseptualisasi tentang: Tugas:
berbagai teorema rangkaian listrik arus searah, Menganalisis
meliputi rangkaian jembatan, superposisi, dua kutub, berbagai teorema
transfer daya maksimum dan transformasi star-delta rangkaian listrik arus
secara lisan dan tulisan searah, meliputi
rangkaian jembatan,
superposisi, dua
kutub, transfer daya
maksimum dan
transformasi star-
delta
3.5. Menentukan daya | « Daya listrik Mengamati: Kinerja: 10JP
dan konsumsi Mengamati fenomena daya dan konsumsi energi pengamatan sikap
energi listrik « Energi listrik listrik kerja dan kegiatan
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Alokasi

Alat ukur arus dan
tegangan listrik

- kumparan putar,
- desain ampermeter
- desain voltmeter

mengajukan pertanyaan secara aktif dan mandiri
tentang: kondisi operasi pengukuran arus dan
tegangan, meliputi prinsip alat ukur besi putar,
kumparan putar, desain ampermeter dan desain
voltmeter.

Mengeksplorasi:

Mengumpulkan data yang dipertanyakan dan
menentukan sumber (melalui benda konkrit,
dokumen, buku, eksperimen) untuk menjawab
pertanyaan yang diajukan tentang : kondisi operasi
pengukuran arus dan tegangan, meliputi prinsip alat
ukur besi putar, kumparan putar, desain ampermeter
dan desain voltmeter.

Mengasosiasi:

Mengategarikan data dan menentukan nilai ukur dan
ketelitiannya selanjutnya disimpulkan dengan urutan
dari yang sederhana sampai pada yang lebih
kompleks terkait dengan : kondisi operasi
pengukuran arus dan tegangan, meliputi prinsip alat
ukur besi putar, kumparan putar, desain ampermeter
dan desain voltmeter.

Mengomunikasikan:
Menyampaikan hasil pengukuran besaran listrik
terkait dengan kondisi operasi pengukuran arus dan

tegangan, meliputi
prinsip alat ukur besi
putar, kumparan
putar, desain
ampermeter dan
desain voltmeter.

Tes:

Tes lisan, tertulis,
dan prakiek terkait
dengan: elemen
kondisi operasi
pengukuran arus dan
tegangan, meliputi
prinsip alat ukur besi
putar, kumparan
putar, desain
ampermeter dan
desain volimeter.

Portofolio:
Laporan
penyelesaian tugas

Tugas:
Memeriksa kondisi

Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Waktu Sumber Belajar
Mengomunikasikan: Isitrik
Menyampaikan hasil konseptualisasi tentang: daya
dan enerqi listrik secara lisan dan tulisan
3.6. Menentukan 1. Pembacaan nilai | Mengamati: Kinerja: 2x10JP
kondisi operasi ukur Mengamati kondisi operasi pengukuran arus dan pengamatan sikap
pengukuran  arus | 2. Kondisi operasi | {8gangan, meliputi prinsip alat ukur besi putar, kerja dan kegiatan
kumparan putar, desain ampermeter dan desain praktek di dalam
dan ~ ltegangan | Pengukuran arus | o uperer laboratorium tentang
listrik ) d‘j:'n tagangan Menanya: kondisi operasi
4.6. Mengoperasikan - besi putar, Mengkondisikan situasi belajar untuk membiasakan pengukuran arus dan

114




Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber Belajar

tegangan, meliputi prinsip alat ukur besi putar,
kumparan putar, desain ampermeter dan desain
wvoltmeter.

operasi pengukuran
arus dan tegangan,
meliputi prinsip alat
ukur besi putar,
kumparan putar,
desain ampermeter

dan desain voltmeter.

3.7. Menentukan
kondisi opearasi
pengukuran daya,
energi, dan faktor
daya

4.7. Memeriksa kondisi
pengukuran daya,
energi, dan faktor
daya listrik

« Pengukuran

listrik
-glektrodinamis
-desain wattmeter
- pengukuran daya tiga
fasa

daya

* Pengukuran energi
listrik
- Ferraris
- induksi
e Pengukuran  daya

reaktif dan faktor
daya

Mengamati:

Mengamati kondisi operasi pengukuran daya, energi,
dan faktor daya, meliputi prinsip elektrodinamis,
disain wattmeter, pengukuran daya tiga fasa, prinsip
alat ukur ferraris, dan induksi

Menanya:

Mengkondisikan situasi belajar untuk membiasakan
mengajukan pertanyaan secara aktif dan mandiri
tentang. kondisi operasi pengukuran daya, energi,
dan faktor daya, meliputi prinsip elektrodinamis,
disain wattmeter, pengukuran daya tiga fasa, prinsip
alat ukur ferraris, dan induksi

Mengeksplorasi:

Mengumpulkan data yang dipertanyakan dan
menentukan sumber (melalui benda kankrit,
dokumen, buku, eksperimen) untuk menjawab
pertanyaan yang diajukan tentang : kondisi operasi
pengukuran daya, energi, dan faktor daya, meliputi
prinsip elektrodinamis, disain wattmeter, pengukuran
daya tiga fasa, prinsip alat ukur ferraris, dan induksi

Mengasosiasi:

Mengategorikan data dan menentukan nilai ukur dan
ketelitiannya selanjutnya disimpulkan dengan urutan
dari yang sederhana sampai pada yang lebih
kompleks terkait dengan : kondisi operasi
pengukuran daya, energi, dan faklor daya, meliputi

Kinerja:
pengamatan sikap
kerja dan kegiatan
praktek di dalam
laboratorium
tentang kondisi
operasi
pengukuran daya,
energi, dan faktor
daya, meliputi
prinsip
elektrodinamis,
disain wattmeter,
pengukuran daya
tiga fasa, prinsip
alat ukur ferraris,
dan induksi

Tes:

Tes lisan, tertulis,
dan praktek terkait
dengan: kondisi
operasi
pengukuran daya,
energi, dan faktor
daya, meliputi
prinsip
elektrodinamis,

2x10JP
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Alokasi

kondisi operasi
pengukuran
tahanan (resistan)
listrik

4.8. Mengoperasikan

Alat ukur tahanan
listrik

listrik
s Ohmmeter
- Ohmemter seri
-  Ohmmeter paralel
« Jembatan
wheatstone

Mengamati kondisi operasi pengukuran tahanan
listrik dengan chmmeter dan jembatan wheatstone

Menanya:

Mengkondisikan situasi belajar untuk membiasakan
mengajukan pertanyaan secara aktif dan mandiri
tentang: kondisi operasi pengukuran tahanan listrik
dengan chmmeter dan jembatan wheatstone

Mengeksplorasi:

pengamatan sikap
kerja dan kegiatan
praktek di dalam
laboratoriurm tentang
kondisi operasi
pengukuran tahanan
listrik dengan
chmmeter dan
jembatan wheatstone

Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Waktu Sumber Belajar
prinsip glektrodinamis, disain wattmeter, pengukuran disain wattmeter,
daya tiga fasa, prinsip alat ukur ferraris, dan induksi pengukuran daya
tiga fasa, prinsip
alat ukur ferraris,

Mengomunikasikan: dan induksi

Menyampaikan hasil pengukuran besaran listrik

terkait dengan Pembacaan nilai ukur dari alat ukur

analog dan digital, kondisi operasi pengukuran daya, Portofolio:

energi, dan faktor daya, meliputi prinsip Laporan

glekirodinamis, disain wattmeler, pengukuran daya penyelesaian tugas

tiga fasa, prinsip alat ukur ferraris, dan induksi
Tugas:
Memeriksa kondisi
operasi
pengukuran daya,
energi, dan faktor
daya, meliputi
prinsip
elekirodinamis,
disain wattrneter,
pengukuran daya
tiga fasa, prinsip
alat ukur ferraris,
dan induksi

3.8. Menentukan Pengukuran tahanan Mengamati: Kinerja: 10JP
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Alokasi

Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Waktu Sumber Belajar
Mengumpulkan data yang dipertanyakan dan Tes:
menentukan sumber (melalui benda konkrit, Tes lisan, tertulis,
dokumen, buku, eksperimen) untuk menjawab dan praktek terkait
pertanyaan yang diajukan tentang : kondisi operasi dengan: kondisi
pengukuran tahanan listrik dengan ohmmeter dan operasi pengukuran
jembatan wheatstone tahanan listrik
dengan chmmeter
Mengasosiasi: dan jembatan
Mengategorikan data dan menentukan nilai ukur dan wheatstone
ketelitiannya selanjutnya disimpulkan dengan urutan
dari yang sederhana sampai pada yang lebih Portofolio:
kompleks terkait dengan : kondisi operasi Laporan
pengukuran tahanan listrik dengan ohmmeter dan penyelesaian tugas
jembatan wheatstone
Tugas:
Mengomunikasikan: kondisi operasi
Menyampaikan hasil pengukuran besaran listrik pengukuran tahanan
terkait dengan kondisi operasi pengukuran tahanan listrik dengan
listrik dengan chmmeter dan jembatan wheatstone ohmmeter dan
jembatan wheatstone
3.9, Menentukan Oskiloskop analog Mengamati: Kinerja: 10 JP

kondisi operasi
oskiloskop

4.9. Mengoperasikan
oskilsokop

- Pemancar elektron

- Penguat vertikal

- Penguat horisantal

- Generator waktu

- Trigerring dan bias
wakiu

Oskiloskop digital
- ADC
- DAC
- Penyimpan
elektronik

Mengamati kondisi operasi oskiloskop untuk
pengukuran tegangan DC, tegangan dan arus AC,
beda fasa dan metoda lissajous.

Menanya:

Mengkondisikan situasi belajar untuk membiasakan
mengajukan pertanyaan secara aktif dan mandiri
tentang: kondisi operasi oskiloskop untuk
pengukuran tegangan DC, tegangan dan arus AC,
beda fasa dan metoda lissajous.

Mengeksplorasi:

Mengumpulkan data yang dipertanyakan dan
menentukan sumber (melalui benda konkrit,
dokumen, buku, eksperimen) untuk menjawab

pengamatan sikap
kerja dan kegiatan
praktek kondisi
operasi oskiloskop
untuk pengukuran
tegangan DC,
tegangan dan arus
AC, beda fasa dan
metoda lissajous.

Tes:

Tes lisan, tertulis,
dan praktek terkait
dengan: kondisi
operasi oskiloskop
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Alokasi

Mengeksplorasi:

Mengumpulkan data yang dipertanyakan dan
menentukan sumber (melalui benda konkrit,
dokumen, buku, eksperimen) untuk menjawab
pertanyaan yang diajukan tentang : terminologi vang

ukur listrik

Tugas:

Kerja proyek
Pengukuran besaran
listrik

Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Waktu Sumber Belajar
Pengukuran dengan pertanyaan yang diajukan tentang . kondisi operasi untuk pengukuran
Oskilsoskop oskiloskop untuk pengukuran tegangan DC, tegangan DC,
tegangan dan arus AC, beda fasa dan metoda tegangan dan arus
- Pengukuran lissajous, AC, beda fasa dan
tegangan DC o metoda lissajous.
- Pengukuran Mengasus:gsu n
Mengategorikan data dan menentukan nilai ukur dan Portofolio:
tegangan AC, | ketelitiannya selanjutnya disimpulkan dengan urutan Laporan
periode, dan | dari yang sederhana sampai pada yang lebih penyelesaian tugas
frekuensi kompleks terkait dengan : kondisi operasi oskiloskop
- Pengukuran arus AC | untuk pengukuran tegangan DC, tegangan dan arus Tugas:
- Pengukuran Beda | AC. beda fasa dan metoda lissajous. kondisi operasi
Fasa oskiloskop untuk
- Metoda Lissajous Mengomunikasikan: pengukuran
Menyampaikan hasil pengukuran besaran listrik tegangan DC,
terkait dengan kondisi operasi oskiloskop untuk tegangan dan arus
pengukuran tegangan DC, tegangan dan arus AC, AC, beda fasa dan
beda fasa dan metoda lissajous. metoda lissajous.
3.10. Menentukan = Pengukuran besaran | Mengamati: Kinerja: 3 x10JP
peralatan ukur listrik | listrik: Mengamati terminelogi yang digunakan dalam Pengamatan sikap
untuk mengukur | - terminologi pengukuran besaran listrik dan sistem satuan yang kerja dan kegiatan
bosaran listik - sistem satuan digunakan dalam pengukuran listrik prakiek
b 10, Mendaimonstasikan - Kerja Proyek menggunakan alat
e Menanya: ukur listrik
penggunaan Mengkondisikan situasi belajar untuk membiasakan
peralatan ukur listrik mengajukan pertanyaan secara aktif dan mandiri Tes:
untuk mengukur tentang: terminologi yang digunakan dalam Tes tertulis
besaran- besaran pengukuran besaran listrik dan sistem satuan yang mencakupi prinsip
listrik digunakan dalam pengukuran listrik dan penggunaan alat
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Alokasi

Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Waktu Sumber Belajar
digunakan dalam pengukuran besaran listrik dan
sistem satuan yang digunakan dalam pengukuran Portofolio:

listrik serta melakukan percobaan pengukuran listrik
melalui kerja proyek

Mengasosiasi:

Mengategorikan data dan menafsirkan, selanjutnya
disimpulkan dengan urutan dari yang sederhana
sampai pada yang lebih kompleks terkait dengan
hasil kerja proyek yang dilakukannya

Mengomunikasikan:

Menyampaikan hasil kerja proyek tentang:
pengukuran arus, tegangan, daya, faktor daya,dan
energi listrik secara lesan dan tulisan
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Lampiran 2. Peta Konsep Materi Media Pembelajaran Interaktif

Dasar dan Pengukuran Listrik

Pengertian Arus
Listrik

Sumber Arus
Listrik

Potensial Listrik

Pengertian
Potensial Listrik

Klasifikasi
Potensial Listrik

Jenis-Jenis Resistor

Kode Warna
Resistor

Rangkaian Resistor

121

Pengukuran Listrik

Alat Ukur Listrik

Pengukuran

Resistor
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MATERI MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF

DASAR DAN PENGUKURAN LISTRIK

A. ARUS LISTRIK

Arus listrik terjadi karena aliran elektron, dan elektron merupakan
pembawa muatan negatif. Dengan demikian seharusnya arah aliran arus listrik
didefinisikan sebagai arah aliran elektron, yaitu dari potensial rendah ke potensial
tinggi atau dari kutub negatif kekutub positif. Namun dalam praktiknya berlaku
sebaliknya. Arah arus listrik didefinisikan sebagai arah aliran muatan positif,

sehingga berlawanan arah dengan arah aliran elektron.

Arus Listrik dapat dipahami sebagai aliran muatan listrik. Aliran muatan listrik
dapat dibayangkan layaknya aliran air. Pada arus listrik juga dikenal istilah kuat
arus listrik, kuat arus listrik yaitu banyaknya aliran muatan listrik pada suatu
penghantar setiap satu satuan waktu. Arus listrik mengalir dari potensial tinggi ke
potensial rendah. Arus lisrik dapat dibedakan menjadi arus searah atau dikenal

dengan lisrik DC dan arus bolak-balik atau dikenal dengan lisrik AC.

Arus listrik hanya dapat mengalir melalui penghantar. Penghatantar listrik yang
baik akan menghantarkan listrik secara efektif sehingga sedikit listrik yang tidak
terhantarkan. Penghantar listrik yang banyak digunakan berupa kabel yang terbuat
dari logam. Ukuran arus listrik dikaitkan dengan waktu. Ukuran arus listrik
dinyatakan sebagai jumlah muatan listrik (elektron) yang mengalir melalui

penghantar pada satu satuan waktu.

Untuk aliran yang terus menerus dan tetap (steady), besar arus listrik dapat
dihitung dengan mempertimbangkan jumlah muatan listrik yang mengalir dan

waktu. Untuk menghitung besarnya arus litrik dapat digunakan persamaan berikut:
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1=Q/t

Keterangan:
Q = jumlah muatan listrik yang mengalir (Coloumb)
t = waktu (sekon)

I = kuat arus listrik (Ampere)

Satuan yang digunakan untuk mengungkapkan nilai arus listrik menurut Sl
yaitu Ampere (A) yang merupakan turunan dari Coulomb/sekon. Satu ampere

menandakan terdapat elektron sebanyak 6.242 x 10'® yang mengalir setiap detik.

Peralatan listrik menggunakan sumber arus yang spesifik. Peralatan yang
beroperasi dengan sumber arus DC tidak dapat dioperasikan dengan
menggunakan sumber arus listrik AC, begitu juga sebaliknya. Peralatan yang
menggunakan sumber arus DC biasanya peralatan yang dioperasikan dengan
bantuan baterai ataupun adaptor. Adaptor juga dikenal sebagai penyearah

merupakan rangkaian untuk mengubah arus AC menjadi arus DC.

Dalam kehidupan sehari-hari, sumber arus listrik lebih dikenal dengan istilah
sel listrik atau elemen listrik. Batu baterai dan aki (accumulator) adalah jenis sel
listrik yang paling banyak dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari. Terdapat
beberapa jenis sel listrik, di antaranya sel volta, baterai, aki, dan sel Weston.
Berdasarkan kemampuannya untuk dapat diisi ulang, sel-sel ini terbagi dalam dua

kelompok, yaitu sel primer dan sel sekunder.
1. Sel Primer

Sel primer adalah kelompok sumber arus listrik yang apabila telah habis
digunakan, muatannya tidak dapat diisi kembali. Sel listrik yang termasuk sel

primer adalah sel volta, baterai, dan sel Weston.
a. Sel Volta

Sel volta merupakan sumber arus listrik yang pertama kali ditemukan oleh
Alessandro Volta. Sel yang memiliki rangkaian paling sederhana ini pertama kali
dibuat pada tahun 1800. Sel ini disusun oleh sebuah lempeng seng sebagai

elektroda negatif dan sebuah lempeng tembaga sebagai elektroda positif yang
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dicelupkan ke dalam larutan elektrolit asam sulfat (H.SO.). Karena rangkaiannya
yang sangat sederhana, beda potensial yang dihasilkan pun relatif kecil, yaitu

sekitar 1 volt.

Kedua lempeng yang telah dicelupkan dihubungkan dengan kawat, reaksi kimia
kemudian terjadi di dalamnya. Unsur seng dalam lempeng seng melarut dalam
asam sehingga ion-ion positifnya akan berpindah ke dalam larutan. Akibatnya,
lempeng seng akan bermuatan negatif dan bergerak melalui kawat menuju

lempengan tembaga.

Voltmeter

Anoda Katoda
(-) (+)
| ‘ Jembatan
| Garam
seng (Zn)

\_\P 7 S — Tutup
\ "1_ == Berpori =
| SO,

Gambar. Sel Volta

b. Baterai

Baterai adalah sel kering. Sumber arus listrik ini disebut sel kering karena sama
sekali tidak mengandung cairan. Sel kering (dry cell) atau batu baterai terdiri atas
dua elektroda sebagai kutub positif dan kutub negatif. Elektroda positif (anoda)
adalah sebatang karbon yang dikelilingi campuran mangan dioksida dan serbuk
karbon yang berfungsi untuk melindungi karbon dari kemungkinan terjadinya
polarisasi, disebut juga sebagai depolarisator. Elektroda positif diselubungi oleh
seng sebagai elektroda negatif. Di antara depolarisator dan seng terdapat pasta

amonium klorida yang dicampur dengan serbuk kayu atau getah yang berfungsi
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sebagai elektrolit. Beda potensial antara kutub-kutub sel kering adalah 1,5 V atau

kelipatannya.

Batang karbon

amonium
klorida (NH4Cl)
dan zink
klorida (ZnClz)

Zink

Gambar. Baterai

c. Sel Weston

Sel Weston disusun oleh air raksa (Hg) sebagai elektroda positif dan larutan
(Amalgama cadnium -1% cadnium, 89% Hg) sebagai elektroda negatif, dan
larutan elektrolit berupa larutan jenuh kadnium sulfat. Sebagai depolarisator, sel
Weston menggunakan campuran merkuri sulfat (HgSO4) dan kadnium sulfat
(CdS0.). Beda potensial yang dihasilkan sel Weston adalah konstan karena tidak
dipengaruhi oleh suhu dan tidak mengalami polarisasi. Akibatnya, sel Weston

banyak digunakan untuk mengukur beda potensial.
2. Sel sekunder

Sel sekunder adalah sumber arus listrik yang dapat diisi ulang ketika
muatannya habis. Hal ini disebabkan oleh sel elektrokimia yang menjadi
penyusunnya tidak memerlukan penggantian bahan pereaksi meskipun telah
mengeluarkan sejumlah energi melalui rangkaian-rangkaian luarnya. Agar dapat
bekerja dengan baik, maka pada pertama kali sel harus dimuati terlebih dahulu
dengan cara melewatkan arus listrik dari sumber lain menuju sel. Dalam kehidupan

sehari-hari, sel sekunder yang sering digunakan adalah akumulator (aki).
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Aki terdiri atas pasangan-pasangan keping timbal dioksida yang bertindak
sebagai elektroda positif dan timbal sebagai elektroda negatif. Setiap pasangan
memberikan beda potensial 2 volt. Aki dirangkai seri sehingga dapat menghasilkan
beda potensial yang lebih besar. Dalam sel ini, kepingan-kepingan timbal dan

timbal dioksida dicelupkan ke dalam larutan elektrolit asam sulfat sekitar 30%.

Pada saat aki digunakan, konsentrasi larutan elektrolit berkurang dan
mengakibatkan tidak adanya beda potensial pada kedua elektroda. Aki
membutuhkan pengisian ulang jika arus listrik tidak lagi mengalir. Untuk
mengisinya, pastikan aki berada dalam keadaan kosong. Arus listrik dialirkan
berlawanan arah dengan arah arus listrik yang dihasilkan aki. Kapasitas aki diukur
dalam satuan ampere-jam (ampere-hour disingkat Ah). Kapasitas aki 40 Ah, berarti
aki dapat bekerja selama 40 jam pada arus 1 Ampere atau selama 20 jam pada
arus 2 A, dan seterusnya, sebelum aki diisi ulang. Alat yang digunakan untuk

memeriksa muatan aki dinamakan hidrometer.

B. BEDA POTENSIAL LISTRIK

Beda potensial listrik atau tegangan listrik adalah perbedaan potensial listrik di
antara dua titik. Besar beda potensial listrik antara titik A dan titik B sama dengan
besar usaha yang dilakukan per satuan muatan listrik untuk memindah muatan
listrik itu dari titik A ke titik B. Beda potensial listrik dapat ditimbulkan oleh medan
listrik statis, oleh arus listrik di dalam medan magnet, oleh medan magnet yang

senantiasa berubah terhadap waktu, atau kombinasi diantara ketiganya.

Tegangan listrik diukur dengan menggunakan voltmeter. Satuan tegangan
listrik adalah volt atau joule/coulomb. Tegangan pada suatu komponen listrik
diukur dengan cara memasang voltmeter secara paralel dengan komponen yang

akan diukur nilai tegangannya

Tegangan listrik antara dua titik dalam rangakaian listrik disebut tegangan jepit
atau tegangan terminal. Tegangan jepit biasanya diambangkan dengan V. Beda
potensial pada sumber tegangan sebelum diberi beban rangkaian disebut GGL atau

gaya gerak listrik atau yang biasanya dilambangkan dengan e (epsilon).
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Nilai V berubah-ubah bergantung pada nilai hambatan bebannya.

Hubungan antara ggl dengan sumber tegangan jepit dirumuskan sebagai berikut:
V=e-Ir

dimana:

V = beda potensial (V)

e =ggl

I = kuat arus listrik (A)

r = hambatan dalam listrik (Ohm)

R = hambatan luar listrik (Ohm)
dan tegangan jepit dapat dihitung dengan hambatan luar:
V=I1R

Tegangan listrik terbagi menjadi 2 jenis yaitu tegangan listrik AC (Alternating
Current) kemudian disebut dengan tegangan AC dan tegangan listrik DC (Direct

Current) yang disebut dengan tegangan DC.
Berdasarkan (PUIL:2000), tegangan listrik memiliki empat tingkatan:

1. Tegangan ekstra rendah, yaitu tegangan listrik dengan nilai setinggi-tingginya
50 VAC atau 120 VDC

2. Tegangan rendah, yaitu tegangan listrik dengan nilai setinggi-tingginya 1000
VAC atau 1500 VDC

3. Tegangan menengah, yaitu tegangan listrik yang nilainya lebih dari 1 kVAC
sampai dengan 35 KVAC

4. Tegangan tinggi, yaitu tegangan listrik yang nilainya lebih dari 35 kVAC

C. RESISTOR
1. Resistansi

Resistansi adalah ukuran daya hambat suatu benda atau bahan yang berhubungan

dengan ukuran bahan tersebut. Resistansi suatu benda (R) bergantung pada
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resistivitas bahan pembuatnya (p), panjang benda (L) dan luas penampangnya (A)

sesuai rumus berikut.
2. Resistor

Resistor atau tahanan listrik adalah bahan listrik yang mempunyai daya
hantar listrik rendah atau mempunyai resistansi tinggi. Karena nilai resistansinya
tinggi maka resistor sering digunakan sebagai pembatas arus listrik. Satuan praktis

dari resistansi adalah Ohm.
3. Jenis-Jenis Resistor

Pada dasarnya, resistor hanya ada dua macam, yakni resistor tetap (fixed

resistor) dan resistor tidak tetap (variable resistor).

a. Resistor Tetap (Fixed Resistor)
1) Resistor Kawat

2) Resistor Batang Karbon

3) Resistor Keramik atau Porselin

4) Resistor Film Karbon

5) Resistor Film Metal

b. Resistor Tidak Tetap (Variable Resistor)
1) Potensiometer

2) Potensiometer Geser

3) Trimpot

4) NTC dan PTC

5) LDR

4. Kode Warna Resistor

Nilai resistansi resistor berbahan karbon (arang) biasanya ditunjukan
berdasarkan pita warnanya. Ada beberapa pita warna, ada pita warna yang
menunjukan digit angka, ada pula yang menunjukan faktor pengali atau
(banyaknya nol), dan toleransi nilai hambatanya. Dalam praktik, ada resistor yang

nilai resistansinya ditunjukan dengan empat, lima atau enam pita warna.
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a) Empat Pita Warna

Resistor dengan empat pita warna, warna pita pertama dan pita kedua
menunjukan digit angka, warna pita ketiga menunjukan faktor pengali, sedangkan

warna pita keempat menunjukkan nilai toleransinya.

PITA KE-2 s—— J PITA KE-4

‘ T
PITA KE-1 se—) PITA KE-3

Berikut ini tabel pita warna resistor sebagai pedoman untuk membaca nilai

resistansi resistor empat pita warna yang diberikan oleh pabrik pembuatnya.

KODE WARNA |  PITA KE-1 PITA KE-2 PITA KE-3 PITA KE-4
0 0 10°

1

=
=

10
10° .
10°
10*
10°
10°
10’

ORANGE
KUNING

o | 00 | ~N (oY | v B W
LY = I - - T I I - 2 T I ¥ T I - 8 I

'

(=1

o
[N

5%
10%

'

=

Q,
L1

Tak Berwarna - . - 20%
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b) Lima Pita Warna

Resistor dengan lima pita warna, warna pita pertama, pita kedua dan pita ketiga
menunjukan digit angka, warna pita empat menunjukan faktor pengali, sedangkan

warna pita kelima menunjukkan nilai toleransinya.

PITA KE-2 _l # PITA KE-4
PITA KE-1 PITA KE-3 L PITA KE-5

Berikut ini tabel pita warna resistor sebagai pedoman untuk membaca nilai

resistansi resistor lima pita warna yang diberikan oleh pabrik pembuatnya.

KODEWARNA | PITAKEL  PITAKEZ | PITAKES | PITAKES  PTAKEd | PITAKES
0 0 0 1’
1 | 1 10 1% 100 ppm
2 2 ) 10° 2% 50 porm
ORANGE 3 3 3 10’ : 15 ppm
KUNING ! 4 4 10 25 ppm
; 5 5 10° 05%
6 6 ; 10° 0.25%
7 7 ] 10 01%
g g 8
g 9 g
10" 5%
10° 10%
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¢) Enam Pita Warna

Resistor dengan enam pita warna, warna pita pertama, pita kedua dan pita
ketiga menunjukan digit angka, warna pita empat menunjukan faktor pengali,
warna pita kelima menunjukkan nilai toleransinya, dan warna pita keenam

menunjukan koefisien suhunya.

PITA KE-2 _1 ‘ PITA KE-4

PITA KE-1 ﬁ t— PITA KE-6

PITA KE-3 PITA KE-5

Berikut ini tabel pita warna resistor sebagai pedoman untuk membaca nilai

resistansi resistor enam pita warna yang diberikan oleh pabrik pembuatnya.

KODE WARNA PITAKE-1 | PITAKE-2 | PITAKE-3 | PITAKE-4 | PITAKE-5 | PITAKE-6
0 0 0 10° ? =
1 1 1 10 1% 100 ppm
2 2 2 10? 2% 50 ppm
3 E 3 10° - 15 ppm
4 4 4 10° . 25 ppm
5 5 b 10° 0.5% -
6 6 6 10° 0.25% =
7 7 7 107 0.1% -
8 8 8 = = :
- 9 9 . - -
5 é g 10 5% =
- - - 107 10% -

5. Rangkaian Resistor

Dalam rangkaian, kadang diperlukan kombinasi beberapa resistor untuk

menghasilkan nilai resistansi tertentu yang sulit ditemukan pada sebuah resistor
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tunggal. Hal ini dikarenakan pabrik pembuat resistor hanya memproduksi resistor-
resistor dengan nilai-nilai tertentu saja. Oleh karena itu, digunakan rangkaian
beberapa resistor untuk menghasilkan resistansi ekuivalen yang diperlukan
tersebut. Ada dua jenis susunan rangkaian resistor dalam rangkaian, yaitu
rangkaian seri dan rangkaian paralel. Jika disusun secara seri, nilai resistansi total
resistor-resistornya akan besar, lebih daripada resistansi terbesar resistor
penyusunnya. Sebaliknya jika disusun secara paralel, nilai resistansi total resistor-
resistornya semakin kecil, lebih kecil daripada resistansi terkecil resistor

penyusunnya
a) Rangkaian seri

Jika banyak resistor (jumlahnya n) dengan resistansi berturut-turut R1, R2, R3,

....Rn dirangaka seri, nilai resisitansi totalnya atau Rseri adalah.

k1 il 2
R.'fer.-' =R1+R24+ R34+ -4+ Rn - _‘#% WW § M

Dalam rangkaian, komponen yang memiliki resistansi bukan hanya resistor,
tetapi juga komponen lain, misalnya lampu. Jadi pemasangan lampu secara seri
dalam rangkaian memberikan niai resistansi gabungan atau resistansi seri yang
lebih besar daripada resistansi masing-masing lampu. Hal ini menjadikan lampu

tersebut akan menyala lebih redup daripada jika dipasang sendiri.

Pada rangkaian seri tegangan akan terbagi, tetapi arusnya tidak. Setiap
komponen pada rangkaian seri akan mendapat jatah arus listrik yang sama besar,
tetapi tegangan listriknya tergantung pada besar nilai resistansinya. Makin besar
resistansi suatu komponen dalam rangkaian seri maka makin besar tegangan
listriknya. Sebaliknya makin kecil resistansi suatu komponen dalam rangkaian seri,

makin kecil tegangan listriknya (sesuai dengan hukum Ohm, V = L.R)

Jadi tegangan rangkaian terbagi ke dalam masing-masing komponen yang
terpasang dalam rangkaian seri. Oleh karena itu rangkaian seri sering disebut

sebagai rangkaian pembagi tegangan atau voltage devider atau potential devider.
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b) Rangakaian Paralel

Jika banyak resistor (jumlahnya n) dengan resistansi berturut-turut

R1,R2,R3,...Rn dirangkai secara paralel, nilai resistansi totalnya adalah

1 1 1 1

B arto sma ot o e
Pavalel "1 + R7 + R2 + ¥ R | M’l\"

mamik

Rangkaian paralel berfungsi untuk membagi-bagi arus (current divider) dan
memperkecil hambatan listrik. Jika suatu hambatan listrik dirangkai paralel, maka
beda potensial pada masing-masing hambatan akan sama besar. Besarnya nilai
arus yang mengalir pada masing-masing komponen bergantung pada besarnya
nilai resistansi kompnen tersebut. Jika resistansinya besar maka arus yang
mengalir pada komponen tersebut kecil, jika resistansinya kecil maka arusnya

besar.

D. PENGUKURAN LISTRIK
1. Alat Ukur Listrik
Alat ukur listrik dikelompokkan menjadi dua, yaitu :
a. Alat ukur standar/absolut
Alat ukur absolut maksudnya adalah alat ukur yang menunjukkan besaran
dari komponen listrik yang diukur dengan batas-batas pada konstanta dan
penyimpangan pada alat itu sendiri. Ini menunjukkan bahwa alat tersebut
tidak perlu dikalibrasi atau dibandingkan dengan alat ukur lainnya lebih
dahulu. Contoh dari alat ukur ini adalah galvanometer.
b. Alat ukur sekunder
Alat ukur sekunder maksudnya adalah semua alat ukur yang menunjukkan
harga besaran listrik yang diukur dan dapat ditentukan hanya dari simpangan
alat ukur tersebut. Sebelumnya alat ukur sudah dikalibrasi dengan

membandingkan pada alat ukur standar/absolut. Contoh dari alat ukur ini
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adalah alat ukur listrik yang sering dipergunakan sehari-hari,seperti
ohmmeter, amperemeter, voltmeter dan multimeter.
1) Ohmmeter

Ohm meter adalah alat yang digunakan untuk mengukur hambatan listrik.
Ohm meter menggunakan galvanometer untuk melihat besarnya arus listrik,

yang kemudian besarnya arus listrik, dikalibrasi ke satuan ohm.

I

Gambar Ohmmeter

2) Amperemeter

Amperemeter adalah alat yang digunakan untuk mengukur kuat arus
listrik baik untuk listrik DC maupun AC yang ada dalam rangkaian tertutup.
Amperemeter bekerja berdasarkan prinsip gaya magnetik (Gaya Lorentz).
Ketika arus mengalir melalui kumparan yang dilingkupi oleh medan magnet
timbul gaya lorentz yang menggerakan jarum penunjuk menyimpang. Jika
kita akan mengukur arus yang melewati penghantar dengan menggunakan
amperemeter, maka amperemeter harus kita pasang seri dengan cara

memotong penghantar agar arus mengalir melewati amperemeter.

Gambar. Amperemeter
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3) Voltmeter

Voltmeter adalah suatu alat yang berfungsi untuk mengukur tegangan
listrik. Gaya magnetik akan timbul dari interaksi antar medan magnet dan kuat
arus. Gaya magnetik tersebut akan mampu membuat jarum alat pengukur
voltmeter bergerak saat ada arus listrik. Semakin besar arus listrik yang

mengalir maka semakin besar penyimpangan jarum yang terjadi.

. B —
10 20

\\\\\\\\\\‘m]””I""“""/f////‘?o

Gambar Voltmeter

4) Multimeter

Multmeter adalah alat ukur yang dapat digunakan untuk mengukur besaran
arus listrik, tegangan listrik dan hambatan listrik. Multimeter sering disebut juga
sebagai AVO meter. Berdasarkan tampilan hasil pengukuran, multimeter dibagi

menjadi dua, yaitu multimeter analog dan multimeter digital.

Gambar. Multimeter
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Berikut ini bagian-bagian multimeter

a)

b)

d)

Papan Skala : digunakan untuk membaca hasil pengukuran. Pada papan skala
terdapat skala-skala; tahanan/resistansi (resistance) dalam satuan Ohm (Q),
tegangan (ACV dan DCV), kuat arus (DCmA), dan skala-skala lainnya.

Saklar Jangkauan Ukur: digunakan untuk menentukan posisi kerja multimeter,
dan batas ukur (range). Jika digunakan untuk mengukur nilai satuan tahanan
(resistansi), saklar jangkauan ukur ditempatkan pada posisi Ohm, demikian
juga jika digunakan untuk mengukur tegangan (ACV-DCV),saklar jangkauan
ukur ditempatkan pada posisi ACV-DCV, dan untuk mengukur kuat arus (mA),
saklar jangkauan ukur ditempatkan pada posisi A. Satu hal yang perlu diingat,
dalam mengukur tegangan listrik, posisi saklar jangkauan ukur harus berada
pada batas ukur yang lebih tinggi dari tegangan yang akan diukur. Misal,
tegangan yang akan diukur 220 ACV, saklar jangkauan ukur harus berada
pada posisi batas ukur 250 ACV. Demikian juga jika hendak mengukur DCV.

Sekrup Pengatur Posisi Jarum (preset) : digunakan untuk menera jarum
penunjuk pada angka nol (sebelah kiri papan skala).

Tombol Pengatur Jarum Pada Posisi Nol (Zero Adjustment) : digunakan untuk
menera jarum penunjuk pada angka nol sebelum multimeter digunakan untuk
mengukur nilai tahanan/resistansi. Dalam praktek, kedua ujung kabel penyidik
(probe) dipertemukan, tombol pengatur jarum pada posisi nol diputar untuk
memosisikan jarum pada angka nol

Lubang Kabel Penyidik: tempat untuk menghubungkan kabel penyidik dengan
multimeter. Ditandai dengan tanda (+) atau out dan (-) atau common. Pada
multimeter yang lebih lengkap terdapat juga lubang untuk mengukur hfe
transistor (penguatan arus searah/DCmA oleh transistor berdasarkan fungsi

dan jenisnya), dan lubang untuk mengukur kapasitas kapasitor.

Papan Skala

Sekrup pengatur
posisi jarum (preset)

Tombal pengatur
pasisi jarum (Zero Adjustment)

Saklar
jangkauan ukur (Range)

Lubang kabel penyidik
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2. Pengukuran Resistor

a.
1)

2)

3)

4)

5)

6)

Langkah Kerja Mengukur Resistansi Resistor

Hubungkan probe merah pada terminal + dan probe hitam pada terminal —
(com). Pada saat pemasangan probe pastikan dan biasakan warna probe
sesuai dengan terminalnya, meskipun sebenarnya tidak akan mempengaruhi
pengukuran atau membahayakan alat ukur itu sendiri.

Baca besar resistor berdasarkan pita warnanya. Hal ini dilakukan untuk
menentukan pemilihan pengali pada saklar jangkauan ukur pada batas ukur
(range) ohm.

Pilih pengali dengan mengarahkan saklar jangkauan ukur multimeter pada
pengali tahanan. Pemilihan pengali disesuaikan dengan besar tahanan yang
akan diukur.

Lakukan kalibrasi alat ukur. Perlu diingat bahwasannya kalibrasi dilakukan
setiap kali mengganti besar pengalinya. Adapun langkah kalibrasi yaitu
menyatukan ujung kedua probe menjadi satu, apabila jarum penunjuk belum
menunjuk pada skala nol maka putar knop adj sampai jarum penunjuk
menunjuk skala nol.

Pertemukan ujung-ujung probe pada ujung- ujung resistor, untuk lebih
jelasnya lihat animasi pengukuran resitansi resistor.

Baca hasil pengukuran pada papan skala multimeter bandingkan dengan

pengukuran resistansi resistor dengan membaca pita kode warna resistor

Ry ﬂ"@'ln‘lﬂﬁ_t
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b. Membaca Hasil Pengukuran

Resistansi = Penunjukan jarum x faktor pengali

Contoh pembacaan hasil pengukuran

1) Misalkan saklar jangkauan diletakkan pada posisi angka x100 Ohm. Jarum
menunjuk angka 1 maka nilai resistansiya adalah R = 1x100 Ohm = 100 Ohm.

2) Saklar jangkauan ukur berada pada posisi X10 Ohm, jarum penunjuk
menunjukan angka 4,4 maka nilai resistansi hasil pengukuran sebesar
R = 4,4 X 10 Ohm jadi R = 44 Ohm

‘31 -".'Li-'“-'l'-'- J...LI.;_'___‘__

% )}LL“*. :
e T T
T\ H 's“r-—
5 20 30

o 150

3. Pemgukuran Arus

a) Langkah Kerja Mengukur Arus Listrik

1) Atur posisi saklar jangkauan ukur multimeter pada posisi DCA

2) Pilih skala sesuai dengan perkiraan arus yang akan diukur. Jika Arus yang akan
diukur adalah 300 mA maka putarlah saklar selektor ke 600mA (0.3A). Jika
arus yang diukur melebihi skala yang dipilih, maka sekering (fuse) dalam
multimeter akan putus, kita harus menggantinya sebelum kita dapat
memakainya lagi.

3) Kemudian hubungkan probe multimeter ke terminal jalur yang kita putuskan
tersebut. probe merah ke output tegangan positif (+) dan probe hitam ke
input tegangan (+) beban ataupun rangkaian yang akan kita ukur.

4) Baca hasil pengukuran pada papan skala multimeter.

5) Untuk lebih jelas, silahkan lihat gambar pengukuran arus.

139



b) Membaca Hasil Pengukuran

batas ukur

Kuat Arus { I ) = Penunjukan Jarum X
skala

Contoh:
Misalkan batas ukur (range) diletakkan pada posisi angka 25 mA, skala
yang digunakan adalah penunjukan skala penuh (0-250). Jarum menunjuk

angka 175, kuat arus yang mengalir adalah : 1 = 175 x 25/250 = 17,5 mA.

4. Pengukuran Tegangan
a) Langkah Kerja Mengukur Tegangan DCV

1) Atur posisi saklar jangkauan ukur multimeter pada posisi DCV

2) Pilinlah skala sesuai dengan perkiraan tegangan yang akan diukur. Jika
ingin mengukur 6 Volt, putar saklar selektor ke 12 Volt

3) Jika tidak mengetahui tingginya tegangan yang diukur, maka
disarankan untuk memilih skala tegangan yang lebih tinggi untuk
menghindari terjadi kerusakan pada multimeter.

4) Hubungkan probe ke terminal tegangan yang akan diukur. Probe merah
pada terminal positif (+) dan probe hitam ke terminal negatif (-). Hati-
hati agar jangan sampai terbalik.

5) Baca hasil pengukuran pada papan skala multimeter.

6) Untuk lebih jelasnya perhatikan gambar pengukuran tegangan DCV
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parere 1,5 v I8

b) Langkah Kerja Mengukur Tegangan ACV

1
2)

3)

4)

5)
6)

Atur posisi saklar jangkauan ukur multimeter pada posisi ACV

Pilih skala sesuai dengan perkiraan tegangan yang akan diukur. Jika
ingin mengukur 220 Volt, putar saklar jangkauan ukur ke 300 Volt
Jika tidak mengetahui tingginya tegangan yang diukur, maka
disarankan untuk memilih skala tegangan yang tertinggi untuk
menghindari terjadi kerusakan pada multimeter.

Hubungkan probe ke terminal tegangan yang akan diukur. Untuk
tegangan AC, tidak ada polaritas negatif (-) dan positif (+).

Baca hasil pengukuran pada papan skala multimeter.

Untuk lebih jelasnya perhatikan gambar pengukuran tegangan ACV

Jala - Jala PLN
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¢) Membaca Hasil Pengukuran

batas ukur

Tegangan { V ) = Penunjukan Jarum X
skala

Contoh:

Misalkan batas ukur (range) diletakkan pada posisi angka 250 V, skala yang

digunakan adalah penunjukan skala penuh (0-250). Jarum menunjuk

angka 220, nilai tegangan yang diukur sebesar V = 220 x 250/250 = 220

V.
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LAMPIRAN 4
FLOWCHART
MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF
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Lampiran 4. Flowchart Media Pembelajaran

Interaktif

Halzman Beranda

Y

Tampil Halaman
Petunjuk

Apakah
tombol
Maten ckik

Tampil Halaman

Apersapsi

Tampil Halaman KIZKD

Tampil Halaman Maten

Tampil Halaman
Penilzian

I

l

)

!

Tampil Haleman
Rafarars

Tamgil Halaman Profil

)
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LAMPIRAN 5
STORY BOARD
MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF
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STORY BOARD MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF

DASAR DAN PENGUKURAN LISTRIK

Loigh | DASAR DAN PENGUKURAN LISTRIK |

(][]

UNY

| Kelas X Semester 1 |

JAM

Apersepsi

Penilaian

Referensi

Profil

Beranda

felgetllelee

| DASAR DAN PENGUKURAN LISTRIK |

Kelas X Semester 1

No. | Komponen Deskripsi
1. | Logo UNY Logo UNY dengan animasi berputar
2. | Tombol Navigasi Bantuan | Tombol navigasi yang berfungsi untuk memunculkan
halaman “Bantuan”
3. | Tombol Navigasi Exit Tombol navigasi yang berfungsi untuk memunculkan
halaman “Exit”
4. | Tombol Navigasi Menu Tombol navigasi yang berfungsi untuk memunculkan
Apersepsi halaman “Apersepsi”
5. | Tombol Navigasi Menu Tombol navigasi yang berfungsi untuk memunculkan
Kl & KD halaman “KI & KD”
6. | Tombol Navigasi Menu Tombol navigasi yang berfungsi untuk memunculkan
Materi halaman “Materi”
7. | Tombol Navigasi Menu Tombol navigasi yang berfungsi untuk memunculkan
Penilaian halaman “Penilaian”
8. | Tombol Navigasi Menu Tombol navigasi yang berfungsi untuk memunculkan
Referensi halaman “Referensi”
9. | Tombol Navigasi Menu Tombol navigasi yang berfungsi untuk memunculkan
Profil halaman “Profil”
10. | Tombol Play/Mute Sound | Tombol yang berfungsi untuk menghilangkan dan
memunculkan suara
11. | Tombol Atur Volume Tombol yang berfungsi untuk mengatur jeras lemahnya

suara
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| DASAR DAN PENGUKURAN LISTRIK | [+
N | Kelas X Semester 1 |

4 N

~  VIDEO

Profil

Apersepsi

Beranda

o o

Fe WLl

No. | Komponen Deskripsi
1. | Jenis Konten Video
2. | Konten Video apersepsi tentang pengantar materi dasar

dan pengukuran listrik. video ini berduarasi 2
menit 28 detik.
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(1]

| DASAR DAN PENGUKURAN LISTRIK |
e | Kelas X Semester 1 |

Apersepsi

KOMPETENSI INTI

Penilaian

Referensi

Profil

Beranda

KOMPETENSI DASAR

el el

No.

Komponen

Deskripsi

Jenis Konten

Teks

Konten Kompetensi
Inti

Kompetensi Inti:

3. Memahami, menerapkan dan menganalisis
pengetahuan faktual, konseptual, dan
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dalam wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian dalam bidang kerja yang spesifik
untuk memecahkan masalah.

Konten Kompetensi
Dasar

Kompetensi Dasar:

3.1 Menerapkan konsep listrik yang berkaitan
dengan gejala fisik arus dan potensial listrik.
3.3 Menentukan sifat elemen pasif dalam
rangkaian listrik arus searah dan peralihan.
3.6 Menentukan kondisi operasi pengukuran
arus dan tegangan listrik.

3.8 Menentukan kondisi operasi pengukuran
tahanan (resistan) listrik.
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| DASAR DAN PENGUKURAN LISTRIK |

X

Logo
UNY

I Kelas X Semester 1 ‘

MATERI

I ARUS LISTRIK ” POTENSIAL LISTRIK I

RESISTOR ‘ PENGUKURAN ‘

PENGANTAR MATERI

QO—
No. | Komponen Deskripsi
1. | Tombol Navigasi Tombol navigasi yang berfungsi untuk
Menu Materi Arus memunculkan halaman “Materi Arus Listrik”
Listrik
2. | Tombol Navigasi Tombol navigasi yang berfungsi untuk
Menu Materi memunculkan halaman “Materi Potensial
Potensial Listrik Listrik”
3. | Tombol Navigasi Tombol navigasi yang berfungsi untuk
Menu Materi Resistor | memunculkan halaman “Menu Materi Resistor”
4. | Tombol Navigasi Tombol navigasi yang berfungsi untuk

memunculkan halaman “Materi Pengukuran
Listrik”
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| DASAR DAN PENGUKURAN LISTRIK |
o l Kelas X Semester 1 l
ARUS LISTRIK POTENSIAL LISTRIK RESISTOR PENGUKURAN
=
ARUS LISTRIK
MATERI ARUS LISTRIK
)
W——
No. | Komponen Deskripsi
1. | Jenis Konten Teks
2. | Konten Materi Lihat lampiran Materi Point A.
| DASAR DAN PENGUKURAN LISTRIK | E3 e
U | Kelas X Semester 1 |
| ARUS LISTRIK || POTENSIAL LISTRIK || RESISTOR || PENGUKURAN ]
POTENSIAL LISTRIK I
MATERI POTENSIAL LISTRIK
W
Q—
No. | Komponen Deskripsi
1. | Jenis Konten Teks
2. | Konten Materi Lihat lampiran Materi Point B.
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3
Z2

logo ) | DASAR DAN PENGUKURAN LISTRIK |
| Kelas X semester 1 |

(0]

Apersepsi

| ARUS LISTRIK ” POTENSIAL LISTRIK ||

RESISTOR

" PENGUKURAN ‘

RESISTOR |

Penilaian

Referensi

Beranda

MATERI RESISTOR

O—
No. | Komponen Deskripsi
1. | Jenis Konten Teks
2. | Konten Materi Lihat lampiran Materi Point C.
?
Logo | DASAR DAN PENGUKURAN LISTRIK | [x]
i | Kelas X Semester 1 |
ARUS LISTRIK POTENSIAL LISTRIK RESISTOR PENGUKURAN
=
MATERI PENGUKURAN LISTRIK
W
W——
No. | Komponen Deskripsi
1. | Jenis Konten Teks
2. | Konten Materi Lihat lampiran Materi Point D.
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[ ]0x]

| DASAR DAN PENGUKURAN LISTRIK |
Ny | Kelas X Semester 1 |

Apersepsi

LEMBAR PENILAIAN

Materi PETUNJUK

Penilaian

Referensi

Beranda

Felg el

KERJAKAN

No. | Komponen

Deskripsi

1. Tombol Kerjakan Berfungsi untuk memunculkan halaman soal
Penilaian
2. | Jenis Konten Teks
3. | Konten Petunjuk Petunjuk

Pilih dan klik jawaban yang menurut anda
benar!
Contoh:
& Volt meter

b. Amperemeter

c. Ohmmeter

d. Multimeter

e. Wattmeter

bila anda menjawab salah maka akan keluar
tampilan sebagai kunci jawaban. Selamat
mlengerjakan
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0]

logo ) | DASAR DAN PENGUKURAN LISTRIK |
Uy l Kelas X Semester 1 ]

—— | s ]

Penilaian

Referensi

Beranda

REFERENSI

Q—t
No. | Komponen Deskripsi
1. | Jenis Konten Teks
2.

Konten Referensi Referensi:

Kemenikbud. (2014). Dasar dan
Pengukuran Listrik Semester 1.
Jakarta:Kemendikbud

Dasatrio, Yogi. (2013). Dasar Teknik
Kelistrikan.Yogyakarta:Javaliteria

TIM BPTIKP. (2010). Menggunakan
Multimeter. Jawa Tengah. BPTIKP
Amanah Kreatif. (2016). Gelombang.
Yogyakarta: Amanah Kreatif

Winih Wicaksono. (2015). RPP Dasar dan
Pengukuran Listrik Semester 1 SMKN 3
Yogyakarta. Yogyakarta. SMKN 3
Yogyakarta

Zainul A. Fanani dan Diginnovac. (2007).
Bermain Logika Action Script Macromedia
Flash Pro 8. Jakarta:PT Elex Media
Komputindo
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Logo
UNY

Apersepsi

DASAR DAN PENGUKURAN LISTRIK

| Kelas X Semester 1 |

PROFIL PENGEMBANG
W
Q—t
No. | Komponen Deskripsi
1. Jenis Konten Teks
2. Konten Profil Profil:
Nama : Her Wahyu
NIM 112501241021
Prodi : Pendidikan Teknik Eletro
Fakultas : Fakultas Teknik
Alamat : Tunjung Rt4 Rw5, Kec.Jatilawang
CP : 0895338016901
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LAMPIRAN 6
LEMBAR OBSERVASI DAN WAWANCARA
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Lembar Observasi

Nama Instansi : SMK N SEDAYU
Mata Pelajaran : Dasar dan Pengukuran Listrik
Kelas Obsevasi > Kelas X TIPTL A
No | Aspek Yang diamati \ Deskripsi Hasil Pengamatan
A Perangkat Pembelajaran
1. Silabus Ada

2. Rencana Pelaksanaan | Ada
Pembelajaran (RPP)

B Proses Pembelajaran

1. Membuka Pelajaran Guru membuka pelajaran dengan berdoa dan
mengucapkan salam dilanjutkan menyanyikan
lagu kebangsaan Indonesia Raya secara
bersama

2. Penyajian Materi Guru menyajikan materi secara runtut, mulai
dari pengertianresistor, jenis-jenis resistor
hingga pembacaan kode warna resistor dan
pengukuran resistor.

3. Metode pembelajaran | Metode yang digunakan adalah ceramah. Guru
menjelaskan, peserta didik memperhatikan,
mencatat dan mengerjakan tugas

4. Perdalaman materi Guru meminta peserta didik melakukan
pembacaan kode warna resistor dan
pengukuran resistor

5. Penggunaan waktu Pada awal pembelajaran dilakukan proses
pembelajaran setelah itu peserta didik diminta
melakukan pembacaan kode warna resistor dan
pengukuran resistor.

6. Cara memotivasi Guru mengaitkan materi dengan kondisi nyata
di lapangan maupun di industri
7. Teknik penguasaan Guru dapat menguasai kelas dengan baik
kelas sehingga suasana belajar mengajar dapat

berjalan dengan baik. Guru kadang juga
mengecek pemahaman materi kepada siswa
secara lisan ketika pelajaran berlangsung.

8. Penggunaan Media Media yang digunakan dalam menyajikan materi
di kelas meliputi whiteboard dan buku pelajaran
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9. Bentuk dan cara
evaluasi

Evaluasi dilakukan setelah materi selesai
dilakukan dengan cara pengumpulan hasil
pembacaan kode warna resistor dan melakukan
presentasi hasil pembacaan kode warna resistor
di depan kelas

Observasi peserta didik

1. Perilaku didalam kelas

Di dalam kelas peserta didik sopan, berperilaku
baik, akan tetapi antusiasme dalam mengikuti
pembelajaran masih kurang

2. Kelengkapan
pembelajaran

Peserta didik membawa modul yang digunakan
untuk pembelajaran
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[ No. Kode :

WAWANCARA GURU

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF
DASAR DAN PENGUKURAN LISTRIK PROGRAM
KEAHLIAN TEKNIK INSTALASI TENAGA LISTRIK

IDENTITAS GURU

Nama L ettt e ettt ee e ettt e eeee ittt aaaa,

NIP PP PPPPPPPPPPP

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRO
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
2016
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PETUNJUK PELAKSANAAN

. Wawancara dilakukan secara fleksibel, akrab, dan kekeluargaan tanpa ada
unsur rekayasa maupun paksaan yang berakibat kurang bermakna hasil
penelitian.

. Selama wawancara berlangsung peneliti mencatat hasil wawancara.

. Waktu yang dipergunakan semaksimal mungkin untuk memperoleh data
penelitian yang diperlukan.

. Pewawancara adalah peneliti sendiri.

. Pedoman wawancara ini masih dapat berubah sesuai dengan situasi dan

kondisi dilapangan.
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No.

Pertanyaan

Menurut bapak, apa yang dimaksud dengan media pembelajaran interaktif?

Apabila bapak ingin mengembangkan media pembelajaran interaktif, model
media pembelajaran interaktif yang seperti apa yang bapak inginkan?

Apabila bapak ingin mengembangkan media pembelajaran interaktif dasar dan
pengukuran listrik, materi apa yang akan bapak pilih?

Apabila bapak ingin mengembangkan media pembelajaran interaktif dasar dan
pengukuran listrik, layout yang seperti apa yang bapak inginkan?

Apabila bapak ingin mengembangkan media pembelajaran interaktif dasar dan
pengukuran listrik, animasi yang seperti apa yang bapak inginkan?

Apabila bapak ingin mengembangkan media pembelajaran interaktif dasar dan
pengukuran listrik, tipe audio yang seperti apa yang bapak inginkan? Tipe

audio yang membangkitkan semangat atau yang menenangkan?
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LAMPIRAN 7
KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN

A. Kisi- Kisi Instrumen Black Box Testing

B. Kisi- Kisi Instrumen Alpha Testing Ahli Materi
C. Kisi- Kisi Instrumen Alpha Testing Ahli Media
D. Kisi- Kisi Instrumen Alpha Testing Siswa

E. Kisi- Kisi Instrumen Beta Testing
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A. Kisi-Kisi Instrumen Black Box Testing

No.

Aspek

Dimensi

Jumlah butir

1

Komunikasi Visual

Tombol navigasi

30 Butir

Animasi

12 Butir

Suara

4 Butir

B. Kisi-Kisi Instrumen Alpha Testing Ahli Materi

No

Aspek

Dimensi

Indikator

No
Butir

Materi

Kebenaran
materi

Kebenaran materi tegangan listrik

[EEN

Kebenaran materi arus listrik

Kebenaran materi resistansi

Kebenaran materi alat ukur listrik

Kejelasan
materi

Kejelasan materi tegangan listrik

Kejelasan materi arus listrik

Kejelasan materi resistansi

Kejelasan materi alat ukur listrik

Keruntutan
materi

Keruntutan materi tegangan listrik

OO NoO O~ |WIN

Keruntutan materi arus listrik

=
o

Keruntutan materi resistansi

=
=

Keruntutan materi alat ukur listrik

[ERN
N

Pembelajaran

Kemanfaatan

Menarik minat pengguna untuk
mempelajari dasar dan pengukuran listrik

[EEN

Mendorong kemandirian dalam belajar
dasar dan pengukuran listrik

N

Kesesuaian

Kesesuaian materi

Kesesuaian soal materi arus listrik

Kesesuaian soal materi resistor

Kesesuaian soal materi pengukuran listrik

o0~ W

C Kisi-Kisi Instrumen Alpha Testing Ahli Media

No

Aspek

Dimensi

Indikator

Z
o

Butir

Komunikasi
visual

Kualiats teks

Ukuran teks

[EEN

Jenis teks

Warna teks

Kualitas
gambar dan
animasi

Kualitas gambar

Warna gambar

Keefektifan gambar

Kualitas animasi

Keefektifan animasi

Ukuran animasi

O|0 (N |01 |WIN
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No

Aspek

Dimensi

Indikator

No
Butir

Kualitas

Kualitas suara/audio

10

suara/audio

Kemanfaatan suara/audio

11

Tombol

Fungsi tombol navigasi

12

navigasi

Tata letak tombol navigasi

13

Ukuran tombol navigasi

14

Teknis

Penggunaan

Kemudahan dalam penggunaan media
pembelajaran

Kelancaran dalam penggunaan media
pembelajaan

Ketepatan pemilihan software bantu

w

Dampak penggunaan media pembelajaran
interaktif terhadap kinerja komputer

D. Kisi-Kisi Instrumen Alpha Testing Siswa

No

Aspek

Dimensi

Indikator

No
Butir

Materi

Kejelasan materi

Kejelasan materi tegangan listrik

[ERN

Kejelasan materi arus listrik

Kejelasan materi resistansi

Kejelasan materi alat ukur listrik

Keruntutan
materi

Keruntutan materi tegangan listrik

Keruntutan materi arus listrik

Keruntutan materi resistansi

Keruntutan materi alat ukur listrik

Komunikasi
visual

Kualitas teks

Ukuran teks

Jenis teks

Warna teks

Kualitas gambar
dan animasi

Kualitas gambar

Warna gambar

Keefektifan gambar

Kualitas animasi

Keefektifan animasi

Ukuran animasi

O ONOOOAR|WIN|IFPONO O™~ WIN

Kualitas
audio/suara

Kualitas suara/audio

Kemanfaatan suara/audio

Tombol navigasi

Fungsi tombol navigasi

Tata letak tombol navigasi

Ukuran tombol navigasi

Teknis

Penggunaan

Kemudahan dalam penggunaan media
pembelajaran

Kelancaran dalam penggunaan media
pembelajaan

Ketepatan pemilihan software bantu
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No

Aspek

Dimensi

Indikator

No

Butir
Dampak penggunaan media pembelajaran 4
interaktif terhadap kinerja komputer
E. Kisi-Kisi Instrumen Beta Testing
. . . No
No Aspek Dimensi Indikator .
Butir
1 Materi Kejelasan materi | Kejelasan materi tegangan listrik 1
Kejelasan materi arus listrik 2
Kejelasan materi resistansi 3
Kejelasan materi alat ukur listrik 4
Keruntutan Keruntutan materi tegangan listrik 5
materi Keruntutan materi arus listrik 6
Keruntutan materi resistansi 7
Keruntutan materi alat ukur listrik 8
2 Komunikasi | Kualitas teks Ukuran teks 1
visual Jenis teks 2
Warna teks 3
Kualitas gambar | Kualitas gambar 4
dan animasi Warna gambar 5
Keefektifan gambar 6
Kualitas animasi 7
Keefektifan animasi 8
Ukuran animasi 9
Kualitas Kualitas suara/audio 10
audio/suara Kemanfaatan suara/audio 11
Tombol navigasi | Fungsi tombol navigasi 12
Tata letak tombol navigasi 13
Ukuran tombol navigasi 14
3 Teknis Penggunaan Kemudahan dalam penggunaan media 1
pembelajaran
Kelancaran dalam penggunaan media 2
pembelajaan
Ketepatan pemilihan software bantu 3
Dampak penggunaan media pembelajaran 4

interaktif terhadap kinerja komputer
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LAMPIRAN 8
INSTRUMEN PENELITIAN

A. Instrumen Black Box Testing

B. Instrumen Alpha Testing Ahli Materi
C. Instrumen Alpha Testing Ahli Media
D. Instrumen Alpha Testing Siswa

E. Instrumen Beta Testing
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A. Instrumen Black Box Testing

[ No. Kode :

ANGKET

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF DASAR
DAN PENGUKURAN LISTRIK PROGRAM KEAHLIAN TEKNIK
INSTALASI TENAGA LISTRIK

IDENTITAS RESPONDEN

Nama (vila tidak keberatan) ettt eeeneeeteeeteeaeeaenetaeteeaeteraeteenrtereaaenns

Institusi/Lembaga TP PPTRPPTRTRUPPTIIN

Status : Dosen

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRO
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
2016
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PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

1. Mohon kesediaan anda untuk memberikan penilaian terhadap media pembelajaran

interaktif dasar dan pengukuran listrik yang telah saya buat sesuai dengan kriteria yang

telah termuat didalam angket/instrumen penelitian

2. Angket terdiri atas 3 (tiga) bagian yaitu :

bagian suara

3. Berilah tanda ( V') pada kolom yang sesuai dengan pendapat anda !

bagian tombol navigasi, bagian animasi, dan

Contoh

Hasil yan Hasil Ui

No Skenario - yang . Tidak
diharapkan Sesuai ,

Sesuali
: Menuju halaman

1 Mengklik tombol next : v

selanjutnya

4. Jika kolom pengisian angket terdapat kesalahan maka berilah tanda (=) pada kolom yang

anda jawab salah, selanjutnya berilah tanda (V) pada kolom yang sesuai dengan pendapat

anda !
Contoh:
Hasil yvan Hasil Uji
No Skenario lasil yang . S
diharapkan Sesuai _
Sesuai
1 | Mengklik tombol next Menuju halaman
’ selanjutnya = J
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1. Tombol Navigasi

Z
o

Skenario

Hasil yang diharapkan

Hasil Uji
.| Tidak
Sesuai .
Sesuai

Mengklik tombol “Menu Apersepsi”

Menuju halaman “Apersepsi”

Mengklik tombol “Menu KI & KD”

Menuju halaman “Menu KI & KD”

Mengklik tombol “Menu Materi”

Menuju halaman “Menu Materi”

Mengklik tombol “Menu Penilaian”

Menuju halaman “Menu Penilaian”

Mengklik tombol “Menu Referensi”

Menuju halaman “Menu Referensi”

Mengklik tombol “Menu Profil”

Menuju halaman “Menu Profil”

Mengklik tombol “Beranda”

Menuju halaman “Beranda”

Mengklik tombol “Arus Listrik”

Menuju halaman “Arus Listrik”

© XN A~ WINE

Mengklik tombol “Potensial Listrik”

Menuju halaman “Potensial Listrik”

[EnY
e

Mengklik tombol “Resistor”

Menuju halaman “Resistor”

[EnY
=

Mengklik tombol “Pengukuran”

Menuju halaman “Pengukuran”

[EnY
N

Mengklik tombol “Alat Ukur Listrik”

Menuju halaman “Alat Ukur Listrik”

13.

Mengklik tombol “Pengukuran
Resistansi”

Menuju halaman “Pengukuran Resistansi”

14.

Mengklik tombol “Pengukuran Arus”

Menuju halaman Pengukuran Arus”

15.

Mengklik tombol “Pengukuran
Tegangan”

Menuju halaman “Pengukuran Tegangan”

16.

Mengklik tombol “Next”

Menuju halaman selanjutnya

17.

Mengklik tombol “Back”

Menuju halaman sebelumnya

18.

Mengklik tombol “Bantuan”

Menuju halaman “Bantuan”

19.

Mengklik tombol “Close” pada
halaman “Bantuan”

Menutup halaman “Bantuan”

20.

Mengklik tombol “Exit”

Muncul kotak dialog Exit

21.

Mengklik tombol “YA”pada kotak
dialog Exit

Keluar dari media pembelajaran

23.

Mengklik tombol “Close”

Menutup kotak dialog Exit

24.

Mengklik tombol “Kerjakan”

Memulai lembar penilaian

25.

Mengklik pilihan jawaban benar

Muncul kotak dialog “Jawaban Anda Benar”

26.

Mengklik pilihan jawaban salah

Muncul kotak dialog “Jawaban Anda Salah”

27.

Mengklik tombol tombol “Close”
pada kotak dialog “Jawaban Anda
Salah”

Muncul kotak dialog “Kunci Jawaban”

28.

Mengklik tombol “Close” pada kotak
dialog ‘Kunci Jawaban”

Menuju soal berikutnya

29.

Mengklik tombol “Close” pada kotak
dialog “Jawaban Anda Benar”

Menuju soal berikutnya

30.

Mengklik tombol “Ulangi Penilaian’

Memulai kembali lembar penilaian
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2. Animasi

Hasil Uji
No Skenario Hasil yang diharapkan Sesuai Tldak_
Sesuai
1 | Memasukan nilai masing-masing Muncul nilai hasil perhitungan Rseri yang
resistor dalam rangkaian seri resistor | benar
kemudian mengklik tombol “Hitung”
2 | Memasukan nilai masing-masing Muncul nilai hasil perhitungan Rparalel
resistor dalam rangkaian paralel yang benar
resistor kemudian mengklik tombol
“Hitung”
3. | Mengklik tombol “Play” pada animasi | Animasi pengukuran sebuah resistor akan
pengukuran sebuah resistor berjalan dan menunjukan hasil pengukuran
resistansi sesuai dengan nilai resistansi
resistor yang diukur
4. | Mengklik tombol “Stop” pada animasi | Animasi pengukuran sebuah resistor akan
pengukuran sebuah resistor berhenti
5. | Mengklik pilihan nilai resistansi Animasi pengukuran resistor akan berjalan
resistor pada animasi pengukuran dan menunjukan hasil pengukuran
resistor resistansi sesuai dengan nilai resistansi
resistor
6. | Mengklik tombol “Reset” pada Animasi pengukuran resistor akan kembali
animasi pengukuran resistor keposisi awal
Mengklik tombol “Play” pada animasi | Animasi pengukuran arus akan berjalan
7. pengukuran arus dan menunjukan hasil pengukuran arus
sesuai dengan nilai arus listrik yang diukur
8. | Mengklik tombol “Stop” pada Animasi pengukuran arus akan berhenti
animasi pengukuran arus
9. | Mengklik tombol “Play” pada animasi | Animasi pengukuran tegangan DC akan
pengukuran tegangan DC berjalan dan menunjukan hasil pengukuran
tegangan DC sesuai dengan nilai tegangan
DC yang diukur
10. | Mengklik tombol “Stop” pada animasi | Animasi pengukuran tegangan DC akan
pengukuran tegangan DC berhenti
11. | Mengklik tombol “Play” pada animasi | Animasi pengukuran tegangan AC akan
pengukuran tegangan AC berjalan dan menunjukan hasil pengukuran
tegangan AC sesuai dengan nilai tegangan
AC yang diukur
12. | Mengklik tombol “Stop” pada animasi | Animasi pengukuran tegangan AC akan
pengukuran tegangan AC berhenti
3. Suara
Hasil Uji
No Skenario Hasil yang diharapkan . | Tidak
Sesuai .
Sesuai
1. | Mengklik tombol “Mute Sound” Backsound tidak terdengar
2. | Mengklik tombol “Play Sound” Backsound terdengar
3. | Menggeser “Point” atur volume Backsound semakin besar suaranya
kesebelah kanan
4. | Menggeser “Point” atur volume Backsound semakin kecil suaranya
kesebelah kiri
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B. Instrumen Alpha Testing Ahli Materi

{ No. Kode :

ANGKET

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF DASAR
DAN PENGUKURAN LISTRIK PROGRAM KEAHLIAN TEKNIK
INSTALASI PEMANFAATAN TENAGA LISTRIK

IDENTITAS RESPONDEN

Nama (vila tidak keberatan) ettt eeeneeeteeeteeaeeaenetaeteeaeteraeteenrtereaaenns

Institusi/Lembaga ettt et e—e——— e reaaaaeaeeataeteattrr—————————

Status : Dosen

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRO
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
2016
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PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

1. Mohon kesediaan bapak/ibu untuk memberikan penilaian terhadap media pembelajaran
interaktif dasar dan pengukuran listrik sesuai dengan kriteria yang telah termuat didalam
angket/instrumen penelitian.

2. Angket terdiri atas 2 (dua) bagian yaitu : aspek materi dan aspek pembelajaran

3. Berilah tanda (X) pada kolom yang sesuai dengan pendapat anda !

4. Penjelasan alternatif jawaban:

4 = sangat setuju
3 = setuju
2 = cukup setuju

1 = kurang setuju

Contoh :
No Pernyataan Jawaban
1 Ukuran teks yang digunakan sudah proposional D O @

5. Jika kolom pengisian angket terdapat kesalahan maka berilah tanda (=) pada kolom yang

bapak jawab salah, selanjutnya berilah tanda (X) pada kolom yang sesuai dengan

pendapat bapak !

Contoh :

No Pernyataan Jawaban

1  Ukuran teks yang digunakan sudah proposional @ @@ @
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1. Aspek Materi

NO

PERNYATAAN

JAWABAN

© 00 N O O A W DN PP

11
12

Materi tegangan listrik sudah benar
Materi arus listrik sudah benar
Materi resistansi sudah benar
Materi alat ukur listrik sudah benar

Materi tegangan listrik mudah dipahami

Materi arus listrik mudah dipahami
Materi resistansi mudah dipahami
Materi alat ukur listrik mudah dipahami

Materi tegangan listrik disampaikan secara runtut

Materi arus listrik disampaikan secara runtut

Materi resistansi disampaikan secara runtut

Materi alat ukur listrik disampaikan secara runtut

2. Aspek Pembelajaran

SECESECESECECESESESESES
DOOD OO VDOORY
VOO0 VY VYL
CECHECECEICECEOEOECEOECORO)

NO PERNYATAAN JAWABAN

1 Penggunaan media pembelajaran interaktif menarik minat OO O @
pengguna untuk mempelajari dasar dan pengukuran listrik

2 Penggunaan media pembelajaran interaktif mendorong DO O @
kemandirian dalam belajar dasar dan pengukuran listrik

3 Materi yang disajikan sesuai dengan kompetensi dasar mata DO 0B @
pelajaran dasar dan pengukuran listrik
Soal penilaian materi arus listrik sesuai dengan materi arus listrik Q0 3 @
Soal penilaian materi resistor sesuai dengan materi resistor Q0 B @
Soal penilaian materi pengukuran listrik sesuai dengan materi Q0 B @

pengukuran listrik
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C. Instrumen Alpha Testing Ahli Media

{ No. Kode :

ANGKET

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF DASAR
DAN PENGUKURAN LISTRIK PROGRAM KEAHLIAN TEKNIK
INSTALASI TENAGA LISTRIK

IDENTITAS RESPONDEN

Nama (vila tidak keberatan) ettt eeeneeeteeeteeaeeaenetaeteeaeteraeteenrtereaaenns

Institusi/Lembaga ettt et e—e——— e reaaaaeaeeataeteattrr—————————

Status : Dosen

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRO
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
2016
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PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

1. Mohon kesediaan bapak/ibu untuk memberikan penilaian terhadap media pembelajaran
interaktif dasar dan pengukuran listrik sesuai dengan kriteria yang telah termuat didalam
angket/instrumen penelitian.

2. Angket terdiri atas 2 (dua) bagian yaitu : aspek komunikasi visual dan aspek teknis

3. Berilah tanda (X) pada kolom yang sesuai dengan pendapat anda !

4. Penjelasan alternatif jawaban:

4 = sangat setuju
3 = setuju
2 = cukup setuju

1 = kurang setuju

Contoh :
No Pernyataan Jawaban
1 Ukuran teks yang digunakan sudah proposional D O @

5. Jika kolom pengisian angket terdapat kesalahan maka berilah tanda (=) pada kolom yang
bapak jawab salah, selanjutnya berilah tanda (X) pada kolom yang sesuai dengan

pendapat bapak !

Contoh :
No Pernyataan Jawaban
1  Ukuran teks yang digunakan sudah proposional @ O @
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1. Aspek Komuniksi Visual

NO PERNYATAAN JAWABAN
1 Ukuran teks yang digunakan sudah sesuai QO O B3 @
2 Jenis teks yang digunakan mudah dibaca DO B @
3 Warna teks kontras dengan warna background OO0 B @
4  Gambar pendukung materi jelas D O 0B @
5 Warna gambar pendukung materi sudah sesuai OO B3 @
6 Gambar mendukung materi dasar dan pengukuran listrik DO B @
7  Animasi mudah dipahami DO OB @
8 Animasi mendukung materi pembelajaran DO OB @
9  Ukuran animasi sudah sesuai DO 0B @
10 Audio yang digunakan sudah jelas OO B3 @
11 Audio tidak mengganggu penggunaan media pembelajaran OO0 3 @
12 Semua tombol navigasi ( tombol next, back,home,tombol menu) DO B @
berfungsi dengan baik
13 Letak tombol navigasi ( tombol next, back,home,tombol menu) DO OB @
tidak berubah-ubah
14 Ukuran tombol navigasi ( tombol next, back,home,tombol menu) DO 3@ @

sudah sesai

2. Aspek Teknis

NO PERNYATAAN JAWABAN
1 Media pembelajaran interaktif mudah digunakan OO O @
Media pembelajaran interaktif beroperasi secara lancar DO B @
Pemilihan jenis software bantu untuk pembuatan media DO B @
pembelajaran interakif sudah tepat
4 Penggunaan media pembelajaran interaktif tidak memberatkan QO 0 B @

kinerja komputer
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D. Instrumen Alpha Testing Siswa

{ No. Kode :

ANGKET

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF DASAR
DAN PENGUKURAN LISTRIK PROGRAM KEAHLIAN TEKNIK
INSTALASI TENAGA LISTRIK

IDENTITAS RESPONDEN

Nama (vila tidak keberatan) ettt eeeneeeteeeteeaeeaenetaeteeaeteraeteenrtereaaenns

Institusi/Lembaga ettt et e—e——— e reaaaaeaeeataeteattrr—————————

Status : Guru

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRO
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
2016
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PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

1. Mohon kesediaan anda untuk memberikan penilaian terhadap media pembelajaran
interaktif dasar dan pengukuran listrik yang telah saya buat sesuai dengan kriteria yang
telah termuat didalam angket/instrumen penelitian

2. Angket terdiri atas 3 (tiga) bagian yaitu : aspek materi, aspek komunikasi visual, dan aspek
teknis.

3. Berilah tanda (X) pada kolom yang sesuai dengan pendapat anda !

4. Penjelasan alternatif jawaban:

4 = sangat setuju
3 = setuju
2 = cukup setuju

1 = kurang setuju

Contoh :
No Pernyataan Jawaban
1 Ukuran teks yang digunakan sudah proposional @ @@ @

5. Jika kolom pengisian angket terdapat kesalahan maka berilah tanda (=) pada kolom yang

anda jawab salah, selanjutnya berilah tanda (X) pada kolom yang sesuai dengan pendapat

anda !

Contoh :

No Pernyataan Jawaban

1 Ukuran teks yang digunakan sudah proposional ﬁ o= @
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1. Aspek Materi

NO PERNYATAAN JAWABAN
1 Materi tegangan listrik mudah dipahami OO O @
2 Materi arus listrik mudah dipahami DO B @
3 Materi resistansi mudah dipahami DO B @
4  Materi alat ukur listrik mudah dipahami DO 3 @
5 Materi tegangan listrik disampaikan secara runtut OO 0 @
6  Materi arus listrik disampaikan secara runtut DO B @
7  Materi resistansi disampaikan secara runtut OO 0 @
8  Materi alat ukur listrik disampaikan secara runtut DO B @
2. Aspek Komuniksi Visual
NO PERNYATAAN JAWABAN
1 Ukuran teks yang digunakan sudah sesuai QO O B3 @
2 Jenis teks yang digunakan mudah dibaca QO 0 B @
3  Warna teks kontras dengan warna background DO B @
4  Gambar pendukung materi jelas DO 0 @
5 Warna gambar pendukung materi sudah sesuai DO OB @
6  Gambar mendukung materi dasar dan pengukuran listrik DO 0 @
7  Animasi mudah dipahami OO 0 @
8  Animasi mendukung materi pembelajaran OO 0 @
9 Ukuran animasi sudah sesuai DO 0 @
10 Audio yang digunakan sudah jelas OO O @
11 Audio tidak mengganggu penggunaan media pembelajaran DO 0 @
12 Semua tombol navigasi ( tombol next, back,home,tombol menu) DO 0O @
berfungsi dengan baik
13 Letak tombol navigasi ( tombol next, back,home,tombol menu) tidak
berubah-ubah OO
14  Ukuran tombol navigasi ( tombol next, back,home,tombol menu) sudah OO B @
sesai
3. Aspek Teknis
NO PERNYATAAN JAWABAN
1 Media pembelajaran interaktif mudah digunakan OO O @
2  Media pembelajaran interaktif beroperasi secara lancar Q00 B @
Pemilihan jenis software bantu untuk pembuatan media pembelajaran OO B @
interakif sudah tepat
4  Penggunaan media pembelajaran interaktif tidak memberatkan kinerja DO B @

komputer
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E. Instrumen Beta Testing

{ No. Kode :

ANGKET

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF DASAR
DAN PENGUKURAN LISTRIK PROGRAM KEAHLIAN TEKNIK
INSTALASI TENAGA LISTRIK

IDENTITAS RESPONDEN

Nama (vila tidak keberatan) ettt eeeneeeteeeteeaeeaenetaeteeaeteraeteenrtereaaenns

Institusi/Lembaga ettt et e—e——— e reaaaaeaeeataeteattrr—————————

Status : Guru

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRO
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
2016
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PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

1. Mohon kesediaan anda untuk memberikan penilaian terhadap media pembelajaran
interaktif dasar dan pengukuran listrik yang telah saya buat sesuai dengan kriteria yang
telah termuat didalam angket/instrumen penelitian

2. Angket terdiri atas 3 (tiga) bagian yaitu: aspek materi, aspek komunikasi visual, dan aspek
teknis.

3. Berilah tanda (X) pada kolom yang sesuai dengan pendapat anda !

4. Penjelasan alternatif jawaban:

4 = sangat setuju
3 = setuju
2 = cukup setuju

1 = kurang setuju

Contoh :
No Pernyataan Jawaban
1 Ukuran teks yang digunakan sudah proposional D O @

5. Jika kolom pengisian angket terdapat kesalahan maka berilah tanda (=) pada kolom yang

anda jawab salah, selanjutnya berilah tanda (X) pada kolom yang sesuai dengan pendapat

anda !

Contoh :

No Pernyataan Jawaban

1  Ukuran teks yang digunakan sudah proposional @ O @
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1. Aspek Materi

NO PERNYATAAN JAWABAN
1 Materi tegangan listrik mudah dipahami OO O @
2 Materi arus listrik mudah dipahami DO B @
3 Materi resistansi mudah dipahami DO B @
4  Materi alat ukur listrik mudah dipahami DO 3 @
5 Materi tegangan listrik disampaikan secara runtut OO 0 @
6  Materi arus listrik disampaikan secara runtut DO B @
7  Materi resistansi disampaikan secara runtut OO 0 @
8  Materi alat ukur listrik disampaikan secara runtut DO B @
2. Aspek Komuniksi Visual
NO PERNYATAAN JAWABAN
1 Ukuran teks yang digunakan sudah sesuai QO O B3 @
2 Jenis teks yang digunakan mudah dibaca QO 0 B @
3  Warna teks kontras dengan warna background DO B @
4  Gambar pendukung materi jelas DO 0 @
5 Warna gambar pendukung materi sudah sesuai DO OB @
6  Gambar mendukung materi dasar dan pengukuran listrik DO 0 @
7  Animasi mudah dipahami OO 0 @
8  Animasi mendukung materi pembelajaran OO 0 @
9 Ukuran animasi sudah sesuai DO 0 @
10 Audio yang digunakan sudah jelas OO O @
11 Audio tidak mengganggu penggunaan media pembelajaran DO 0 @
12 Semua tombol navigasi ( tombol next, back,home,tombol menu) DO 0O @
berfungsi dengan baik
13 Letak tombol navigasi ( tombol next, back,home,tombol menu) tidak
berubah-ubah OO
14  Ukuran tombol navigasi ( tombol next, back,home,tombol menu) sudah OO B @
sesai
3. Aspek Perangkat Lunak
NO PERNYATAAN JAWABAN
1 Media pembelajaran interaktif mudah digunakan OO O @
2 Media pembelajaran interaktif beroperasi secara lancar Q00 B @
Pemilihan jenis software bantu untuk pembuatan media pembelajaran OO B @
interakif sudah tepat
4  Penggunaan media pembelajaran interaktif tidak memberatkan kinerja DO B @

komputer
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LAMPIRAN 9
PERNYATAAN VALIDATOR INSTRUMEN
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Lampiran 9. Pernyataan Validator Instrumen

a. Lampiran Pernyataan Validator Instrumen 1

SURAT PERNYATAAN VALIDAS]
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPS)

Saya yarg beranda wengan dibawal ini;

Nama  Dr Samsul Madl, M.Pd, MT

MiP - 196005720 196403 1 003

Jurusan  Pendidivan Toknik Elaktmo

bl takan Eahwa inst penelitian TAS alas nama malidalBwa:
Mama : Her Wabryu
WiM 112501241020
d I % Elekiio
Program Studi Fondidiven Takrik Ele -
fudul TAS - Pengambangan Media Peribalajaran Iteraktif Dagar dan

Pengukuran Listrik Program Koalilan Tehnik Ininlash

Tenagn Listrk 1
Selelah dilskukan  kajian alas Inshrumen  panalitian TAG torsabul  dipa
dimyatakan:
Layak digurakan it pene'itian
T Layak digunakan dengan perbaikan

Hasil Validasi Instrumen Penelitian TAS

Mazmz Mehesiswa - Her Wahyu
NI cA2E01241021
Judul TAS : Pengembargan Media Pembelajaran Interaktif Oz
Penguhuren Listrik Frogram Keahllan Taknix Intslzsi
Tenana Listrik
| Ho. Aspek SaranfTang gapan
i : —
5 (“. [2ine - Wy adoa
bio Mo e gt A pa i
()55 ' w— i

T S e
ro. 5‘1"5‘, "Laf 'J'L.')G-Eﬁ_ﬂ:_?‘
U :

A. TUIUAN

materi.

B. PETUNIUK

2. Makna skor penilaian adalah:
3. 1 (kurang baik)
b, 2 (cukup baik)
C. 3 (baik)
d. 4 (sangat baik)

ANGKET AHLI MATERI

‘ T“J'l{a" penggunaan lembar validasi instrumen ini untuk mengukur validitas
angket penilaian media pembelajaran interaktil dasar dan pangukuran listrik oleh zhli

L. Berikan penilaian terhadap pernyataan pada instrunen dengan cara memberi
skor pada kolom yang sesuai dengan nomar butir.

E] Tidak layak digurakan untuk penolitan yokg barsangkaian
ol almana terlampir.
dengan saran/peraikan sgbagal |
fl __ |
Bemikian agar dapal gigunakan susogaimana mastioy. Cm;i‘j JJ""Lﬂ'ﬂfLain-lam_l
um . ", —
i e L L'\d‘fj]\r' [V Vg
vogyakar;] /Meret 2016 |
'hrf:!tor,
r-_ ﬂ
I
_ "
bt ogyakarta, 're1-2{11a
. Samaul Hadl, M.Pd, MT va.l:qﬂhrl
MNP, 10600529 188402 1003
= ’/‘J"
D.’.Samsulmadi_ M.Pd, T
MIF, 12800529 193402 1 003
Catatan,
[ Bedtanda ¥
LEMEBAR VALIDASL

D. KOMENTAR DAN SARAN

C. PENILAIAN
' No Aspek yang dinilai __Memor Bulir

N i tlelalals|af[7[sla]10]11]12
aavddsitaviiaanatag

2 Pembelajaran T

I & 151 ',{f ‘5, &

3 Perangkal Lunak 112134 B

arangkal Luns ‘&f &f l,:{ L{ i
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LEMBAR VALIDASI
ANGKET AHLI MEDIA

A. TUIUAN

Tujuan penggunaan lembar validasi instrumen Inl untuk mengukur validitas

angket penilaian media pembelajaran interaktif dasar dan pengukuran listrik oleh ahli
media.

B. PETUNIUK

1. Berikan penilaian terhadap pernyataan pada instrumen dengan cara memberi
skor pada kolom yang sesuai dengan namar hulir,

2. Mekna skor penitaian adalan:

1 (kurang baik)

2 {cukup baik)

3 (baik)

4 (sangat baik)

an o

C. PENILAIAN

No .Aspek yang dinilai ) Momor Butir

1 P B AN ! 9 [10]11]12]13[1a
2l G5 il 2] Pl vy
112345 |6}e ; : g

2 Pembelajaran {r’ (‘f o ’;} o ??

3 Perangkat Lunak 1121314 B
AEAT

D. KOMENTAR DAN SARAN

LEMBAR VALIDASI
ANGKET SISWA

A. TUJUAN

Tujuan penggunaan lembar validasi instrumen ini untuk mengukur validitas
angket penilzian media pembelzjaran interaktf dasar dan pengukuran listrik oleh
SIswa.

B. PETUNIUK
1. Berikan penilaian terhadap perriyatzan pada nstrumen dengan cara memberi
skor paca kolom yang sesuai dengan nomor butir.
2. Makna skor penilaian adalah:
a. 1 (kurang baik)
b. 2 {cukup baik)

c. 3{pak)
d. 4 (sangat baik)
C. PENILAIAN
| Mo | Aspek yang dinilai |
_ 1]2[3 4
1 Mslurr_ __LF vy v
s 1123 4
2 Komunikasi Visual
. Tiulyiy
1 |23 &
3 Perangkat Lunak uly e ]

D. KOMENTAR DAN SARAN
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Lampiran Pernyataan Validator Instrumen 2

SURAT PERNYATAAN VALIDAS! Hasil Validasi Instrumen Panelitlan TAS
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI
Mama Mahasiswa  : Her Wahyu
Saya yang berlenda tangan dikawah ini; NIM
Mzma : Dr.Haryanta, M Pd, MT 12501241021
Tygrd .
NIP - 19620310 108501 1 001 Judul TAS : Pengembangan Media Pembalajaran Interaktif Desar dan
Jurusan : Pendidikan Teknlk Elekira Pengukuran Listrik Program Keahlian Teknik Intalasi
manyalakan bahwa instruman penslitian TAS atas nama mahasiswa: Tenaga Listrik
Mama * Her Wahyu
NIn S 12501241021 ;
! No. Aspek
Program Studi : Pendidikan Telnik Elekiro ! " AT papan
Judul TAS : Pengembangan Media Pembelajaran interaktif Dasar dan |
Fengukuran Listik Program Keahlian Teknik Infalasi .
Tenoga Listik H
Setelah dilakukan kajian alas instrumen penelition TAS  tersebut  dapat |
dinyatakzn: ll —
[} Layak cigunakan untuk panefitian |
Layek digunakan dengan perbaikan l
D Tidak layak digurekan untuk penefitien yang berserghkutan
dengen sarandperbaikan sebageimana lerlamgir,
Demiklan agar dapal digunakan eabagaimana mastinga, % Komentar Umum/Lain-lain:
Yogyakerta, Maret 2016 i
Velidalor,
¥
; a
/ﬁéﬁf_ﬂ
Dr.Haryanlo, M Pd, MT
NIP. £3520310 198501 1001 Yapyakarts, Maret 2016
Validalar,
Calaten: Dr Haryanto, M Pd, MT
| I Beritanda v NIP. 19620310 198601 1 001
LEMBAR VALIDASI
ANGHET AHLI MATERI
A, TUIUAN

Tujuan penggunazn lembar validasi instrumen ini untuk mengukgr vallditai
angket penilaian media pembelajaran interaktil dasar dan pengukuren listrik olzh ahli
materi.

B. PETUNIUK )

1. Berikan penilaizn terhadap pemyataan pedz instrumen dengan cara mamozri
skor pada kolom yang sesuzi dengan nomer butir.

2. Makna skor penilaian adalah:
2. 1 (kurang baik)
b. 2 {cukup bzik)
c. 3 (baik)
d. 4 [sangat baik)

C. PENILATAN

i Ho 1' Asper yang dinilai __Nomor SLIJTir
1 | Maleri
pd Pembelajaran
A | Perangiat Lunak
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LEMBAR VALIDASI
ANGKET AHLI MEDIA

A. TUJUAN
Tujuan penggunaan lembar validas instrurmen ini untuk mngussr =

angket penilaian media pembelajaran interaktif dasar dan penguicuran (e
media.

B. PETUNJUK

1. Berikan penilalzn terhadap pernyataan pada instrumen dengzn cara memne
skor pada kalom yang sesuai dengan nomor butir,
2. Makna skor penilaian adalzsh:

a. 1 (kurang baik)

b. 2 {cukup baik)

c. 3 (baik)

d. 4 (sangat baik)

C. PENILAIAN
No | Aspex yang diniai Nomor Buti__ | _;‘_!
; 112]3la[5[6]7] 1112113 | 14
1 Homunikasl Visual A( £1 (4 ylz 7 i G o
- —— 12314158}
embelajaran z{ 21 3 q Llf Ij
1121314

3 Perangkat Lunak ‘ i ;’,‘. ’T_ if

D. KOMENTAR DAN SARAN

_ /;Léz_,u.‘ S&Lcﬁit_ jw o_dri Mﬁu@_

....... 7 P cenrnnrsnngfairinasiaiias
x

......... b e

SR PP

s

LEMBAR VALIDAST
ANGKET SISWA

A, TUIUAN

Tuluan penggunaan lembar validasi instrumen inf untuk menguiur validitas

angket penilalan media pembelajaran interzklif dasar dan pengukuran listrik oleh
slswa,

B. PETUNIUK

1. Berikan peniialan terhadap pernyataan pada instrumen dengan cara memberi
skor pada kolom yang sesual dengan nomer butir.

2, Makna skor penilaian adalah:
8. 1 (kurang baik)
b. 2 (cukup bak)

c. 3 (balk)
d. 4 (sangat baik)
C. PENILAIAN
Mo | Aspex yang dinilai ;
; MR KN P la]s
aler ﬁ ‘? g 3 ) T.
REEIRE
2 Komunikasi Visual z;; 5{ 7] 3
1]2]3la
3 Perangkat Lunak 7 g '4" 4

D. KOMENTAR DAN SARAN
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LAMPIRAN 10
PERNYATAAN
AHLI MATERI DAN AHLI MEDIA
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A. Pernyataan Ahli Materi

SURAT PERNYATAAN PENILAIAN
OLEH AHLI MATERI

Zaya yang bartanda tangan dibawszh ini;

MNema 1 Dr. Edy Suprivadi
Kiz < 19611003 108703 1002
Jurusan

" Pendidikan Teknik Elakiro
reny=lakan bahwa maler ajar yung
481 pengukuran |strik delam penalitia

Mama

terdapal dalam media rambslazran intereklil dasar
1 TAS alas nama mahasiswa:

+ Her Wahyu
MM 1 12501241024
Frogram Stud: : Pandidisan Teknlk Elekio
Sudil TAS

: Pergambangan Media Fambaaaran Intaraktf Dasar dan
Pengukuran Lislrik Program Keahlian Teknik Intalasi Tanaga Listis
elah dilskuban kajian atas matari ajar yang tardapat dalam media pambalzjaran intaraicf
sar dan pengukuran listik lzrsebut dapat dinyalakan:

D Layak digunakan untuk ponelitian
r_“" Leyak digurakan derzan perbaikan

Sa
dz

Tidak layak digunakan untuk penatitan yang barsangk.tan
denguan saranferba kan sebagalmana erlampir.

Demikizn agar dapat digunakan sehbagaimara mestinga.

Yopyakarts,
Ahl Mater,
= U
<=
L. Edy Supriyadi
MIF. TEGTTO0E 108704 1 002

Celalan:
[ | Beritanda v

Hasil Penilaian Oleh Ahli Matari
Mz Mahiaswe Her Walyo
MIRA BV R PIAT ]
Judul TAS + Pargambangan Media Pamtelajaran Irleraklif Dasar dar
Pangqukaiean Listrik Srag-am <eahlian | cknik Intzlasl Teragu Listik

] Mo, l As;a!; 2 | Saran/Tanggapan

! A ot it delevq S oy gh fubdiiz b

| s .

] 2 | ot e Suftond

\ ) l‘ e Ve bany JE‘)!'[" Lbor fesy M"‘#‘i
3| T i e

% \mey

Kenentar UmumfLaindain:

Wilewi oy o W@

Yogyakailg,
AR Malan,
e

=

y Supnyadl
(003 183702 1 002

=

SURAT PERNYATAAN
OLEH AHLI MATERI

Saya yang berlanda langan cibawaly ini;

MNama
NIF

cMarjlena SPg T
CTOTTI0ZD 201406 1002

Program Keahlian ; Teknik Inslalasi Femanfaatan Tenaga Lisirik
menyalakan bahwa mweleri dalam TAS alas nama mahasiswo:

Mama : Her Wahyu

NIk 12501241021

Program Studi : Pendidikan Teknik Ebsklro
Judul TAS

: Pengembargan Mediz Fembalajaran Interskiif Dasar can
Pengukuran Listrik Pragram Keahlian Teknik Instalasi
Famanfaatan Tenags Listrik

Selzlah dilakukan kajian zlas mates dalam TAS tersebut dapal dinyalakan;

|2] Layak digunakan untuk pensiilian

[ Layak digunakan dengan psrbrikan

[ Tidak layak digunakan untuk penalitian yang bersangkutan
dengan saran/perbaikan sehagaimeana terlampir,

Demikian ager copat digunakan sebagamasa mestinya.

‘Yogyakarla,
Anli Matari

v

Marfeno 5.PE T
NIP. 19771029 201405 1 CC2

Catalan:
| Beri tanda ¥
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Hasil Penilaian Olch Ahli Matari
Mewna Mzhasizswa : Har Wahyu
MIL, S 12501247021
Jucul TAS s 'srgarbangan Med's Pembelajoran Taraslis Jesar dan
Pengukurar Listrik Program Keanlian [c«oik nstalasi Peranfaatan

Tenagze Liswik

Saran/Tanggapan

o | Aspok |

| ' \ Koiafer

f ;
= _Fyem ‘c,ar:t(q =)

‘ Cufep  Lirmd, b olagtban,

ofirm |

Pizarh  pupal See
N ]

Prelts vmwa £ fla foey Hote

e Aty ! al
T Sl
| .
I s P - = = e
\ Komentar Umum/La - a: <‘
Yogyuhkarts,
A Matar

Y s

Marjcnp 520 T
NP 19771229 201400 1 aca




B. Pernyataan Ahli Media

SURAT PERNYATAAN PENILAIAN
QLEH AHLI MEDIA

Saya yang bertanda tangan dibawsh ini:

Hzma L Andik Asmara M.Pg
Nix * 1510860908615
Jurusan

: Pendidikan Teknik Mekatronika

menyatakan bahwa inslrumen penstitian TAS atas nama mzshasiswa:

Nama : Her Wahyy
NIK 112501241021
Program Studi - Pendidikan Teknik Elektro

Judul TAS : Pengembangan Macdia Pembelajsran Interaklif Dasar dan

Pengukuran Listrix Program Keahlian Teknik Intalasi
Tenaga Listrik
Setelah  dilakukan kajian atas mediz pembelajaran interakiil dasar dan

pengukuran lislrik tarsebut dapat dinyatakan:

EI yak digunakan unluk penelitian

E}L;ak digunakan dengan perbaikan

D Tidak layak digunakan untuk penglitian yang bersangkulan
dengan saran/perbaikan sebagaimana terlampir.

Demikian agar dapal digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta,
Al .I} Media,

Andik Asmara,M.Pd
NIK. 11510860308616

Hastl Penilajan Oleh Ahli Medla
Mama Mehasiswg
Mk
Judul TAS

: Har Wakn g
125012219z

{Pa

naerbangan had o Pemaalajarar Interakill Dazar dav

PenguieLun Letrix Prageam Kessins Tenik Infata Teragal alr«

SaranfTangyapan

!':.:u(-‘uw Ha™ Aty B ey arkE wpndntung 112‘)“.1&[53-1-'0" Faahe) g

Herl Aol edbie | eglum MR D #j ikl

-
[ bk parem dolws eyl

B Fﬁahﬂhﬁ i}mﬂ&:

b larncesy ) ir
'T’FHHW [ ok farfaly spelirneesy |lun’fﬁwfpu}’:5jllhﬂ

Hermentar Umnue'Lain-lain:

-~ Ty okon r‘_amp.amn adil b
0 Pkt
At v
el Apelen ool jnda
?ﬂ‘mh g Tesery feur

Medos st 2

whfalen  dspeaden foswn
qu.h:dfw Amp- i})..:’:‘[’l’:’.?) b

b

Vi

r

artjorn Al parppur].
. -

Togyasara,

Nﬁl"ﬂ.

Ahl

-;}?
M 11_
Ancis p:lnara.l-i.l"d

HIK, 11510B60004616

SURAT PERNYATAAN PENILAIAN
OLEH AHLI MEDIA

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Rustam Asnawi, M.T.PhD
HIP + 10720127 109702 1 ant
Jurusan

: Pendidikan Teknik Elektro

menyatakan bahwa instruman renelitian TAS atas nama mahasiswa;

Nama : Her Wahyy
MM 112501241021
Program Stugi

» Pendidikan Toknix Elekiro
Judul TAS : Pengembangan Media Pambelajaran Interaklif Daser dan
Pangukuran Listrix Program Keahlian Teknik Intalasi
Tenaga Listrik
Setelah  dilakukan kajian alas media pembelajaran Interaklif dasar dan
pengukuran listrik tersebut dapat dinyatakan:
i Layak digunakan unluk penelitian
I’% Layak digunakan dengan perbaikan
D Tidak layak digunakan unluk penslitian yang bersangkutan
dengan saranfperbaikan sebagaimana terlampir,

Demikian agar dapat digunakan sabagaimana mestinyga,

Yogyakarta,
Ahli Madia,

Rustam Asnawi, M.T.PhD
NIP. 19720127 189702 1 001

Hagil Fenilaian Glch Ahl Media

Moz Matwsizea HerWawu
MM i Eb RS (1]
syl TS - Penyambangan Madia Same:k stan bilerskif Dasas dan
Pangikurn Lissik Progrem Kualilizn Teknik intalesi Tenege Listrik
Ho. | Aspek |I SaranTangpopan
E
| Porep e g Viseal okl hngop b ForgiStan
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Lampiran 11. Data Penelitian

A. Data Blackbox Testing
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Data Alpha Testing Ahli Materi

Total

57

57

Aspek

Pembelajaran

PT

19

20

P6

P5

Pa

P3

P2

P1

Materi

MT

38

37

M12

M11

M10

M9

M8

M7

M6

M5

M4

M3

M2

M1

3

Responden

Ahli Materi 1

Ahli Materi 2

Data Alpha Testing Ahli Media

Total

50

50

Aspek

Teknis

LT
11

11

L4

L3

L2

L1

Komunikasi Visual

KT

K14

K13

K12

K11

K10

K9

K8

K7

K6

K5

K4

K3

K2

K1

Responden

Ahli Media 1

Ahli Media 2
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C. Data Alpha Testing Siswa

Total

98
88

84
99
85
85

LT
16
12
14
15
13
12

L4

Teknis

L3

L2

L1

Aspek

KT
54
48
46
53
46
47

K14

K13

K12

K11

K10

K9

K8

Komunikasi Visual

K7

K6

K5

K4

K3

K2

K1

MT

28
28

24
31

26
26

M8

M7

M6

Materi

M5

M4

M3

M2

M1

Responden

R1

R2

R3

R4
RS

R6

Total

82
87
84

79
95
84

82
95
97

78
97
83
80
96
96
91

96
91

79
79
85

86
85
78
94
85
83
94
99
78
96
89

LT
12
14
12
12
16
14
14
15
15
12
15
13
12
15
15
15
14
15
12
12
12
14
12
12
16
14
14
15
16
12
12
15

L4

Teknis

L3

L2

L1

Aspek

KT
46
48
46
42
52
45
44
51

53
42
52
45
44
51

54
49
51

51

43
43
47
47
48
42
51

46
45
50
56
42
54
48

K14

K13

K12

K11

K10

K9

K8

Komunikasi Visual

K7

K6

K5

K4

K3

K2

K1

MT

24

25
26
25

27
25

24

29
29
24

30
25

24
30
27

27
31

25

24
24
26
25
25
24

27
25
24

29
27

24

30
26

M8

M7

M6

Materi

M5

M4

M3

M2

M1

Responden

R1

R2

R3

R4
R5

R6

R7

R8

R9

R10
R11
R12
R13
R14
R15
R16
R17
R18
R19
R20
R21
R22
R23
R24
R25
R26
R27
R28
R29
R30
R31
R32

D. Data Beta Testing
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LAMPIRAN 12

VALIDITAS DAN RELIABILITAS
INSTRUMEN
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A. Validitas Instrumen Angket Penelitian

SURAT PERNYATAAN VALIDAS!
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

Saya yang berlenda tangan dikawah ini;

Mema : DrHaryanlo, M Pd, MT
NIF $ 19620310 108501 1 001
durusan : Pendidikan Teknik Elekira
manyatakan botwa instruman penslitian TAS ates nama mahasiswa:
Mama : HerWahyu
I J12stiz0n
Program Studi : Pendidikan Teknik Elckiro
Judul TAS

1 Pengembangan Media Pembelajaran interaktif Dasar dan

Fengukuran Listik Program Keahlian Teknik Infalasi

Tenoga Listik

Setelah dilakukan kajian alas instrumen penelition TAS  tersebut  dapat

dinyatakzn:
L /) t Layak cigunakan uniuk panefitian
V| Layek digunekan dengan perbaikan

D Tidak layak digurekan untuk penefitien yang berserghkutan

dengen sarandperbaikan sebageimana lerlamgir,

Demiklan agar dapal digunakan sabapalmana mastinya.

Yogyakerta, Maret 2016

Velidalor,

o

i
Dr.Haryarlo, M Pd, MT
i

NlP.f‘JGmlD 198501 1001
]

Calaten:
| I Beritanda v

SURAT PERNYATAAN VALIDAS]
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPEI

Saya yarg beranda wengan dibawal ini;

Nama - Br Samsul Hadl, M.Pd, MT
MIP L 1960052 198403 1 003
Jurusan : Pendidisan Takrik Eloktio
menyatakan bahwa instruman peneltian TAS alas narmd vali ! BWET
Mama : Her Wakyu
I ;12501241023

Program Studi Fondidiven Takris Elekiio
ludul TAS - Pengambangan Media Peribalajaran Interaktif Damar dan
Prngakuran Listrlk Pregram Koahilan Teknik ol nl
Tenagn Listrk -
Selelah dilskukan  kajian alas jnetrumen  penelian  TAS torsabad  dopa
Selelal
dinyatakan:
’:-'_l Layak digurakan antuk penetitian
[T Layak digunakan dengan perbaikan
El Tidak layak digurakan unluk panolitan yag barsangkaian
dengan saran/peraikan sghagalmana torlampir.

Damikian agar dapal gigunakan susogaimana mastioy.

‘rugynkar;ﬂ et 2010
hrf:!mr,

VA
- ! f]
l'u
fr.Samsul Hodl, M.Pd, MT

IR, 16600520 168403 1 0ol

Catatan:

[C] Beri tarca o

B. Reliabilitas Instrumen Angket Penelitian
B. 1.Reliabilitas Instrumen Angket Penilaian Ahli Materi

Cases
Valid Missing Total
N Percent Percent [ N Percent

AhliMateril * AhliMateri2 18 100,0% 0,0% | 18 100,0%

Symmetric Measures

Asymptotic
Standardized Approximate

Value Errord Approximate T° Significance
Measure of Agreement Kappa ,600 ,249 2,880 ,004
N of Valid Cases 18
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B. 2. Reliabilitas Instrumen Angket Penilaian Ahli Media

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
AhliMedial * AhliMedia2 18 100,0% 0 0,0% 18 100,0%
Symmetric Measures
Asymptotic
Standardized Approximate
Value Error? Approximate T° Significance
Measure of Agreement Kappa ,600 ,246 3,033 ,002
N of Valid Cases 18
B. 3. Reliabilitas Instrumen Angket Penilaian Siswa
N %
Cases Valid 32 100,0 Cronbach's
Excluded? o 0 Alpha N of Items
Total 32 100,0 920 20
Item-Total Statistics
Corrected Cronbach's
Butir Scale Mean if | Scale Variance tem-Total | Alpha if tem Standar Kategori
Item Deleted if tem Deleted minimal Nilai r
Correlation Deleted
Butirl 84.3438 45.394 558 916 0,3 Valid
Butir2 84.4375 46.512 446 918 0,3 Valid
Butir3 84.2500 46.000 407 919 0,3 Valid
Butir4 84.3125 44.738 646 915 0,3 Valid
Butir5 84.0000 44.710 590 916 0,3 Valid
Butir 84.4062 46.378 437 918 0,3 Valid
Butir7 84.4375 45.996 552 917 03 Valid
Butirg 84.4062 46.249 461 918 0,3 Valid
Butird 84.3438 45.459 546 916 0,3 Valid
Butir10 84.2812 45.822 447 918 0,3 Valid
Butirl1 84.0938 44.862 555 916 03 Valid
Butir12 84.3125 45.383 537 916 0,3 Valid
Butirl3 84.0312 44.096 679 914 0,3 Valid
Bersambung...
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Sambungan...

Butirl4 84.2812 45.499 500 917 0,3 Valid
Butirl5 84.4062 45.668 573 916 03 Valid
Butirl6 84.2500 45.484 488 917 0,3 Valid
Butirl7 84.0000 45.806 420 919 0,3 Valid
Butirl8 84.0625 45.286 491 917 0,3 Valid
Butirl9 84.1250 44.823 562 916 03 Valid
Butir20 84.2188 45.273 510 917 0,3 Valid
Butir21 83.9688 45.064 543 916 0,3 Valid
Butir22 84.1875 44.157 677 914 0,3 Valid
Butir23 84.0312 44.999 538 916 03 Valid
Butir24 84.3438 46.297 401 919 0,3 Valid
Butir25 84.0938 45.378 476 918 0,3 Valid
Butir26 84.2188 43.789 747 913 0,3 Valid
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Lampiran 10. Deskriptif Data Penelitian

A. Perhitungan Konversi Skor Angket Menjadi Skor Penilaian dengan Skala 0-100

Skor penilaian = (skor yang diperoleh / skor maksimal yang dapat diperoleh ) x 100

B. Perhitungan Interval Kategori
Penentuan interval kategori penilaian
Nilai tertinggi = 100
Nilai terendah =0
Mi = %2 (100+0)

=50
Sdi = 1/6 (100-0)
= 16,67

Sangat Layak/Sangat Baik 75,1 -100,0

1 Layak/Baik 50,1-75,0

150 *x:; 2 Cukup Layak/Cukup Baik 25,1-50,0
-3 ?,,lfi_‘; ;l:,: M_— 1,50, . | Kurang Layak/Kurang Baik 0.0-25,0

C. Perhitungan Data Black Box Testing

198

= Vi e
—, FJQK*HE%%@HEEE M 1'% %
| “Z KA IECUHLI UWBUL F
| RESPONI=M | 2k07 TOM3OL | SKOR_ANKMASI| SKOR_SUARA| MILA_TOMBGL] HILALAMIMASI NILALSUARA| KATESCRITOMBCL | KATEGOR_ANIVAZI | KATEGORI_SUARA
3| SESPCNCEN 30,00 12,00 *.00 100.00 100.00 107,00 SANGAT _AYAK SAMGAT LAYAK SANGAT LAYAK
2 SESPCKCEN2 30,00 12,00 .00 100.00 100.00 102,00 SANGAT _AYAK SANGAT LAYAK SANGAT Lavakl
3 SESPCKCEN3 30,00 12,00 <00 100,00 100.00 100,00 BANGAT JAYAK SANGAT LAYAK SANGAT LAYAK
4 SESPCKCENS 30,00 12,00 <00 100.00 100.00 100,00 BANGAT LAY K SANGNAT LAYAK SANGAT LAYAK
) 3ESPCKCENS 30.00 12,00 .00 100,00 100,00 100,00 BAMGAT _AYAK SANGAT LAYAK SANGAT LAYAK
B SESPCKLCEMNS 30,00 12.30_ .00 100.00_ 100,00 02,00 SANGAT _AYAK SANGNT LAYAK SARGAT LAYAK
| i | QERATS 30,00 12.30_ .00 100.00_ 100,00 102,00 SANCAT _AYAK SANCAT LAYAK SANGAT Lavak
Jumlah | Skor | Skor | Nilai .
No Aspek . . Interval kategori
P butir Min | Max | 0-100 9
75,1 -100,0 Sangat Layak
Tombol 50,1 — 75,0 Layak
1 noo. 30 0o | 30 | 100 Y
navigasi 25,1 - 50,0 Cukup layak
0,0-25,0 Kurang Layak
75,1 -100,0 Sangat Layak
. . 50,1 - 75,0 Layak
2 Animasi 12 0 12 100 : :
25,1 - 50,0 Cukup layak
0,0 -25,0 Kurang Layak
75,1 -100,0 Sangat Layak
50,1 — 75,0 Layak
3 Suara 4 0o | 4 | 100 Y
25,1 - 50,0 Cukup layak
0,0-25,0 Kurang Layak



D. Perhitungan Data Alpha Testing Ahli Materi

e

== i T = o (
=1. k= M 1 D |
| |
_ SKOR_AM1. SKOR_AM2 | RERATA SKOR |  NILAL AM1 NILAI_ﬁMg_'E_RERATA__N.I!:ﬁI“';KATEGOE_&_I__;@MIEE_K;ATEGOFg!ﬂ.ﬁMg_:i KhTEGORI_RI"E.R;f«_Tﬂ_;
L | 12,00 12.00 12.00 75,00 75.00 75.00 LAYAK LAYAK LAYAK
= 14,00 13,00 13,50 87,50 81,25 84,37 SANGAT LAYAK SANGAT LAYAK SANGAT LAYAK
3 12,00 12,00 12,00 75,00 75,00 75,00 LAY AK LAYAK LAYAK
4 6,00 6,00 6.00 76,00 75,00 76,00 LAYAK LAYAK LAYAK
L5 13,00 14,00 13.50 81,25 87,50 84,37 SAMNGAT LAYAK SANGAT LAYAK SANGAT LAYAK
57.00 57.00 57.00 79,17 79.17 79,17 SANGAT LAYAK SANGAT LAYAK SANGAT LAYAK
Skor Skor Rerata N_|Ia_| N_|Ia_| Re_rat_a
. S Skor Penilaian | Penilaian Nilai
. . Jumlah | Skor | Skor | Penilaian | Penilaian S . - L .
No Dimensi . . . . Penilaian Ahli Ahli Penilaian Interval kategori
butir Min Max Ahli Ahli . ) ) )
Materi 1 Materi 2 Ahli Materi 1 Materi 2 Ahli
Materi Materi 1
75,1 —100,0 Sangat Layak
50,1 - 75,0 Layak
1 Kebenaran 4 4 16 12 12 12 75 75 75 251-500 Cukup layak
0,0-25,0 Kurang Layak
75,1 -100,0 Sangat Layak
50,1 - 75,0 Layak
2 Keruntutan 4 4 16 14 13 13,5 87,50 81,25 84,37 25.1 — 50.0 Cukup layak
0,0-25,0 Kurang Layak
75,1 - 100,0 Sangat Layak
. 50,1 - 75,0 Layak
3 Kejelasan 4 4 16 12 12 12 75 75 75 25.1 ~50.0 Cukup layak
0,0 -25,0 Kurang Layak
75,1 - 100,0 Sangat Layak
50,1 - 75,0 Layak
6
4 Kemanfaatan 2 2 8 6 6 75 75 75 25.1 - 50.0 Cukup layak
0,0 -25,0 Kurang Layak
75,1 - 100,0 Sangat Layak
. 50,1 - 75,0 Layak
13
5 Kesesuaian 4 4 16 14 13,5 81,25 87,50 84,37 25.1 ~50.0 Cukup layak
0,0-25,0 Kurang Layak
75,1 —100,0 Sangat Layak
Seluruh 50,1 - 75,0 Layak
6 Dimensi 18 18 72 57 57 57 79,17 79,17 79,17 25.1-500 Cukup layak
0,0-25,0 Kurang Layak
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E. Perhitungan Data Alpha Testing Ahli Media

E

e

HE I e = Bl H

B e
B ol

u

A @ [
ad 9 % %I

| SKOR AMD1 |

9,00

75.00

SKOR AMD2 | RERATA SKOR | NILAI AMD1 | NILAl AMD2| RERATA NILAI| KATEGORI AMD1| KATEGORI AMD2 | KATEGORI_RERATA |

1 9,00 9,00 75.00 75.00 LAYAK LAYAK LAYAK
2 15.00 14,00 14.50 6250 5833 60.42 LAYAK LAYAK LAYAK
'_3' I 6.00 6,00 6.00 75.00 75.00 75,00 LAYAK LAYAK LAYAK
4 9,00 8,00 8.50 75,00 66,67 70,83 LAYAK LAYAK LAYAK
5 11,00 11,00 11,00 68,75 68,75 68,75 LAYAK LAYAK LAYAK
6 50,00 50,00 50,00 69,44 69,44 69,40 LAYAK LAYAK LAYAK
Skor Skor Rerata N_|Ia_| N_|Ia_| Re_rat_a
o o Skor Penilaian | Penilaian Nilai
. . Jumlah | Skor | Skor Penilaian | Penilaian o . . i .
No Dimensi . . . ) Penilaian Ahli Ahli Penilaian Interval kategori
butir Min Max Ahli Ahli . ) ; ;
Media 1 Media 2 Ahli Materi1 | Materi 2 Ahli
Materi Materi 1
75,1 —100,0 Sangat Layak
50,1 —75,0 Layak
9
1 Teks 3 3 12 9 9 75 75 75 251-500 Cukup layak
0,0-25,0 Kurang Layak
75,1 -100,0 Sangat Layak
Gambar dan 50,1 - 75,0 Layak
2 Animasi 6 6 24 15 14 14,5 62,50 58,33 60,42 25.1-500 Cukup layak
0,0-25,0 Kurang Layak
75,1 - 100,0 Sangat Layak
50,1 - 75,0 Layak
3 Suara 2 2 8 6 6 6 75 75 75 251 -50.0 Cukup layak
0,0 -25,0 Kurang Layak
75,1 - 100,0 Sangat Layak
Tombol 50,1 -75,0 Layak
L 9
4 Navigasi s s 12 8 85 s 66,67 70,83 25,1 -50,0 Cukup layak
0,0 -25,0 Kurang Layak
75,1 - 100,0 Sangat Layak
50,1 —75,0 Layak
11
5 Penggunaan 4 4 16 11 11 68,75 68,75 68,75 251 -50.0 Cukup layak
0,0 -25,0 Kurang Layak
75,1 —100,0 Sangat Layak
Seluru 50,1 —75,0 Layak
6 Dimensi 18 18 72 50 50 50 69,44 69,44 69,44 251-50.0 Cukup layak
0,0-25,0 Kurang Layak
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F. Perhitungan Data Alpha Testing Siswa

1. Perhitungan Data Alpha Testing Siswa Aspek Materi

Frequency | Percent | Valid Percent |Cumulative Percent
Valid Layak 3 50,0 50,0 50,0
Sangat Layak 3 50,0 50,0 100,0

Total 6 100,0 100,0

2. Perhitungan Data Alpha Testing Siswa Aspek

Komunikasi Visual

Frequency

Percent

Valid Percent

Cumulative Percent

Valid

Sangat Layak

6

100,0

100,0

100,0

3. Perhitungan Data Alpha Testing Siswa Aspek Teknis

Frequency | Percent | Valid Percent |Cumulative Percent
Valid Layak 3 50,0 50,0 50,0
Sangat Layak 3 50,0 50,0 100,0

Total 6 100,0 100,0

4. Perhitungan Data Alpha Testing Siswa Seluruh Aspek

Frequency | Percent | Valid Percent |Cumulative Percent
Valid Layak 3 50,0 50,0 50,0
Sangat Layak 3 50,0 50,0 100,0

Total 6 100,0 100,0

5. Tabel Perhitungan Data Penilaian Siswa (Alpha Testing)

NoO Aspek Jumlah | Skor | Skor | Skor Rerata | Nilai Rerata Interval Kateqori
P butir Min | Max Siswa Siswa 9

75,1 - 100,0 Sangat Layak

. 50,1 - 75,0 Layak
1 Materi 8 8 32 27,17 84,90 25.1-50.0 Cukup layak
0,0-25,0 Kurang Layak
75,1 —100,0 | Sangat Layak

Komunikasi 50,1 - 75,0 Layak
2 Visual 14 14 56 49 87,50 25,1 -50,0 Cukup layak
0,0-25,0 Kurang Layak
75,1 —100,0 Sangat Layak

. 50,1 - 75,0 Layak
3 Teknis 4 4 16 13,67 85,44 25.1-50.0 Cukup layak
0,0 - 25,0 Kurang Layak
75,1 - 100,0 Sangat Layak

Seluruh 50,1 - 75,0 Layak
4 Aspek 26 26 104 89,83 86,38 25,1 - 50,0 Cukup layak
0,0-25,0 Kurang Layak
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G. Perhitungan Data Beta Testing

1. Perhitungan Data Beta Testing Aspek Materi

Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid Layak 18 56,25 56,25 56,25
Sangat Layak 14 43,75 43,75 100,0

Total 32 100,0 100,0

2. Perhitungan Data Beta Testing Komunikasi Visual

Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid Layak 9 28,1 28,1 28,1
Sangat Layak 23 71,9 71,9 100,0

Total 32 100,0 100,0

3. Perhitungan Data Beta Testing Aspek Teknis

Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid Layak 13 40,6 40,6 40,6
Sangat Layak 19 59,4 59,4 100,0

Total 32 100,0 100,0

4. Perhitungan Data Beta Testing Seluruh Aspek

Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid Layak 15 46,9 46,9 46,9
Sangat Layak 17 53,1 53,1 100,0

Total 32 100,0 100,0
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5. Tabel Perhitungan Data Beta Testing

No Dimensi Jumlah | Skor | Skor | Skor Rerata | Nilai Rerata Interval Kateqori
butir Min Max Siswa Siswa 9

75,1 -100,0 Sangat Layak

. 50,1 - 75,0 Layak
1 Kejelasan 4 4 16 13,03 81,44 25.1 ~ 50.0 Cukup layak
0,0-25,0 Kurang Layak
75,1 -100,0 Sangat Layak

50,1 - 75,0 Layak
2 Keruntutan 4 4 16 13,13 82,06 251 - 50.0 Cukup layak
0,0-25,0 Kurang Layak
75,1 -100,0 Sangat Layak

50,1 - 75,0 Layak
3 Teks 3 3 12 10,06 83,83 25.1 - 50.0 Cukup layak
0,0-25,0 Kurang Layak
75,1 -100,0 Sangat Layak

Gambar dan 50,1 -75,0 Layak
4 Animasi 6 6 24 20,28 84,50 25,1 -50,0 Cukup layak
0,0-25,0 Kurang Layak
75,1 —100,0 Sangat Layak

50,1 - 75,0 Layak
5 Suara 2 2 8 7,00 87,50 25.1 - 50.0 Cukup layak
0,0 -25,0 Kurang Layak
75,1 -100,0 Sangat Layak

Tombol 50,1 - 75,0 Layak
6 Navigasi 3 3 12 1041 86,75 25,1 - 50,0 Cukup layak
0,0-25,0 Kurang Layak
75,1 -100,0 Sangat Layak

50,1 - 75,0 Layak
7 | Penggunaan 4 4 16 13,69 85,56 25.1-500 Cukup layak
0,0 -25,0 Kurang Layak
75,1 -100,0 Sangat Layak

Seluruh 50,1 - 75,0 Layak
8 Dimensi 26 26 104 87,59 84,22 25,1 -50,0 Cukup layak
0,0-25,0 Kurang Layak
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Lampiran 14.A. Surat ljin Penelitian dari Sekretariat Daerah PrOV|hS|

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

SEKRETARIAT DAERAH
Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213
070/REGVT501412018
Membaca Surat  : WAKIL DEKAN | FAKULTAS TEKNIK Nomar : 0736/H34/PL/2016
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LAMPIRAN 15
BUKU PANDUAN PENGGUNAAN MPI
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Lampiran 15. Buku Panduan Penggunaan MPI
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KATA PENGANTAR

Segala puji syukur ke hadirat Allah SWT, yang telah memberikan rahmat
dan hidayah-Nya kepada penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan Buku
Panduan Penggunaan Media Pembelajaran Interaktif Dasar dan Pengukuran

Listrik.

Buku Panduan ini merupakan panduan penggunaan media pembelajaran
interaktif dasar dan pengukuran listrik. Dalam buku ini dibahas mengenai petunjuk
untuk mulai menggunakan MPI DPL, petunjuk untuk keluar dari MP1 DPL, petunjuk
untuk melihat halaman petunjuk, petunjuk untuk melihat kompetensi inti, petunjuk
untuk melihat kompetensi dasar, petunjuk untuk melihat halaman menu materi,
petunjuk untuk melihat halaman materi arus listrik, petunjuk untuk melihat
halaman  materi potensial listrik, petunjuk untuk melihat halaman materi
pengukuran listrik, petunjuk untuk melihat contoh, petunjuk untuk melihat

penilaian, petunjuk untuk melihat referensi, dan petunjuk untuk mengatur volume.

Akhir kata, semoga buku panduan instalasi dan penggunaan media
pembelajaran interaktif dasar dan pengukuran listrik ini dapat bermanfaat bagi

yang menggunakan media pembelajaran interaktif dasar dan pengukuran listrik.

Yogyakarta, Agustus 2016

Penulis
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BAB 1

PENDAHULUAN

Materi Dasar dan Pengukuran Listrik adalah materi yang diajarkan di SMK
kelas X Program Keahlian Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik. Pada
umumnya siswa kelas X SMK masih kesulitan untuk memahami tentang konsep
arus listrik, potensial listrik, resistor, dan pengukuran listrik. Dalam media
pembelajaran interaktif dasar dan pengukuran listrik ini akan disajikan konsep-
konsep tentang konsep arus listrik, potensial listrik, resistor, dan pengukuran listrik
dengan harapan membantu para siswa untuk memahami konsep konsep arus
listrik, potensial listrik, resistor, dan pengukuran listrik. Didalamnya juga disertakan
soal penilaiaan beserta kunci jawaban untuk membantu siswa apabila mengalami
kesulitan dalam mengerjakan soal-soal penilaian dan digunakan untuk menguiji

tingkat kepahaman dan penguasaan materi.
1.1 Deskripsi Materi

Membahas tentang pegertian arus listrik, sumber arus listrik, pengertian potensial
listrik, klasifikasi potensia listrik, resistansi, resistor, jenis-jenis resistor, kode
warna resistor, rangkaian resistor, alat ukur listrik, pengukuran resistor,

pengukuran arus listrik, dan pengukuran potensial listrik.
1.2 Pokok Bahasan

Arus Listrik, Potensial Listrik, Resistor, dan Pengukuran Listrik.
1.3 Kompetensi Inti

3.Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
dan prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian

dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah.
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1.4 Kompetensi Dasar

3.1 Menerapkan konsep listrik yang berkaitan dengan gejala fisik arus dan
potensial listrik.

3.3 Menentukan sifat elemen pasif dalam rangkaian listrik arus searah dan
peralihan.

3.6 Menentukan kondisi operasi pengukuran arus dan tegangan listrik.

3.8 Menentukan kondisi operasi pengukuran tahanan (resistan) listrik.
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BAB 2
PANDUAN PENGGUNAAN MPI1 DPL

Petunjuk Untuk Mulai Menggunakan MPI DPL
Masukkan CD MPI DPL ke dalam CD Drive, maka akan muncul tampilan
seperti ini:

Mame ~ Date modified Type Size |

a DASAR DAN PENGUKURAN LISTRIK 30/08/2016 19:07 Application 4.957 KB

Kemudian double klik aplikasi MPI DPL, maka akan muncul tampilan seperti
ini:

: DASAR DAN PENGUKURAN LISTRIK

tar

MEHU

Apersepsi

Kl & KD

Materi

Penilaian

Refarenal

Profil

2 Zoxrg0 | Ol dariishy

Muncul halaman beranda seperti gambar diatas, dan MPI DPL siap digunakan.
Petunjuk Untuk Keluar Dari MPI DPL
Klik tombol exit pada halaman beranda

RIDANPENGUKURAN LISTRIK

MEHL
Apersepsi
Kl & KD
Materi

Penilaian

DAN PENGUREORAN ILIST

Redzrana|

Profil

2 Coargbac | Olsh: Herdiziy
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2. Kemudian muncul kotak dialog exit seperti gambar dibawah ini

3. Klik tombol “YA”.

C. Petunjuk Untuk Melihat Halaman Petunjuk

1. Klik tombol “bantuan” pada halaman beranda.

Dll!'llll PAN PENGUKURAN USTRIK

RFEAT -

MEHU

Apersey

Kl & KD
Materi
Penilaian

Redarena|

2 SexrgneAnc | Olsh: Herdizhy

2. Kemudian muncul halaman petunjuk seperti gambar dibawah ini.
|

tamEol "Sperseps ARLIS LISTEIE Tatr m.;} Matin A-us Liskik™

diguniz cam by < anerampillean (ﬂmmlran urk mensmpilkan 6

hvhmron apemr.‘é nmanw anis liszrike. b

e T iere VL

::;.:wn:\ i e ot ﬂm_k:" wwkngz':ﬂpﬁg:ﬁ (it meil Ao
EEIRTE T zol "Mater Kesiste-" @

Tames “arert sk neiar e

Nt ez mpkan hzfaman

e pesribelejarar. 1k ol D) ":'I‘:\PANINJ\TDN'
Tomkol ™ S L3 ol "Mat=r Benquiurar List-ik” dicurskan
m dij n:LmPe:"dT ampilkan bt f"!'"““" e mm'\mr\lllr!n i r_ra'r‘mzt
h:man mm.m halaman maten penguluran listrk, ar mzz betant!
Tarr ool "RERT diquralan
Tomtol "Referer * digunan u 50l ki
et o _. -
At pembelajarar - ki
Trmhol
T Ll *Prf* digurssan 2 :
= i
5 artuk memulsd
1 mengersakan v rar
Tumnbul "Bt wle ' digune an ‘ )_” 5 e
BERROR Lt e mpillan bl an . Lt e ek s < o
by Mz e | :
e mr@r - T""-“":".'WT;':'-!W' ' Ulariyi Ferleion
| Tiwnkul "EXIT dig nzhar m ¢
X untuls kel part medta u Pl ~ombal
peme afe e “LARIEL PENILALAY
dligmakan wnlu
Tl "HELP digr skan untuk il ti mergerjzean kemhe
menamalllen mero kantn m rerdonnyn siara. leibar penilaiz
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3. Klik tombol “Close” pada pojok kanan atas pada halaman petunjuk untuk
menutup halaman pertunjuk.

ARLIS LISTEI

POTENSLAL USTR i RAl Wm‘fv‘Jiw"
* halamsn mate Forensial e &

| Torrsol "Meter Resisto-"
T et
|

PENGLSURAR

TTATE P

T b "PLAY MUSIE ke
B - untul mencidipkan s <

Tomeo WUTE MUS!
P :

Tk
-

D. Petunjuk Untuk Melihat Halaman Apersepsi

1. Klik tombol “Apersepsi” pada halaman beranda

MEHU
Apersepsi
Kl & KD
Materi

Penilaian

N LISTRIK

Referens| |

Profil

£ TeHrg AT | Oleh 3 ardiai

2. Kemudian muncul halaman Apersepsi seperti gambar dibawah ini.

MERU

Apersepsi
—

L 4
Kl & KD

Materl
Fanllalan

Raferansi

Prafil
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E. Petunjuk Untuk Melihat KI & KD

1. Klik tombol “KI & KD” pada halaman beranda
| DASAR DAN PENGUKURAN LISTRIK

R

WIERILI

Materi

Penilaian

IDAS A N PENGURIIR

Redarenal |

Profil

2 CoyrReAC | Olsh : Herdazhyy

2. Kemdian muncul halaman Kl & KD seperti gambar dibawah ini.

DAN PENGUKURAN LISTRIK

KOMPETENSI INTI :
5 R

dan i akiual, dan
prussdurz berdassan sgsa boin =ounya wnlam ilng pagstzbuzn, skoologi
senl, busava. can humaniora d= am wawasan semasusiaan, s<ebanazaan,

[ dan terkrit bah dan kejadian daizm bidang
ki yang spesific uriuk memeea ican masaak.

KOMPETENS] DASAR:

3.4 Menersphan korep liElek yang secailen dengsn gaisla Tsik s dan polensial
lisdrik.

3.3 Mananh kan sfat alsman aast dalam rangkaian Gbrk aras sesrsh dan paraihan.

3.6 Menenlukzn kondisi cperas pengukezn gros dan soangan lislik.

3.8 Menentukan kondisl cperas: pengukian taresan (resstang lisrk.

B R U I TR P AT

F. Petunjuk Untuk Melihat Halaman Menu Materi

1. Klik tombol “Materi” pada halaman beranda
- D !_ll pﬂﬂ PENGUKURAN LISTRIK

MEHU
Apersepsi
Kl & KD
Materi

Penilaian

Refarana|

Profil

& Zcarmentic | ol erdiay
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2. Kemudian muncul halaman materi seperti gambar dibawah ini.

j DRSAR

MIEMU

]
Mater!

Penilaian

Prefil

et

DAN PENGUKURAN LISTRIK

Apabila belum,

Apakih Anda sndah memahami

materi tentnng s Listrik?
Apakah Anda swdah memahami
materi tenting Polensial Listrilk ¥
Apikih Anda sndab memahami
materi ientong Resistor?

Apakih Anda swdah memahami
materi tentang Pengulooran Listrik ?

Dasar dan Pengukuran

Marilah belajar tentang Listrik

(Pilih matori yang ingin dipelajari pada menu diatas)

@ SopgnED | 1 Herahy

G. Petunjuk Untuk Melihat Halaman Materi Arus Listrik

1. Klik tombol “Materi” pada halaman beranda

DRSAR

Materi

Penilaian

Referens|

Profil

tar

DAS]

2 Searauatic | Sish: Herdih

PAN PENGUHURAN LISTRIK

2. Kemudian muncul halaman materi seperti gambar dibawah ini.

MENU

Apersepsi

Mater!
Penilaian
Referens]

Profil

Apabila belum,

Marilah belajar tentang TListrik
(Pilih matori yang ingin dipalajan pada monu diatae)

Apakah Anda sdah memahami
materi tentang Aens Listrik?
Apakah Anda sndah memahami
materi wntang Potensial Listrik ¥
Apaknh Anda sedah memabami
materi tentang Resistor?

Apiukah Anda sudah memahami
materi tentang Pengulmran Listrik ?

Daszr dan Pengulkuran

& Sopfanaed | Ok Hertahy
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3. Kemudian klik tombol “Arus Listrik”.

DASAR DAN PENGUKURAN LISTRIK
I

SATIBF1Ar |

MEMU

Lo
KI B KD Apakah Anda sndah memahami

—a-a 8 ;
wMater materi tentonz Arus Listrik?

Apakah Anda sndah memabami

Penilaian
maberi bentie Polensial Listril ?

Apikib Anda sndah memahami
Prefil 7 materi tentang Resistor?

Referensl

Apakah Anda sedah memabami

materi tentang Pengulooran Listrik ?

Apabila belum, Dasar dan Penpukuran

Marilah belajar tentang Listrik
(Pilih matord yang ingin dipelajad pada menu diatas)

@ Sopyfanatel | o : Herivaya

4. Kemudian muncul halaman materi arus listrik seperti gambar diawah ini.

MEMNU

Aparsepsi

Materd L]

-t Aru listris becjaci sarers slren elekiran, dan elekbon meropakan pembaws muatas

Penitalan negatif. Dengan demisan mestings arsh alian sms listis didefn sikan sehagei arh slimn

sesbicn, vaitu can pobansial rendal se pobensizl Rirga ataw dan kuiub negat’ kekutub

Referansi positif, Hamio dalar paktikng be lasu sebal knva, &2 ards Istik ccefinis kan sesac
aref 3li-8n MLEtEN pazid, sekingga berlswersn arah dences areh &l sn elekien

Praofil Arus Lislris dapat dipsham) secags sirmn maaten listrik, Aliran muatan listrik cazat
dibayanghan layskngs alican ai- Peda s-us Dsbek juga dikenal istian kust arus listrik, kot
ards lsti b yaiby Ganyaknya alien muatan bstik pads suate penghantar setiap sabd sakuan
wakty, 2ws lstrik mengalic dan potersial tines ke cotensial randat, Anus sk dacat
dibedaiar menjadi Brus searad tBu dicers’ dangan DC dan 2rus be'ak-calic stau dikenal
dergan AC.

Ams lletrik hanya dapat mangall- melalul sengrantar. Fenchatantae listrik yang bale
asan menchantarsan stk secars afect? sehingga cedisls lstrk vang tidak terhantzrkan
Penghertas listrik yarg bacyak digunakan berupe kabel vang terbuat dar logam Wkuran
arus Distric dicaitken dengan wekta Ukuran arus stk dinygstaken sebagai jurrlzh mostan
Nistelk gchektron) yoog rengalir mesalul penghankar pada soty satuan wokb,

H. Petunjuk Untuk Melihat Halaman Materi Potensial Listrik

1. Klik tombol “Materi” pada halaman beranda

DRASAR DAN PENGUKURAN LISTRIK

KIENL

Apersap

Kl & KD

Pel ian

Referens|

Prafil

£ SenrgAs | Olsh: eridisy
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2. Kemudian muncul halaman materi seperti gambar dibawah ini.

DASAR DAN PENGUKURAN RISTRIK

[ TiEFTa" |

MENU

Apakuh Anda sudah memahami

Mate materi tentanz Arus Listrik?

Apakih Anda sadah memahami

Penilian
mater tentang Polensial Listril ¥

i : Apaliah Anda sndah memahami
Profil muater tentang Resistor?
Apakah Anda swidah memahami

materd tentang Fenguluran Listrik ?

Apabila belum, Dasar dan Pengukuran

Marilah belajar tentang Listrik
(Pilih materi yang ingin dipelajard pada menu diatas)

W Sopfanant | ok Herva

3. Kemudian klik tombol “Potensial Listrik”.

DRASAR DAN PENGUKURAN LISTRIK:
Felae ¥ Samertay

s

MEMU

Apukah Anda sdah memahami

materi tentang Arns Listrik?

Apaliah Anda sudah memahami

materi tentang Pulensial Listrik *
et 7y . Apliah Anda sndah memahami

Profi praas ‘materi tentung Resistor?
Apakith Anila swlah memahami
‘materd tentang Pengulran Listrik?

Apabila belum, Dasar dan Pengukuran

Marilah belajar tentang Listrik
(Pilih materi yang ingin dipelajard pada menu diatas)

W Sopfanant | ok Herva

4. Kemudian muncul halaman materi potensial listrik seperti gambar diawah ini.

MEHU

Aparampai
14

Badda priecslal ISl atu tagangan NItk acalan perhndazi poensial Gk di antam
dua titk. Besar beda patensial listrie antara Litl 4 den ttk B sama dengan Lesar Lsala
wang diFkukan per satuan muatsn stk urcik mErindah maEtan dstok i des Tk A ke
HAefarans] Uk 5, Bede palensigl listrik capal dibimowien cleh meden listnk siatis, cleb gros listrik di

deiam medan magnet, aleh medan magnet vand senantiass deubah Terhacap Wakiy, atauy
Prail werbiras disqtars eticanys.

Lty priarsial sk stag Legsrosn listrk diukur dengan menggunakan Vellmetes
Satan tecargan =i adalah Yot atae joaledroulamb. Tegangan pada suat <empnien
Iztrk divkur dengzn carz mamasang votmeter seczra paralel dengan kompocen yarg
akan glukJr vial keganganiya
Bara priensml (=l asw togangsn lsknk antem dis Ltk dalam mng:

disabut tegangan Jenit atai fegangsa herminal (rernial sobage). T
biasanya dlambangkan dengzn V. Bcda patEnsal feda sUTSEr tegangan
teban rangkazn glzabut GGL atau gaya gerak llstrid atau yang biaearye dllambargkan
dangza £ {epsilan).

3 CORTENG | AE C e iven
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I. Petunjuk Untuk Meihat Halaman Materi Resistor

1. Klik tombol “Materi” pada halaman beranda

) DASAR DAN PENGUKURAN LISTRIK
L i

MEHU
Apersepsi
Kl & KD
Materi
Penilaian
FRefarans

Profil

2 eHrgMAC | Olsh: ey

2. Kemudian muncul halaman materi seperti gambar dibawah ini.

Kala:

MEHU

Kl Apakah Anda sndah memahami

—a-e 8
o
Mater materi tentong s Listrik?

Apakah Anda sndah memahami
e tentang Putensiol Listrik ¥
it dioLe] 28 e Apukah Anda sndah memahami

Penilaian

Profil : 3 e materi tentong Resistor?
Apakah Anda swdah memahami
materi tentong Penpgulmran Listrik ?
Apabila belum, Dasar dan Pengukuran

Marilah belajar tentang Listrik
(Pilih materi yang ingin dipalajar pada meny diatas)

& SopgIied | Tk Herkahi

MEMU

Aae
£ ﬁkah Anda sndah memahami
i :
Maten materi tentnng Arus Listrik?

Apaleah Anda sndah memahami

Penilaian
b tentar Putensiul Listrik
Remmest Apikab Anda sndah memahani

Profil i - materi tentong Resistor?

Apalzah dnida sdab memahami
‘materi tentanz Pengularan Listrik?
Apabila belum, Dasar dan Penpukuran

Marilah belajar tentang Tistrik
(Pilih materi yang ingin dipelajad pada meny diatas)

B SopAga | ey
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4. Kemudian muncul halaman materi resistor seperti gambar diawah ini.

DASAR DANPENGUKURAN USTRIK

MENL

arcaps!

1713

1, Resistansi
tizmsina atalah wessn daya hambat suaty nenca atay banen yara barbebungan
dangain Leura bahan tersabut. Resistans suani henda (R} bergantung paca e stivicas
bahan pembuatTyd (), pelang 9snds (L) dan Las penamengnya (A} sesual rumus
berkut,

2, Reslstor
Resistar  atal  tabanan listrk adaisk Bahan (=l yang memausyal caya kaptar
M5k rerdah atzu memounyal resistars Hnagl Karanz nial resis@nsines angal macs
resislar serog digungker sebogai penbales  eros felik, Salvan preklis can cesisarei
adalzh Chm.

LI | b Hi e

J. Petunjuk Untuk Melihat Halaman Materi Pengukuran Listrik

1. Klik tombol “Materi” pada halaman beranda

DASAR DAN PENGUKURAN LISTRIK

Flar

MEHU
Apersepsi
Wk
Materi
Penilaian
Rederensi 8 L DANP

Profil

2 Serran e | Olsh: Herikhy

2. Kemudian muncul halaman materi seperti gambar dibawah ini.

K& Apakah Anda sndab memahami

- L
Materl materi tentong Arns Listrik?

Apakah Anda sndah memahami
Penilaian
maberi tentang Polensial Listrik ®
Fememrd e Apukah Anda sndah memabami
Prefil . e materd tentong Resistor?
Apuakah Anda sndabh memahami
materi tentang Pengulmran Listrik ?

Apabila belum, Dasar dan Pengukuran

Marilah belajar tentang TListrik
(Pilih materi yang ingin dipelajar pada menu diatas)

@ SompanEed | Ok o Herinaya
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3. Kemudian Kklik tombol “Pengukuran Listrik”.

DASAR DAN PENGUKURAN LISTRIK
ATy

MEHU

Apukah Anda memahami
materi tenton® Arns Listrik?
Apakah Anda sndah memahami
maberi ety Polensial Listrik ¥
Remeensl S Apikah Anda sndah memahami

Profil : * e materi tentong Resistor?

Penilaian

Apakah Anda sadah memahami

materi tentang Pengulooran Listrik ?
o i d E asar fdan rengukuran
Apabila belum, Dasar dan Pengulk

Marilah belajar tentang Tistrik
(Pilih mator yang ingin dipolajan pada menu diatas)

G St | o 1 Heriaya

4. Kemudian muncul halaman materi pengukuran listrik seperti gambar diawah
ini.

K

DAN PENGUKURAN LISTRIK

MERIU

FLHELMURAH

Apersaps|
KI & KD

Matari

Penllalan
Raferanci

Profil

Silakan pilih
Materi pengukuran listrik

yang ingin anda pelajari pada
Menu pengukuran listrik diatas.

BCEm G | 1 Fa i

K. Petunjuk Untuk Melihat Penilaian

1. Klik tombol “Penilaian” pada halaman beranda

M ENU

Apersepsi

Kl & KD

Materi

Penilaian

= NGIRITR.

Retdarana|

Profil

£ SenrgAs | Olsh: eridiahy
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2. Kemudian akan muncul halaman petunjuk lembar penilaian seperti gambar
dibawah ini.

| DASAR DAN PENGUKURAN USTRIK

Aperaspsi LEMEAR PENILAIAN
KI& KD

Patunjuk

Bilih dan klil jawaban yang menurol anda benar

Cantah:

M wolz metar

B, Amperemeier

Matard

Panlialan

€. Dhmmester
d. Multimeter
£ Wallmeler
Bilz anda menjawsab salah maka akan keluar tamailan sehagai kunel jawaban,

Selamat Menqgera <an

Siap Mengerjakan 777 Kerjahar

MM MAK

23r5AmNE | O Hora

3. Klik tombol “Kerjakan” pada pojok kiri bawah untuk memulai mengerjakan
lembar penilaian.

MEHU

Apersepsi LEMEAR PENILAIAN
KIB KD
Patunjuk
Matari
Silih dan klik jawakan yang menurul anda Senas
Cantah:
Rafaransi || W volz metar

Panlialan

B Amperemeier

€. Dhmmeter

d. Multimetar

£ Watlmaler

Bilz anda menjawab salah maka akan keluar tamzilan sebagai kune jawaban.

Selamat Mengeriaan

m Siap Mengedakan 797 Kedahar

MM MAK
DIInATAE | O Hora

4. Kemudian akan muncul halaman soal penilaian seperti gambar dibawah ini.

DPASAR DAN PENGUKURAN LISTRIK

KENU —
Waktu 00:15
Aperaepsi
1. Banyalinya muatan listril yang mengalir pada kawat penghantar
KIB KD satiap detik dinamakan...
Matert 2. Buds oulensial

Fenllalan b Resistansi

L. Daya haryzar (Istrik

de Kuat ares listrik

e Kosapatan listrik
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5. Pilih jawaban yang menurut anda benar, apabila jawaban anda benar maka
akan muncul notifikasi bahwa jawaban anda benar seperti pada gambar
dibawah ini.

DRASAR DAN PENGUKURAN LIITRIK

MENU

Wakhy 04143

- Janyakya mustan listrik yans mancalic pada kases penghantar
satiap detik dnaivakan...

2. Bada patersial | Jawaban Anda [

G Dayn a5tk
A, Kuat ans s J

= Kerepatan hetrik

6. Kemudian klik tombol “close” pada notifikasi jawaban benar untuk menuju
soal selanjutnya.

7. Apabila jawaban anda salah maka maka akan muncul notifikasi seperti
gambar dibawah ini.

PASAR PAN PENGUKURAN USTRIK

‘wieklu 00:16

2 Berapakah :urmah razzan lsms vang berpirdst paca seutas <awat vang
dizliri arus izri sebasar GA =elariz J0 desk..

2. 18 coulumt Jaabian drds |3
2. 180 soukiivh

€ 1AGE couldmih

. 120 mukmh

. 1201 coulumb

8. Kemudian klik tombol “close” pada notifikasi jawaban salah untuk
mengetahui jawaban yang benar. Kemudian akan muncul kunci jawaban
yang benar seperti pada gambar dibawah ini.

West 04:45

i Berapakah jurlah mostan it pang berpindet prda et kawet yang
HisliF eros listrik sebesar GA salama 30 datik.

. 13 coukimb | warel sawasan [¥]

2 130 cculumb

B

180 coulumb

e LA00 Sauhumib

120 seulumb

= 1200 coulumb
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9. Kemudian klik tombol “close”pada notifikasi kunci jawaban untuk menuju
soal selanjutnya.

10. Apabila semua soal telah selesai dikerjakan maka akan muncul halaman hasil
penilaian seperti pada gambar dibawah ini.

ASAR DAN PENGUKURAN LISTRIK

MENU
Spersepst Anda telah selesal mengerjakan lembar penilalan

Kl B KD
Milai anda

70

Kriterla ketuntasan minimal = 80
mliEl Bnda helum mencanpsl KLML nlajar laal, val

u Ulangi Penilaian |

I MAK

Matari

AOAAR AT et

L. Petunjuk Untuk Melihat Referensi

1. Klik tombol “Referensi” pada halaman beranda.
DASAR DAN PENGUKURAN LSTRIK

TiRFEAT

hEHU
Apersepsi
Kl & KD

Materi

Penilaian
I3 R DAN PENGUEIRAN LISTRIK

Refaranal

Profil

2 ZeIrgnAG | Olsh: Heriizh

2. Kemudian akan muncul halaman referensi seperti gambar dibawah ini.

226



DASAR DAN PENGUKURAN USTRIK

MEMNU

Refarensi

Eemenikbud. (2014). Desar dan Pengulearan Listrik Sermasber 2.
Jakarla: Kemendikbud

Dasatrio, Yogl. {2013).Dasar Teknlk Kellstikar Yogyakarta:Tavalterla

TIH BRTIKF.(2010).Menggunakan Multimetar. Jawa Tengah 2PTIKER

— s w8

Refarens! B cmiaran freatif (2015).Gelemb ta h Kreatif

)

Wiinih wWicaksoneo,[2013).RPP Dasas can Pengukuran Listk Semaster 1

Profl MK 3 Yogyakarta. Yogyakarta SMKN 3 Yagyalkarts

Zzirul & Tarari dar Digingovac. (2007). Germain Logika SctionSeript
wacromedia Flash Pro 5. 0akarta:FT Elex Madia Komputinds

T L L T T )

. Petunjuk Untuk Mengatur Volume

Drag point drag ke kanan pada slide bar volume pada halaman beranda untuk
memperbesar volume, dan Drag point drag ke kiri pada slide bar volume pada
halaman beranda untuk memperkecil volume,

MERL

Apersepsi
Kl & KD
Materi
Penilaian

L DAN PENGUR AN LISTRIK

Redarana| B

Profil K

2 Zergeac | Oish: lerdichy
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LAMPIRAN 16
DOKUMENTASI

228



Lampiran 16. Dokumentasi

. ERESENSI PENGAMBILAN DATA BETA TESTING
NO. NS [NAMA
1 | 9965 [|AISANURAZIZAH
9966 |ALAN ARBIANTO

3 | 9967 [AUFAPRIVANTO
A 9968  [BAKTIAR IBNU SHOLIKHIN
“[BAYU DWI YUDANTO

DE ﬂil DWI ‘:L'R-\N‘. 0
DICKI ROMADHON
DIMAS FIKRI PRATAMA

UTRA RISWANDA

|F ADKHUR RAHMAN
|GALANG ARYA P

IMAHMUD
ko il
T [MUHTAR SAR
SR B 1 pete
1981 NIRWAN FA
r T - 1 A
A \ -1 A
-r .
86 |F ;
i - t
55 ({8 " J
M ANAN
| ‘ \R MAL AN IRA
'.‘ NUR PRAYUL
IYANUAR BAGUS SETYAWAN
+ T y v
% |y UTRANDA BIMASHA FIRDAUS Hﬁ
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LAMPIRAN 17

SOAL PENILAIAN DALAM MEDIA
PEMBELAJARAN INTERAKTIF

Soal Penilaian
Jawaban Responden (Siswa)
Analisi Taraf Kesukaran

Analisis Daya Beda

moo w»

Hasil Analisis Soal Penilaian
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A. SOAL PENILAIAN

1. Banyaknya muatan listrik yang mengalir pada kawat penghantar setiap detik

dinamakan ...

a. Beda potensial

b. Resistansi

c. Daya hanytar listrik
d. Kuat arus listrik
e. Kerapatan listrik

2. Berapakah jumlah muatan listrik yang berpindah pada seutas kawat yang dialiri arus

listrik sebesar 6A selama 30 detik..
18 coulumb

180 coulumb

1800 coulumb

120 coulumb

1200 coulumb

PoepoTe

3. Jika sebuah resistor mempunyai warna : Merah, Merah, Orange, emas, Maka nilai

hambatannya yakni?

a. 22K ohm
b. 220K ohm
c. 2,2K ohm
d. 22 ohm

e. 2,2ohm

4. Jika resistor mempunyai warna : Kuning, Ungu, Hitam, Coklat, Coklat, maka nilainya

yakni?

a. 4,7 ohm

b. 47K ohm

c. 4,7K ohm

d. 470 ohm

e. 470000 Ohm

5. Sebuah rangkaian seri, terdiri resistor empat buah dengan nilai 470 ohm. Resistansi

total dari rangkaian tersebut adalah ...

a. 470 ohm

b. 1.880 ohm
c. 4.700 ohm
d. 18.800 ohm
e. 47.000 ohm

6. Alat yang digunakan untuk mengukur nilai tegangan listrik disebut...

a. Ampere meter
b. Volt meter
c. Watt meter

d. Ohm meter

e. Osiloskop

7. Untuk mengukur arus listrik suatu beban, Ampere meter dihubung secara...

a. Seri terhadap beban

b. Paralel terhadap beban

c. Seri-Paralel terhadap beban
d. Tidak tentu

e. Campuran
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8. Perhatikan gambar dibawah ini

Nilai ukur resistasi listrik yang ditujukan pada jarum penunjuk pada papa skla diatas

jika selektor batas ukur berada pada posisi 100X yakni ..

Too T

24 Ohm

25 Ohm

26 Ohm
260 Ohm
2,6 KOhm

9. Hasil pengukuran tegangan AC listrik yang ditunjukan oleh jarum penunjuk pada

papan skala dibawah jika digunakan selector batas ukur

e 2

T

®o0 o

42 Volt
110 Volt
210 Volt
220 Volt
420 Volt

500V yakni

10. Hasil pengukuran Arus listrik yang ditunjukan oleh jarum penunjuk pada papan skala
dibawabh ini jika digunakan selector batas ukur 100mA yakni ...

2

®ao o

22 mA
24 mA
42 mA
44 mA
2,2 A
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B. JAWABAN RESPONDEN (SISWA)

Nomor Soal Skor
Responden
6 10 | Responden
Responden 1 4

Responden 2

Responden 3

Responden 4

Responden 5

Responden 6

Responden 7

Responden 8

Responden 9

Responden 10

Responden 11

Responden 12

Responden 13

Responden 14

Responden 15

Responden 16

Responden 17

Responden 18

Responden 19

Responden 20

Responden 21

Responden 22

Responden 23

Responden 24

Responden 25

Responden 26

Responden 27

Responden 28

Responden 29

Responden 30

Responden 31

RrlRr|Rr|RPR|IRP|RP|RP|P|RP|RP|P|IRP|IRP|PR|IRP|R|R|R|lO|R|O|R|R|[R|(PR|(PR|PR|(R|O|R|FR|O|F
R|o|lkRr|Rr|O|R|R|O|R|O|R|O|lR|R|R|O|IR|O|R|R|R|R|R|OR|O|R|[R|O|R|FR|FLN
o|lo|r|o|lo|o|r|o|o|r|Oo|lo|lo|O|r|r|lO|lO|lO|Rr|O|lO|Rr|O|lO|R|R|O|R|O|jO|O|W
RlRr|Rr|R|IRP|IO|IR|R|R|R|R|IR|IRP|IR|IRP|O|IR|R|(PR|IR|(RPR|RP|(R|RPR|IRP|RP|P[RP|RP|RP|P |,
Rk |Rr|O|R|O|R|R|O|R|O|Rr|O|R|R|O|lO|R|R|R|O|R|O|O|O|R|R|R|[R|O|FR|FL|N
o|lo|lo|r|r|O|Rr|rR|O|R|kR|kR|lO|lR|kR|kr|lO|lO|R|O|R|kR|lO|lO|R|O|R|O|R|R|O|O |
Rlo|lkr|lOo|lkr|O|Rr|kRr|O|Rr|O|Oo|lO|rR|R|O|FR|R|R|FR|lO|O|O|r|O|O|F|O|O|O|R|O|©
R lo|lkr|lOolkr|lOo|O|kRr|kr|O|R|lOo|l0o|O|R|kR|FR|kR|O|FR|O|FR|O|r|O|lO|FR|O|O|FR|O|F
o|lu|N|dMo|r|N|o|d|lo|N|IMldlolojlan|lon|lo|lo|N|ldloldla|ld|lo|lo|o|o|o|o

Responden 32

oo/ OlO|IO|Pp | OO|lO|IO|kP|OO|lO|IO|Pr O OCO|kP|IO|O|OjO|IO|O|FR,|O|F|FP|IO|F,|O|M
0o/ OO|IO|Pr | OO|O|IO|P|O|P|O0O|OjOO|O|IO|Pr|O|O|RP|O|O|OCO|F|O|R,|O|OC|WL

N
[ee]
N
N
'_\
o
w
o
N
o
'_\
\I
-
(61
-
()]

Jumlah

Keterangan:
0 : Jawaban Salah
1 : Jawaban Benar
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C. ANALISIS TARAF KESUKARAN

Responden Nomor Soal Skor
1 [ 2| 3 4 5 | 6 | 7 | 8 | o | 10 | Responden
Responden 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 4
Responden 2 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 6
Responden 3 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 6
Responden 4 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 5
Responden 5 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 6
Responden 6 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 8
Responden 7 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 5
Responden 8 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 4
Responden 9 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 5
Responden 10 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 4
Responden 11 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 6
Responden 12 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 4
Responden 13 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 7
Responden 14 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 6
Responden 15 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 5
Responden 16 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 5
Responden 17 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 5
Responden 18 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 8
Responden 19 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 6
Responden 20 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 4
Responden 21 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 4
Responden 22 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 7
Responden 23 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 6
Responden 24 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 4
Responden 25 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 6
Responden 26 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 7
Responden 27 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 4
Responden 28 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 6
Responden 29 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 4
Responden 30 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 7
Responden 31 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 5
Responden 32 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 6
Jumlah 28 22 10 9 8 30 20 17 15 16
P 0,88 | 0,69 | 0,31 0,28 0,25 | 0,94 | 0,63 | 0,53 | 0,47 | 0,5
Keterangan
P =B/Js

P : Indeks Kesukaran

B : Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan betul
Js : Jumlah seluruh siswa

Soal dengan nilai P 0,00 sampai 0,30 adalah soal sukar
Soal dengan nilai P 0,31 sampai 0,70 adalah soal sedang
Soal dengan nilai P 0,71 sampai 1,00 adalah soal sukar
(Sumber:Suharsimi (2012) ,225)
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D. ANALISIS DAYA BEDA

Responden Nomor Soal Skor Kelompok
1 [ 2] 3] a5 6 | 7] 8] 9 [ 10 |Responden

Responden 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 4

Responden 2 1 1 0 1 1 0 1 0

Responden 4

0
1

L.l
0
Responden 5 ‘ 1 ‘

Lesponcenc ff 1 Wi 1 Jf 1 W o W o o W 1 1 Jf o W o]
Responden 7
Responden 8
Responden 9

[l i NelNe]

Responden 10

Responden 11 1 1 0 0
s & &8 B O BR =
Responden 13 ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ ‘

Lo Mol oy ) W Wolf o W A

A
Responden 15 1 1 1 0 1 1 5 B
Responden 16 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 5 B
Responden 17 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 5 B
Responden 18 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 8 A

N EN I K KN BN BN SN S N SO
Responden 20 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 4

Responden 21 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0
Responden 22 1

N N I N K BN B N N ‘ A ‘

Responden 24

|

> W W

>

Responden 25

B
BN
N §N §u KN KN 5N EN E. .
Responden 27 1 1 0 0 0 0 0 4 B
(EEr E% N N N KN B B AW AW BN A
Responden 29
men ol 0 I o W0 Mo W T N e ]
Eih. BN &8 03 I3 3 B3 B3 D3 ES B8 BEES B
Responden 32l 1 JI 1 || Lolloll ] ' 6 | A |
Jumlah 28 22 10 9 8 30 20 17 15 16
JA 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16
JB 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16
BA 15 13 6 4 3 12 11 11 12 10
BB 13 18 4 5 5 18 9 6 3 6
PA 0,94 10,81,0,38|0,25|0,29| 0,75 | 0,69 | 0,69 | 0,75 | 0,63
PB 0,81 1,13 |0,25|0,31|0,31|1,13 | 0,56 | 0,38 | 0,19 | 0,38
P 0,13} -0,3 0,13} -0,1|-0,2|-04)0,23|0,31|0,56|0,25
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D = (BA/JA)-(BB/JB) = PA-PB

Keterangan

J : Jumlah Siswa

JA : Banyaknya siswa kelompok atas (A)

JB : Banyaknya siswa kelompok atas (B)

BA : Banyaknya siswa kelompok A yang menjawab soal itu dengan benar
BB : Banyaknya siswa kelompok B yang menjawab soal itu dengan benar
PA : Proporsi siswa kelompok A yang menjawab benar

PB : Proporsi siswa kelompok B yang menjawab benar

D : Indeks Daya Beda

(Sumber:Suharsimi (2012), 228)

Klasifikasi Daya Beda

10,00 - 0,20 : jelek

: 0,21 - 0,40 : cukup

10,41 -0,70 : baik

10,71 - 0,80 : baik sekali

: Negatif, semua tidak baik. Butir soal yang memilikiki Nilai D negatif sebaiknya dibuang

lvlwavlwiw)

E. Hasil Analisis Soal Penilaian

NO. TARAF DAYA KET.
BUTIR SOAL KESUKARAN BEDA

1 0,88 0,13 KURANG BAIK
2 0,69 -0,31 KURANG BAIK
3 0,31 0,13 KURANG BAIK
4 0,28 -0,06 KURANG BAIK
5 0,25 -0,13 KURANG BAIK
6 0,94 -0,38 KURANG BAIK
7 0,63 0,13 KURANG BAIK
8 0,53 0,31 BAIK

9 0,47 0,56 BAIK

10 0,50 0,25 BAIK
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